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SRI AMINAH 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Manajemen pemanfaatan 
sarana dan prasarana dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 2) hambatan 
dalam melaksanakan manajemen pemanfaatan sarana dan prasana dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 3) Solusi mengatasi hambatan 
melaksanakan manajemen pemanfaatan sarana dan prasana pembelajaran PAI di 
SMPN 2   Tawangsari Kecamatan  tahun pelajan 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif. Bertempat di SMP Negeri 2 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. Pada bulan Januari sampai April 2018. Subyek 
dalam penelitian ini adalah wakil kepala bidang sarpras. Sedangkan informan 
adalah kepala sekolah, guru PAI dan sebagian peserta didik. Metode pengumpulan 
data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan 
menggunakan triangulasi sumber, untuk analisis data dengan model interaktif 
dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan bersimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Manajemen sarana dan prasarana 
dalam proses pembelajaran PAI meliputi (a) Perencanaan program   melalui 
serangkaian tahapan yaitu   rapat   koordinasi   sekolah,   penetapan   program 
sekolah, serta penetapan kebutuhan pendidikan. (b) Pengorganisasian pengaturan 
struktur organisasi pengelola sarana dan prasarana, pembagian tugas kerja/job 
deskripsi, pengaturan alat dan bahan praktek, serta pengaturan kegiatan praktek. 
(c) Pelaksanaan pengelolaan : (1) Pengadaan dana BOS atau donatur. (2)  
Pemeliharaan dengan pengecekan berkala, perbaikan berdasarkan kondisi 
bangunan agar dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan kondisi 
yang baik. (3)  Penghapusan  dilakukan sesuai kondisi barang yang sudah tidak 
terpakai agar tidak memenuhi tempat. (d) Pengontrolan dengan  inventarisasi   2) 
Hambatan dalam manajemen pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 
pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Tawangsari : (a) Tempat penyimpanan   
membutuhkan dana untuk dilakukan perluasan maupun perbaikan. (b) kurangnya   
tenaga administrasi khususnya untuk pengelolaan sarana dan prasarana.  3) Solusi 
dalam memecahkan hambatan yaitu : (a) Mengoptimalkan keterbatasan tenaga, 
penentuan skala prioritas sesuai dengan anggaran yang ada. (b) Masalah tenaga 
administrasi yang dihadapi sekolah yaitu dengan mengikutsertakan tenaga yang 
ada dalam kursus atau diklat secara resmi dari dinas maupun luar agar dapat 
mengoptimalkan kinerjanya. 
. 
Kata kunci : Manajemen pemanfaatan sarana prasarana 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sebagai sebuah bangsa, saat ini kita tengah menghadapi tantangan arus 
globalisasi yang sangat kuat. Arus globalisasi ini tengah melanda seluruh 
masyarakat di semua belahan bumi dan menimbulkan perubahan dramatis 
dalam setiap aspek kehidupan. Dunia menjadi kecil dengan istilah desa yang 
mengglobal (global village) yang tanpa batas. Dengan pemanfaatan kemajuan 
satelit, internet, televisi, radio, dan telepon, hampir tidak ada dipelosok bumi 
yang bisa mengisolasikan dirinya dari negara lain. 
Globalisasi di tandai dengan pergeseran pada tiga bidang kehidupan, 
yaitu: ekonomi, politik, dan budaya (Syafaruddin, 2002:8). Dalam bidang 
ekonomi telah terjadi liberalisasi ekonomi, dalam bidang politik telah terjadi 
demokratisasi, dan dalam bidang budaya telah terjadi universalisasi nilai, 
menuntut setiap bangsa untuk membangun jati diri bangsanya. Selain itu 
globalisasi bisa di identifikasikan dengan 4 ciri yaitu ; 1) Dunia tanpa batas 
(borderless world). 2) Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
aplikasinyadalam kehidupan manusia. 3) Kesadaran terhadap hak dan 
kewajiban asasi manusia (human rihgt and obligations). 4) Kerjasama dan 
kompetisi antar bangsa ( Megacompetition society) (H.A.R.Tilaar, 2002:5). 
Dalam era seperti ini, bangsa yang tidak memiliki ketahanan diri dan 
keunggulan kompetitif dalam segala bidang akan tertinggal dan bahkan 
1 
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terkalahkan dalam percaturan dunia. Era globalisasi menuntut adanya sumber 
daya manusia yang tangguh dan unggul.  
Tugas itu secara langsung menjadi tanggung jawab dunia pendidikan. 
Sebab dunia pendidikanlah yang berkaitan secara langsung dalam peningkatan 
kualitas sumber daya manusia yang berkualitas. Ditengah harapan yang dipikul 
oleh dunia pendidikan, ternyata dunia pendidikan juga menghadapi beberapa 
isu krusial. Isu-isu tersebut berkisar pada rendahnya kualitas pendidikan, 
otonomi pendidikan, relevansi pendidikan, akuntabilitas, profesionalisme, 
efesiensi, uniformitas (keseragaman), desentralisai, dan deberokrasi. 
Fenomena kemunduran atau bahkan kehancuran ketahanan moral 
bangsa yang ditandai dengan datangnya krisis multidimensional dalam setiap 
sisi kehidupan bangsa menjadi pertanyaan besar bagi dunia pendidikan dewasa 
ini, ada apa sistem pendidikan nasional ? Bahkan ditambah lagi laporan 
EducationFor All Global Monitoring Report 2012 yang dikeluarkan oleh 
UNESCO setiap tahunnya, pendidikan Indonesia berada di peringkat ke-64 
untuk pendidikan di seluruh dunia dari 120 negara. Hal itu secara jelas 
mengidentifikasikan adanya aspek-aspek pokok yang kurang terurus oleh 
pendidikan (Fasli Jalal dan Dedi Supriyadi, 2001:14). 
Sekolah yang dipercaya sebagai institusi yang bertanggung jawab 
dalam kerangka mencerdaskan kehidupan bangsa ini akan selalu dilihat dan 
menjadi fokus perhatian masyarakat. Karena sekolah bukanlah suatu 
lingkungan yang steril dari apa yang terjadi ditengah masyarakat, melainkan 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari apa yang terjadi ditengah 
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masyarakat dari apa yang terjadi  ditengah  masyarakatnya.  Dengan  demikian 
sebagai sebuah komunitas belajar (Community of Learning) di tengah 
masyarakat yang lebih luas (Society), sekolah akan senantiasa berada ditengah 
pusaran perubahan yang terjadi di tengah masyarakat dan begitu pula 
sebaliknya (Dedi Supriyadi, 2000:34) 
Pendidikan merupakan ujung tombak bagi kemajuan bangsa. Jika 
pendidikan suatu bangsa baik maka baik pulalah generasi penerusnya. 
Sementara itu, baik atau tidaknya pendidikan di suatu bangsa dapat dilihat dari 
pelaksanaan serta orientasi sistem pendidikan tersebut. Semakin jelas 
pendidikan itu, maka semakin tampak pula perkembangan dan kemajuan suatu 
bangsa. Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan 
yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Berdasarkan pasal 3 UU Sisdiknas tahun 2003 tentang pendidikan 
nasional bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk  mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (Undang-undang 
Sisdiknas, 200:5)  Terkait dengan hal di atas, proses pendidikan untuk 
menghasilkan out put yang berkualitas tidak terjadi begitu saja dalam suatu 
lembaga pendidikan tetapi ini memerlukan suatu yang efektif dan efisien. 
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Kualitas yang baik dalam suatu lembaga pendidikan ditentukan oleh 
suatu perencanaan yang baik dalam suatu manajemen. Oleh karena itu, dalam 
menentukan tujuan yang baik dalam suatu lembaga pendidikan supaya 
menghasilkan out put yang berkualitas dibutuhkan pengelolaan manajemen 
yang baik. Untuk melaksanakan sesuatu dengan tertib, teratur dan terarah 
diperlukan adanya manajemen. Manajemen merupakan seni untuk 
melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang.  
Berdasarkan kenyataan manajemen mencapai tujuan organisasi dengan 
cara mengatur orang lain. (Nanang Fattah, 2000:3). Manajemen atau 
pengelolaan merupakan komponen integral dan tidak dapat dipisahkan dari 
proses pendidikan secara keseluruhan, tanpa manajemen tidak mungkin tujuan 
pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, efektif, dan efisien.  
Konsep tersebut berlaku di semua lembaga pendidikan atau institusi 
yang memerlukan manajemen yang efektif dan efisien. Maksud efektif dan 
efisien adalah berhasil guna dan berdaya guna. Artinya, bahwa manajemen 
yang berhasil mencapai tujuan dengan penghematan tenaga, waktu, dan biaya. 
Proses pendidikan yang baik memerlukan sarana dan prasarana atau fasilitas 
yang memadai, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam hal  ini  
yang  berkaitan  langsung  dengan  proses  pendidikan  seperti gedung, ruang 
belajar/kelas, alat-alat/media pendidikan, meja kursi dan sebagainya. 
Sedangkan yang tidak berkaitan langsung seperti halaman, kebun, taman dan 
jalan menuju sekolah. 
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Penilaian untuk akreditasi sekolah berkenaan dengan sarana dan 
prasarana harus memenuhi standar sarana dan prasarana minimum. Sarana dan 
prasarana merupakan salah satu bagian dari manajemen yang ada di lembaga 
pendidikan, sarana dan prasarana mempunyai peran yang sangat penting dalam 
suatu organisasi, institusi ataupun lembaga pendidikan. Tanpa adanya sarana 
dan prasarana yang mendukung maka proses pendidikan tidak berjalan 
sebagaimana mestinya.  
Mulyasa, (2004:49) dalam MBS menyebutkan bahwa sarana 
pendidikan merupakan peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 
dipergunakan dalam menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar 
mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media 
pengajaran. Adapun prasarana pendidikan ialah fasilitas yang secara tidak 
langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti 
halaman, kebun, taman, jalan menuju tempat belajar, tetapi jika dimanfaatkan 
secara langsung untuk proses belajar mengajar. 
Proses pendidikan memang memerlukan fasilitas atau peralatan, tetapi 
semua fasilitas atau peralatan harus diadakan sesuai dengan kebutuhan. Jika 
fasilitas itu sudah diadakan, itu harus dimanfaatkan melalui proses yang 
optimal. Dalam sistem pendidikan, proses sama pentingnya dengan masukan 
instrumental dan masukan lingkungan. Semuanya akan menjadi penentu dalam 
mencapai keluaran (out put) dan hasil pendidikan (out come). Agar semua 
fasilitas dapat digunakan secara optimal dalam proses pendidikan, maka 
fasilitas tersebut hendaknya dikelola dengan baik. Kegiatan pengelolaan 
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meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan, 
inventarisasi, dan penghapusan serta penataan. 
Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat 
menciptakan kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupun murid untuk 
berada di sekolah. Di samping itu juga diharapkan tersedianya alat-alat atau 
fasilitas belajar yang memadai secara kuantitatif, kualitatif, dan relevan dengan 
kebutuhan serta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan proses 
pendidikan dan pembelajaran, baik oleh guru sebagai pengajar, maupun murid-
murid sebagai pelajar. Permasalahan dunia pendidikan di Indonesia adalah 
masalah kualitas atau kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan ini menyangkut 
pada setiap jenjang pendidikan, khususnya jenjang pendidikan dasar dan 
menengah. 
Sebenarnya upaya-upaya yang mengarah pada peningkatan kualitas 
pendidikan telah lama dilakukan. Pemerintah telah mencanangkan peningkatan 
kualitas pendidikan dengan mengusung 4 (empat) kebijakan strategis, yaitu: 
pemerataan kesempatan, peningkatan relevansi, kualitas dan efesiensi 
pendidikan (Suyanto dan M.S.Abbas, 2001:63). Melalui usaha-usaha itu 
pemerintah berharap bahwa kualitas pendidikan akan serta merta mengalami 
peningkatan. 
Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan nasional, pemerintah 
telah melakukan berbagai upaya seperti yang telah dimuat dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang di 
dalamnya mencakup dasar dan tujuan, penyelenggaraan pendidikan termasuk 
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wajib belajar, penjaminan kualitas pendidikan serta peran masyarakat dalam 
sistem pendidikan nasional. 
Kebijakan tersebut dibuat untuk menghasilkan Pendidikan Indonesia 
yang baik dan lulusan berkualitas di sektor jenjang pendidikan. Untuk 
mendukung hal tersebut terlebih dahulu menentukan standar yang harus 
menjadi acuan pelaksanaan kegiatan pendidikan, maka untuk   itu  pemerintah  
mengeluarkan  Peraturan  Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP) yang kemudian dibentuk pula Badan    Standar   
Nasional    Pendidikan   (BSNP)    sebagai    badan      yang  menentukan 8 
(delapan) standar dan kriteria pencapaian penyelenggaraan pendidikan. 
Adapun standar-standar yang menjadi dasar bagi penyelenggaraan 
pendidikan sebagaimana yang diatur dalam Pasal 2 Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 (Peraturan Pemerintah, 2005:4) tersebut yaitu;(1) 
Standar Isi; (2) Standar Proses; (3) Standar Kompetensi Lulusan; (4) Standar 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan; (5) Standar Sarana dan Prasarana; (6) 
Standar Pengelolaan; (7) Standar Pembiayaan; dan (8) Standar Penilaian. 
Standar sarana dan prasarana merupakan kebutuhan utama sekolah yang 
harus terpenuhi sesuai dengan amanat Undang – Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20 tahun 2003,  PP No 19 tahun 2005, dan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana. 
Selain itu, juga harus memenuhi dari ketentuan pembakuan sarana dan 
prasarana pendidikan yang telah dijabarkan dalam: (1) Keputusan     
Mendiknas Nomor  129a/U/2004 tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang 
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Pendidikan; (2) Pembakuan Bangunan dan Perabot Sekolah Menengah Pertama 
Tahun 2004 dari Direktorat Pembinaan SMP/MTs; dan (3) Panduan     
Pelaksanaan dan Panduan Teknis Program Subsidi Imbal Swadaya:  
Pembangunan Ruang Laboratorium Sekolah tahun 2007 dari Direktorat 
Pembinaan   SMP / MTs. 
Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah  
(SMP/MTs), dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliah (SMA/MAN) 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu aspek penunjang dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran di sekolah. Menurut Purnawan 2009:2 menyatakan bahwa, 
“peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia selain bergantung  kepada  
kualitas  guru  juga  harus ditunjang dengan sarana dan rasarana pendidikan 
yang memadai”. 
Standar sarana dan prasarana pendidikan yang dimaksudkan di sini baik 
mengenai jumlah, jenis, volume, luasan, dan Iain-lain sesuai dengan kategori 
atau tipe sekolahnya masing-masing. Bila kami cermati bahwa standar 
peniliaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan mekanisme, prosedur dan instrumen penilaian hasil belajar peserta 
didik. Pada Peraturan Pemerintah tersebut diamanatkan tiga jenis penilaian 
yaitu : (1) penilaian yang dilakukan oleh pendidik secara berkesinambungan 
untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil pembelajaran, (2) 
penilaian oleh satuan pendidikan bertujuan menilai pencapaian standar 
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kompetensi lulusan untuk semua mata pelajaran sesuai programnya sebagai 
bentuk traspiransi, profesional dan akuntabel lembaga, (3) penilaian oleh 
pemerintah bertujuan menilai pencapaian  kompetensi  secara    nasional    pada   
mata     pelajaran   tertentu. 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu aspek 
penunjang dalam meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah. Menurut Purnawan (2009:2) 
menyatakan bahwa, “peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia selain 
bergantung kepada kualitas guru juga harus ditunjang dengan sarana dan 
prasarana pendidikan yang memadai”.  
Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar 
sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu diantaranya adalah 
tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai disertai 
pemanfaatan dan pengelolaan secara optimal. Sarana dan prasarana pendidikan 
merupakan salah satu sumber daya yang penting dan utama dalam menunjang 
proses pembelajaran di sekolah, untuk itu perlu dilakukan peningkatan dalam 
pendayagunaan dan pengelolaannya, agar tujuan yang diharapkan dapat 
tercapai.  
Standar  sarana  dan  prasarana  untuk SMP/MTS,SMA/MA,  mencakup  
kriteria minimum sarana dan kriteria minimum prasarana. Hal ini tertuang 
dengan jelas pada Permen Diknas No.24 tahun 2007, disebutkan bahwa;  
Dengan standar inilah segala sesuatu yang berhubungan dengan proses 
pembelajaran di SMA/MA seharusnya ada, berfungsi, cukup dalam jumlah dan 
memenuhi spesifikasi untuk menunjang proses belajar tersebut. 
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Sarana dan prasarana adalah semua benda bergerak maupun tidak 
bergerak yang diperlukan untuk menunjang penyelenggaraan proses belajar 
mengajar pada lembaga pendidikan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Secara khusus dapat dibedakan antara sarana pendidikan dan 
prasarana pendidikan. Sarana sekolah adalah meliputi semua peralatan serta 
perlengkapan yang langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. 
Prasarana sekolah adalah semua komponen yang secara tidak langsung 
menunjang jalannya proses belajar mengajar atau semua fasilitas yang ada 
sebelum adanya sarana di sekolah seperti: jalan menuju sekolah, halaman, dan 
taman madrasah, masjid dan lain sebagainya. 
Untuk memaksimalkan penggunaan sarana dan prasarana pendidikan 
secara optimal maka perlu adanya suatu manajemen untuk mengelola dan 
mengaturnya agar tujuan pendidikan yang dirumuskan dapat tercapai dengan 
sempurna. Dengan adanya manajemen sarana dan prasarana pendidikan akan 
mampu mendayagunakan semua sarana dan prasarana pendidikan secara 
efektif dan efisien. Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah pada dasarnya 
perlu dilakukan secara profesional agar semua sarana dan prasarana yang 
tersedia pada lembaga pendidikan sekolah ini dapat digunakan untuk 
mendukung efektifitas pencapaian target pembelajaran, serta pengembangan 
mutu sekolah secara kelembagaan. 
Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat 
menciptakan sekolah yang bersih, rapi, dan indah sehingga menciptakan 
kondisi yang menyenangkan bagi   murid maupun guru yang berada di sekolah. 
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Karena manajemen sarana dan prasarana dalam hal ini bertugas mengatur dan 
menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi 
secara optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan. 
Keadaan gedung sekolah sangat mempengaruhi pada suasana belajar. 
Bagaimanapun juga murid belajar ataupun guru mengajar dalam kelas yang 
bersih, baik dan memenuhi persyaratan-persyaraan kesehatan adalah jauh lebih 
baik suasananya jika dibandingkan dengan guru atau murid belajar dalam kelas 
yang buruk, kotor, dan tidak memenuhi persyaratan. 
Dewasa ini masih sering ditemukan banyak sarana dan prasarana 
pendidikan yang dimiliki oleh sekolah yang diterima sebagai bantuan, baik dari 
pemerintah maupun masyarakat yang tidak optimal penggunaannya dan bahkan 
tidak dapat lagi digunakan sesuai dengan fungsinya. Hal itu disebabkan antara 
lain oleh kurangnya kepedulian terhadap sarana dan prasarana yang dimiliki 
serta tidak adanya pengelolaan yang memadai. 
Untuk mengoptimalkan penyediaan, pendayagunaan, perawatan dan 
pengendalian sarana dan prasarana pendidikan pada setiap jenis dan jenjang 
pendidikan, diperlukan manajemen sarana dan prasarana. Sekolah dituntut 
memiliki kemandirian untuk mengatur dan mengurus kepentingan sekolah 
menurut kebutuhan dan kemampuan sendiri berdasarkan pada aspirasi dan 
partisipasi warga sekolah dengan tetap mengacu pada peraturan dan 
perundangan-undangan pendidikan nasional yang berlaku. 
Penulis dalam hal ini akan menjelaskan tema penelitian yaitu 
manajemen pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran  pendidikan 
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Agama Islam di SMP Negeri 2 Tawangsari Kecamatan  Tawangsari Kabupaten 
Sukoharjo Tahun Pelajaran  2017/2018. Beberapa faktor  terkait   permasalahan 
yang dihadapi di SMP 2 Tawangsari Kecamatan Tawangsari  Kabupaten 
Sukoharjo antara lain adalah perencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaan 
dan penghapusan sarana dan prasarana pembelajaran yang selama ini dirasa 
memerlukan perbaikan dan sistem manajemen yang efektif dan efisien untuk 
menuju perubahan ke depan agar pengelolaan manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran menjadi lebih baik. Semoga dengan hadirnya penelitian ini, SMP 
Negeri 2 Tawangsari  Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo dapat 
memanfaatkan manajemen sarana prasarana pembelajaran secara efektif dan 
efisien sesuai dengan beberapa teori yang nantinya akan penulis tampilan 
dalam pembahasan selanjutnya. 
 
B. Perumusan Masalah. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, pembahasan 
ini hanya fokus pada  manajemen pemanfaatan sarana dan prasarana 
pembelajaran PAI di SMPN 2  Tawangsari Kecamatan Tawangsari Kabupaten 
Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018. Oleh karena itu untuk mempermudah 
serta memperlancar jalannya proses suatu penelitian, maka dengan ini dapat di 
klasifikasikan rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana   manajemen    sarana  dan   prasarana  pembelajaran  PAI di 
SMPN 2 Tawangsari   Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo tahun 
pelajaran  2017/2018 ? 
13 
 
2. Apa hambatan dalam melaksanakan manajemen pemanfaatan sarana dan 
prasana dalam pembelajaran PAI di SMPN 2 Tawangsari Kecamatan 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018 ? 
3. Bagaimana solusi mengatasi hambatan melaksanakan manajemen 
pemanfaatan sarana dan prasana pembelajaran PAI di SMPN 2   Tawangsari 
Kecamatan  tahun pelajan 2017/2018 ?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam rangka melakukan suatu kegiatan penelitian ini penulis 
mempunyai berbagai tujuan yang hendak dicapai sesuai dengan harapan dan 
kenyataan. Tujuan tersebut antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui manajemen pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam  di SMPN 2 Tawangsari Kecamatan 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo Tahun 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui hambatan dalam melaksanakan manajemen pemanfaatan 
sarana dan prasana dalam pembelajaran PAI di SMPN 2 Tawangsari 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018.                                                                                                              
3.  Untuk mengetahui solusi mengatasi hambatan melaksanakan manajemen 
pemanfaatan sarana dan prasana pembelajaran PAI di SMPN 2   Tawangsari 
Kecamatan  tahun pelajan 2017/2018. 
 
D. Manfaat Penelitian. 
Dari penelitian ini diharapkan nantinya akan berguna, baik dari aspek 
teoritis maupun yang bersifat praktis bagi para pembaca:    
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1. Manfaat teoritis  
Sebagai sumbangan pemikiran terhadap SMPN 2 Tawangsari di dalam 
melaksanakan manajemen pemanfaatan sarana dan prasana pembelajaran 
PAI sebagai modal untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
2. Manfaat praktis yaitu: 
 
a. Bagi guru SMPN 2 Tawangsari Kecamatan  Tawangsari  Kabupaten  
Sukoharjo dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam  meningkatkan 
kegiatan  pembelajaran. 
 
b. Bagi pemerintah sebagai bahan masukan dalam manajemen  pemenfaatan  
sarana dan prasarana pembelajaran  PAI untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang relevan 
1. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
a. Pengertian manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
Sekolah merupakan sebuah aktifitas besar yang di dalamnya ada 
empat komponen yang saling berkaitan. Empat komponen yang 
dimaksud adalah Staf Tata Laksana Administrasi, Staf Teknis Pendidikan 
didalamnya ada Kepala Sekolah dan Guru, Komite sekolah sebagai 
badan independent yang membantu terlaksananya operasional 
pendidikan, dan siswa sebagai peserta didik yang bisa ditempatkan 
sebagai konsumen dengan tingkat pelayanan yang harus memadai. 
Hubungan keempatnya harus sinergis, karena keberlangsungan 
operasioal sekolah terbentuknya dari hubungan “simbiosis mutualis” 
keempat komponen tersebut karena kebutuhan akan pendidikan demikian 
tinggi, tentulah harus dihadapi dengan kesiapan yang optimal. 
Suatu lembaga akan dapat berfungsi dengan memadai kalau 
memiliki sistem manajemen yang didukung dengan sumber daya 
manusia (SDM), dana/biaya, dan sarana-prasarana. Sekolah sebagai 
satuan pendidikan juga harus memiliki tenaga (kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, guru, tenaga administratif, laboran, pustakawan, dan 
teknisi sumber belajar), sarana (buku pelajaran, buku sumber, buku 
15 
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pelengkap, buku perpustakaan, alat peraga, alat praktik, bahan dan ATK, 
perabot), dan prasarana (tanah, bangunan, laboratorium, perpustakaan, 
lapangan olahraga), serta biaya yang mencakup biaya investasi (biaya 
untuk keperluan pengadaan tanah, pengadaan bangunan, alat pendidikan, 
termasuk buku-buku dan biaya operasional. 
Manajemen sekolah akan efektif dan efisien apabila didukung 
oleh sumber daya manusia yang profesional untuk mengoperasikan 
sekolah, kurikulum yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan 
karakteristik siswa, kemampuan dan commitment (tanggung jawab 
terhadap tugas) tenaga kependidikan yang handal, dan semuanya itu 
didukung sarana-prasarana yang memadai untuk mendukung kegiatan 
belajar-mengajar, dana yang cukup untuk menggaji staf sesuai dengan 
fungsinya, serta partisipasi masyarakat yang tinggi. 
Manajemen berasal dari to manage yang berarti mengatur, 
mengelola atau mengurusi. Ungkapan yang menarik mengenai 
manajemen adalah ungkapan yang dilontarkan Luther Gulick, yang 
dikutip Sulistiyorini, "manajemen sering diartikulasikan sebagai ilmu, 
kiat dan profesi”. (Sulistiyorini, 2006 : 5). Manajemen Sebagaimana 
dicatat dalam Encyclopedia Americana manajemen merupakan “the art 
of coordinating the ele-ments of factors of production towards the 
achievement of the purposes of an organization”, yaitu suatu seni untuk 
mengkoordinir   sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan 
organisasi.  (http//www.bpkpenabur.or.id). Sumber daya organisasi 
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tersebut meliputi manusia (men), bahan baku (ma-terials) dan mesin 
(machines). 
Koordinasi dimaksudkan agar tujuan organisasi bisa dicapai 
dengan efisien sehingga dapat memenuhi harapan berbagai pihak (stake-
holders) yang mempunyai kepentingan terhadap organisasi. Sedangkan 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, manajemen diartikan sebagai 
proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran. 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, Depdikbud, 1988). 
Dalam kegiatan belajar mengajar sarana dan prasarana sangat 
diperlukan dalam rangka menunjang kelancaran proses kegiatannya, 
sehingga pengelolaan sarana dan prasarana sangat diperlukan oleh setiap 
instansi terutama sekolah. Sarana dan prasarana adalah segala sesuatu 
yang berupa barang, baik secara langsung maupun tidak langsung 
mendukung pelaksanaan proses belajar-mengajar. Sarana dan prasarana 
menjadi bagian penting dalam mendukung pembelajaran, karena tanpa 
adanya sarana dan prasarana yang mendukung, maka proses 
pembelajaran tidak dapat berjalan secara optimal, oleh karena itu 
pengelolaan sarana dan prasarana sangat diperlukan untuk mewujudkan 
pembelajaran yang efektif. 
Manajemen sarana dan prasarana merupakan suatu kegiatan untuk 
mengatur dan mengelola sarana dan prasarana pendidikan secara efisien 
dan efektif dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 
khazanah peristilahan pendidikan sering disebut-sebut istilah sarana dan 
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prasarana pendidikan. Kerap kali istilah itu digabung begitu saja menjadi 
sarana-prasarana pendidikan. Dalam bahasa Inggris sarana dan prasarana 
itu disebut dengan facility (facilities). Jadi, sarana dan prasarana 
pendidikan  akan   disebut    educational facilities. Sebutan itu jika 
diadopsi ke dalam bahasa Indonesia akan menjadi fasilitas pendidikan. 
Fasilitas pendidikan artinya segala sesuatu (alat dan barang) yang 
memfasilitasi (memberikan kemudahan) dalam menyelenggarakan 
kegiatan pendidikan. 
Baharuddin, (2010:83), manajemen sarana dan prasarana adalah 
proses kerjasama pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan 
yang dimiliki oleh sekolah secara efektif dan efisisen. Sulistyorini,  (2009 
: 116) mendefenisikan manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
sebagai proses kerja sama pendayagunaan semua sarana dan prasarana 
pendidikan secara efektif dan efisien. 
Dari beberapa defenisi yang telah disebutkan sebelumnya, dapat 
disimpulkan   bahwa manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah 
proses kerjasama pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan 
yang dimiliki oleh sekolah dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan secara efektif dan efisisen. Pengelolaan sarana dan prasarana 
merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan, karena pegelolaan 
sarana dan prasarana yang baik akan sangat mendukung untuk suksesnya 
proses belajar mengajar di sekolah. Kedua istilah tersebut dalam berbagai 
kepentingan sering digunakan secara bergantian. Berdasarkan fungsi 
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pokoknya perbedaan kedua istilah tersebut tidak konsisten. Kalaupun ada 
perbedaan, perbedaan itu nampaknya tidak fundamental. (Harbangan 
Siagian, 1984:54) 
Administrasi sarana merupakan segenap proses penataan yang 
bersangkut paut dengan pengadaa, pendayagunaan, dan pengelolaan 
sarana pendidikan   agar   tercapai   tujuan  yang  telah ditetapkan secara 
efektif dan efisien. Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang bagi 
proses belajar mengajar. Menurut rumusan Tim Penyusun Pedoman 
Pembakuan Media Pendidikan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
yang dimaksud dengan sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang 
diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun 
yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan berjalan lancar, 
teratur, efektif, dan efisien. (Hartati Sukirman, dkk., 2006:28) 
Dari pengertian manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
diatas secara sederhana manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
dapat didefinisikan sebagai proses kerjasama pendayahgunaan semua 
sarana dan prasarana pendidikan secara efektif dan efisien. Berdasarkan 
definisi sederhana tersebut maka pada hakikatnya manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah itu merupakan proses pendayahgunaan 
semua sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah. (Ali Imron, dkk, 
2006:85) 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ary Gunawan yang 
menyatakan bahwa administrasi sarana dan prasarana pendidikan 
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merupakan seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan 
secara sengaja dan bersungguh-sungguh  serta pembinaan secara kontinu 
terhadap benda-benda pendidikan, agar senantiasa siap-pakai (ready for 
use) dalam proses belajar mengajar sehingga PBM semakin efektif dan 
efisien guna membantu tercapainya tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. (Ary H. Gunawan, 2002:114). 
b. Macam- macam sarana dan prasarana pendidikan 
Ibrahim Bafadal, (2003:2) mengklasifikasikan sarana pendidikan 
menjadi beberapa macam sarana pendidikan yaitu :  
1) Ditinjau dari habis tidaknya dipakai 
Apabila dilihat dari habis tidaknya dipakai, ada dua macam 
sarana      pendidikan, yakni : 1) Sarana   pendidikan yang habis 
dipakai, sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala bahan 
atau alat yang apabila digunakan bisa habis dalam waktu yang relatif 
singkat. Sebagai contohnya adalah kapur tulis yang biasa digunakan 
oleh guru dan siswa dalam pembelajaran, beberapa bahan kimia yang 
sering kali digunakan oleh seorang guru dan siswa dalam 
pembelajaran IPA. Semua contoh tersebut merupakan sarana 
pendidikan yang apabila dipakai satu kali atau beberapa kali bisa habis 
dipakai atau berubah sifatnya. 2) Sarana pendidikan yang tahan lama 
Sarana pendidikan yang tahan lama adalah keseluruhan bahan atau 
alat yang dapat digunakan secara terus menerus dalam waktu yang 
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relative lama. Beberapa contohnya adalah bangku sekolah, mesin 
tulis, atlas, globe, dan beberapa peralatan olahraga.  
2) Ditinjau dari bergerak tidaknya 
Sarana pendidikan yang bergerak, sarana pendidikan yang 
bergerak adalah sarana pendidikan yang bias digerakkan atau 
dipindahkan sesuai dengan   kebutuhan   pemakainnya.  Lemari   arsip   
sekolah   misalnya,  merupakan salah satu sarana pendidikan yang bisa 
digerakkan atau dipindahkan  ke mana-mana  bila  diinginkan.  
Demikian  pula    bangku sekolah      termasuk     sarana    pendidikan    
yang   bisa   digerakkan atau   dipindahkan  ke mana  saja.  Sarana  
pendidikan  yang  tidak  bisa bergerak, dan sarana  pendidikan  yang  
tidak  bisa  bergerak  adalah  semua  sarana  pendidikan yang tidak 
bisa atau relatif sangat sulit untuk  dipindahkan.  Misalnya, sekolah 
yang telah memiliki saluran dari Perusahaan  Daerah Air Minum 
(PDAM). Semua peralatan yang berkaitan dengan itu, seperti pipanya, 
relatif tidak mudah untuk dipindahkan ketempat tempat tertentu. 
(Ibrahim Bafadal, 2003:3) 
3) Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar mengajar 
Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar, ada dua 
jenis sarana pendidikan. Pertama, sarana pendidikan yang secara 
langsung digunakan dalam proses belajar mengajar. Sebagai contoh 
kapur tulis, atlas, dan sarana pendidikan lainnya yang digunakan guru 
dalam mengajar. Kedua, sarana pendidikan yang secara tidak langsung 
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berhubungan dengan proses belajar mengajar, seperti lemari arsip di 
kantor yang secara tidak langsung digunakan guru dalam proses 
belajar mengajar. 
Sedangkan prasarana pendidikan di sekolah bisa 
diklasifikasikan menjadi  dua  macam.  Pertama,  prasarana   
pendidikan  yang langsung digunakan untuk proses belajar mengajar. 
Seperti ruang teori, ruang perpustakaan, dan ruang laboratorium. 
Kedua, prasarana sekolah yang keberadaannya tidak digunakan untuk 
proses belajar mengajar. Contohnya adalah ruang kantor, kantin 
sekolah, ruang UKS, kamar kecil, ruang guru, ruang kepala sekolah, 
dan tempat parkir kendaraan. 
c. Tujuan sarana prasarana 
1) Menciptakan sekolah atau madrasah yang bersih, rapi, indah, sehingga 
menyenangkan bagi warga sekolah.  
2) Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif dan relevan dengan kepentingan 
pendidikan.
     
Ibrahim Bafadal, (2003:5) menjelaskan secara rinci tentang tujuan 
manajemen sarana dan    prasarana pendidikan sebagai berikut : 1) Untuk 
mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui 
sistem perencanaan dan pengadaan secara hati-hati dan saksama, 
sehingga sekolah atau madrasah memiliki sarana dan prasarana yang baik 
sesuai dengan kebutuhan dana yang efisien. 2) Untuk mengupayakan 
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pemakaian sarana dan prasarana sekolah itu harus secara tepat dan 
efisien. 3) Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana 
pendidikana secara teliti dan tepat, sehingga keberadaan sarana dan 
prasarana tersebut akan selalu dalam keadaan siap pakai ketika akan 
digunakan atau diperlukan. 
Jadi, tujuan dari manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
yaitu agar dapat memberikan kontribusi yang optimal dan professional 
(yang berkaitan dengan sarana dan prasarana) terhadap proses 
pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
d. Prinsip-prinsip manajemen sarana dan prasarana. 
Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan pada setiap lembaga 
dalam menciptakan kualitas lulusannya sangat ditentukan oleh proses-
proses pengelolaan penyelenggaraan manajemen pendidikan, karena 
manajemen merupakan salah satu upaya strategis untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dan merupakan kompenen integral yang tidak dapat 
dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan (Fathul Jannah, 
2009:2). 
Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan 
yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat 
berolah raga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel 
kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi serta sumber 
belajar lainnya yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, 
termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. setiap satuan 
24 
 
pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan 
pendidikan, media pendidikan, buku, dan sumber belajar lainnya, bahan 
habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang 
proses pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan (Abuddin Nata, 
2010:226). 
Mengelola sarana dan prasarana di sekolah, terdapat sejumlah 
prinsip yang perlu diperhatikan agar tujuan dapat tercapai dengan 
maksimal, antara lain adalah: 1) Prinsip pencapaian tujuan, yaitu sarana 
dan prasana pendidikan di sekolah harus selalu dalam kondisi siap pakai 
apabila akan di daya gunakan oleh personel sekolah dalam rangka 
pencapaian tujuan proses pembelajaran di sekolah. 2) Prinsip efisiensi, 
yaitu pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah harus 
dilakukan melalui perencanaan yang seksama. 3) Prinsip administratif, 
yaitu manajemen sarana dan prasarana pendidikan di sekolah harus selalu 
memperhatikan undang-undang, peraturan, instruksi dan petunjuk teknis 
yang diberlakukan oleh pihak yang berwenang. 4) Prinsip kejelasan 
tanggung jawab, yaitu manajemen sarana dan prasarana di sekolah harus 
didelegasikan kepada personel sekolah yang mampu bertanggung jawab. 
5) Prinsip kekohesifan, yaitu bahwa manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah itu harus direalisasikan dalam bentuk proses kerja 
sekolah secara kompak. 
e.  Perencanaan manajemen sarana dan prasarana pendidikan. 
Barnawi (2012:51) menyatakan bahwa perencanaan berasal dari 
kata rencana yang memiliki arti rancangan atau kerangka dari suatu yang 
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akan dilakukan pada masa depan. Perencanaan sarana dan prasarana 
pendidikan merupakan proses perancangan upaya pembelian, 
penyewaan,     peminjaman, penukaran, daur ulang, rekondisi atau 
rehabilitasi, distribusi atau pembuatan peralatan dan perlengkapan yang 
sesuai dengan kebutuhan sekolah. Proses ini hendaknya melibatkan 
unsur-unsur penting disekolah, seperti kepala sekolah dan wakilnya, 
dewan guru, kepala tata usaha, dan bendahara serta komite sekolah. Hal 
ini perlu dilakukan untuk membuka masukan dari berbagai pihak dan 
meningkatkan tingkat kematangan dari sebuah rencana. 
Perencanaan yang matang dapat meminimalisasi kemungkinan 
terjadi kesalahan dan meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengadaan 
sarana dan prasarana. Kesalahan dalam tindakan dapat berupa kesalahan 
membeli barang yang tidak sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan, 
jumlah dana yang tersedia, tingkat kepentingan dan tingkat 
kemendesakan. Akibat dari kesalahan yang dilakukan adalah tingkat 
efektivitas dan efisiensi menjadi rendah.  
Sarana dan prasarana pendidikan, ada beberapa persyaratan-
persyaratan yang harus diperlukan, sebagai berikut: 1) Perencanaan 
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan harus dipandang sebagai 
bagian integral dari usaha peningkatan kualitas belajar mengajar. 
Perencanaan harus jelas, agar sesuai dengan rencana dapat dilihat pada 
hal-hal berikut: Pertama, tujuan dan sasaran atau target yang harus 
dicapai serta ada penyusunan perkiraan biaya atau harga keperluan 
pengadaan. Kedua, jenis dan bentuk tindakan atau kegiatan yang akan 
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dilaksanakan. Ketiga, petugas pelaksana, misalnya guru, karyawan dan 
lain-lain. Keempat, bahan    dan    peralatan     yang     dibutuhkan.   
Kelima,   kapan  dan dimana kegiatan dilaksanakan. Keenam, harus 
diingat bahwa suatu perencanaan yang baik adalah yang realistis, artinya 
rencana tersebut bisa dilaksanakan. 2) Berdasarkan atas kesepakatan dan 
keputusan bersama dengan  pihak-pihak yang terlibat dalam perencanaan. 
3) Mengikuti   pedoman   (standar)  jenis,  kuantitas  dan kualitas sesuai 
dengan skala prioritas. 4) Perencanaan   pengadaan   sesuai   dengan  plat  
form  anggaran yang disediakan dengan  mengikuti prosedur yang 
berlaku. 
f.  Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
Menurtut Ibrahim Bafadal (2003 ; 31)sistem pengadaan sarana 
dan prasarana disekolah, dapat dilakukan berbagai cara antara lain: 
1) Dropping dari pemerintah hal ini meruoakan bantuan yang 
diberikan permerintah kepada sekolah. Bantuan ini sifatnya 
terbatas sehingga pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 
disekolah tetapharus mengusahakan dengan cara lain. 
2) Mengadakan sarana dan prasarana sekolah dengan cara 
membeli baik secara langsung maupun melalui pemesanan 
terlebih dahulu. 
3) Meminta sumbangan dari wali murid atau mengajukan 
proposal bantuan pengadaan sarana dan prasarana sekolah ke 
lembaga-lembaga sosial yang tidak mengikat. 
4) Mengadakan perlengkapan dengan cara menyewa atau 
meminjam ketempat lain. 
5) Mengadakan perlengkapan sekolah dengan cara tukar menukar 
barang yang dimiiki denga barang lainnya yang dibuuhkan 
sekolah.  
 
Memilih sarana dan prasarana pendidikan bukanlah berupa resep 
yang lengkap dengan petunjuk-petunjuknya, lalu pendidik menerima 
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resep itu begitu saja, sarana pembelajaran hendaknya 
direncanakan,dipilih dan diadakan dengan teliti sesuai dengan kebutuhan 
sehingga penggunaan berjalan dengan wajar. Untuk itu pendidik 
hendaknya menyesuaikan dengan sarana pembelajaran dengan faktor-
foktor yang dihadapi,yaitu tujuan apakah yang hendak dicapai.media apa 
yang tersedia,pendidik mana yang akan menggunakannya.dan peserta 
pendidik mana yang dihadapi. Faktor lain yang hendaknya 
dipertimbangkan dalam penelitian sarana pembelajaran adalah 
kesesuaian dengan ruang dan waktu. 
g.  Pengaturan dan penggunaan sarana dan prasarana pendidikan 
Setelah proses pengadaan dilakukan maka proses manajemen 
sarana dan prasarana pendidikan selanjutnya adalaha proses pengaturan 
dan penggunaan sarana prasarana pendidikan yang meliputi tiga hal 
penting yaitu, inventarisasi, penyimpanan dan pemeliharaan. Pertama 
Inventarisasi merupakan kegiatan mencatat dan menyusun sarana dan 
prasarana yang ada secara teratur, tertib dan lengkap berdasarkan 
ketentuan yang berlaku. Sarana dan prasarana pendidikan yang berasal 
dari pemerintah (milik negara) wajib diadakan inventarisasi sesuai 
dengan format-format yang telah ditentukan. Kepala sekolah 
bertanggung jawab terhadap kegiatan inventarisasi. Melalui inventarisasi 
tersebut akan dapat diketahui dengan mudah jumlah, jenis barang, 
kualitas, tahun pembuatan, merek atau ukuran dan harga barang-barang 
yang ada disekolah. Secara umum, inventarisasi dilakukan untuk usaha 
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penyempurnaan dan pengawasan yang efektif terhadap sarana dan 
prasarana yang dimiliki oleh sekolah.  
Kedua secara khusus inventarisasi dilakukan dengan tujuan-
tujuan sebagai berikut: a) untuk menjaga dan menciptakan tertib 
administrasi sarana dan pasarana yang dimiliki oleh suatu sekolah. b) 
untuk menghemat keuangan sekolah, baik dalam pengelolaan  maupun 
untuk pemeliharaan dan penghapusan sarana dan prasarana  sekolah. c) 
sebagai bahan atau pedoman untuk menghitung kekayaan suatu sekolah 
dalam bentuk materi yang dapat dinilai dengan uang. d) untuk 
memudahkan pengawasan dan pengendalian sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh suatu sekolah.  
Ketiga penyimpanan merupakan kegiatan menyimpan sarana dan 
prasarana pendidikan disuatu tempat agar kualitas dan kuantitasnya 
terjamin. Kegiatan penyimpanan meliputi, menerima barang, menyimpan 
barang dan mengeluarkan atau mendistribusikan barang. Dalam kegiatan 
ini diperlukan gudang sebagai tempat untuk menyimpan barang-barang 
yang perlu disimpan dalam satu tempat. Untuk mempersiapkan gudang 
perlu diperhatikan beberapa faktor pendukungnya seperti denah gudang, 
sarana pendukung gudang dan keamanan. 
Pemeliharaan, dalam  hal  ini  proses  pendidikan  sangat   
memerlukan sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana akan mengalami 
penyusutan kualitas dari waktu ke waktu. Sejak barang diterima dari 
penjual atau pemborong, sejak itu pula barang tersebut akan mengalami   
penyusutan   kualitas.  Baik   kualitas  maupun   kuantitas sarana dan 
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prasarana pendidikan akan menurun drastis jika tidak dilakukan upaya 
pemeliharaannya secara baik dan teratur. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
upaya pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan secara kontinu. 
Proses manajemen sarana dan prasarana didalamnya mencangkup aspek 
penggunaan. suatu barang atau benda yang dimilki harus jelas 
kegunaannya sehingga barang atau benda tersebut dapat dimanfaatkan 
dengan efektif. Penggunaan alat dipengaruhi 4 Faktor yaitu: (1) 
Banyaknya alat untuk tiap macam, (2) Banyaknya kelas, (3) banyaknya 
siswa dalam tiap kelas, (4) banyaknya ruang. 
h. Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan. 
Penghapusan sarana dan prasarana merupakan kegiatan 
pembebasan sarana dan prasarana dari pertanggungjawaban yang berlaku 
dengan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan. Secara lebih 
operasional penghapusan sarana dan prasarana adalah proses kegiatan 
yang bertujuan untuk mengeluarkan/menghilangkan sarana dan prasarana 
dari daftar inventaris, kerena   sarana   dan   prasarana   tersebut   sudah 
dianggap tidak berfungsi sebagaimana   yang   diharapkan  terutama  
untuk kepentingan pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 
Penghapusan sarana dan prasarana dilakukan berdasarkan 
peraturan perundangan-undangan yang berlaku. Penghapusan sebagai 
salah satu fungsi manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
persekolahan   harus  mempertimbangkan alasan-alasan  normatif  
tertentu dalam pelaksanaannya. Oleh karena muara berbagai 
pertimbangan tersebut tidak lain adalah demi efektivitas dan efisiensi 
kegiatan persekolahan. Penghapusan sarana dan prasarana pada dasarnya 
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bertujuan untuk : 1) Mencegah atau sekurang-kurangnya membatasi 
kerugian/pemborosan biaya pemeliharaan sarana dan prasarana yang 
kondisinya semakin buruk, berlebihan atau rusak dan sudah tidak dapat 
digunakan lagi, 2) Meringankan beban kerja pelaksanaan inventaris, 3) 
Membebaskan ruangan dari penumpukan barang-barang yang tidak 
dipergunakan lagi. 4) Membebaskan barang dari tanggung jawab 
pengurusan kerja.  
Penghapusan sarana dan prasarana merupakan kegiatan 
meniadakan atau menghaapus barang-barang miliki Negara dari daftar 
inventaris Departemen Pendidikan dan Kebudayaan berdasarkan pada 
Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku. Ada beberapa alasan yang 
harus diperhatikan untuk dapat menyingkirkan atau menghapus sarana 
dan prasarana.  
Beberapa alasan tersebut yang dapat dipertimbangkan untuk 
menghapus sesuatu sarana dan prasarana harus memenuhi sekurang-
kurangnya salah satu syarat sebagai berikut : 1) Dalam keadaan rusuk 
berat yang sudah dipastikan tidak dapat diperbaiki lagi atau dipergunakan 
lagi. 2) Perbaikan akan menelan biaya yang sangat besar sekali sehingga 
merupakan pemborosan uang Negara. 3) Secara   teknis  dan  ekonomis  
kegunaan  tidak  seimbang dengan biaya pemeliharaan. 4) Penyusutan 
diluar kekuasaan pengurus barang, 5) Tidak sesuai lagi dengan 
kebutuhan masa kini, 6) Barang-barang yang jika disimpan lebih lama 
akan rusak dan tidak dapat dipakai lagi, 7) Ada penurunan efektivitas 
kerja, 8) Dicuri, diselewengkan, musnah akibat bencana alam dan lain 
sebagainya. 
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i. Standardisasi sarana dan prasarana pendidikan 
Dalam PP No. 19 tahun 2005 menyebutkan bahwa standar sarana 
dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
kriteria minimum tentang ruang belajar, tempat berolah raga, tempat 
beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, 
tempat berkreasi dan berekreasi serta sumber belajar lainnya yang 
dipergunakan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Dalam Pasal 42, secara 
tegas disebutkan bahwa : 1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki 
sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, 
buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan 
lain yang dipergunakan untuk menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan. 2) Untuk mengupayakan  pemakaian sarana 
dan prasarana sekolah secara tepat dan efisien, 3) Untuk  mengupayakan  
pemeliharaan  sarana  dan prasana  pendidikan, Sehingga  keberadaannya 
selalu dalam kondisi siap pakai dalam setiap diperlukan oleh semua 
pihak sekolah. 
 
2.  Pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran  PAI 
a.  Pengertian sarana dan prasarana pembelajaran  PAI 
Mulyasa memaparkan, bahwa sarana belajar merupakan segala 
peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dalam 
proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta 
media pengajaran. (Mulyasa, 2004:49) Mengenai sarana belajar, 
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Suryosubroto mengutip dari Depdikbud memberikan definisi semua 
fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang 
bergerak maupun tidak bergerak, agar pencapaian tujuan pendidikan atau 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif, dan efisien. ( 
Surya Subroto, 2009:49) 
Adapun prasarana belajar menurut Baharuddin dan Moh. Makin 
adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses 
pengajaran, seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah 
dan lain sebagainya. (Baharuddin, 2010:84) Namun jika prasarana ini 
dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar-mengajar seperti 
taman sekolah untuk mengajarkan biologi atau halaman sekolah menjadi 
lapangan olahraga, maka komponen tersebut berubah posisi menjadi 
sarana pendidikan. Ketika  prasarana difungsikan sebagai sarana, berarti 
prasarana tersebut menjadi komponen dasar. Akan tetapi, jika prasarana 
berdiri sendiri atau terpisah, berarti posisinya menjadi penunjang 
terhadap sarana. (Mujamil Qomar, 2007:171)
 
Dalam al-Qur’an ditemukan ayat-ayat yang menunjukkan bahwa 
pentingnya sarana dan prasarana atau alat dalam pendidikan. Makhluk 
Allah berupa hewan yang dijelaskan dalam al-Qur’an juga bisa menjadi 
alat dalam pendidikan. Seperti nama salah satu surat dalam al-Qur’an 
adalah an-Nahl yang artinya lebah. Dalam ayat ke 68-69 di surat itu 
Allah menerangkan sebagai berikut : 
   
   
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   
   
      
   
   
    
  
  
    
    
      
 
Artinya: “Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang-
sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang 
dibikin manusia”, (68) kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-
buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). 
Dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam 
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan (69). (Al-Qur’an 
dan terjemah Kementerian Agama, 2004:274) Jelaslah bahwa ayat di atas 
menerangkan bahwa lebah bisa menjadi media atau alat bagi orang-orang 
yang berpikir untuk mengenal kebesaran Allah yang pada gilirannya akan 
meningkatkan keimanan dan kedekatan (taqarrub) seorang hamba kepada 
Allah SWT. (An-Nah (68-69) 
 
Jadi dapat diambil kesimpulan, bahwa sarana dan prasarana 
belajar PAI (Pendidikan Agama Islam) adalah fasilitas yang membantu 
dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam atau PAI, baik 
digunakan secara langsung maupun tidak langsung. 
b.  Macam-macam sarana dan prasarana Pembelajaran  PAI 
 
Sehubungan dengan sarana belajar mengajar atau pendidikan, 
Ibrahim Bafadal, (2003:2-3) mengutip dari Nawawi 
mengklasifikasikannya menjadi beberapa macam sarana pembelajaran, 
yaitu ditinjau dari sudut: (1) habis tidaknya dipakai; (2) bergerak 
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tidaknya pada saat digunakan; dan (3) hubungannya dengan proses 
belajar mengajar.  
Adapun kaitannya dengan penelitian ini, penulis membatasi 
sarana dan prasarana pendidikan atau belajar hanya pada sarana dan 
prasarana yang berkaitan dengan proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di SMP Negeri 2 Tawangsari. Sarana dan prasarana tersebut 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Masjid 
Dalam bahasa Indonesia, masjid diartikan rumah tempat 
bersembahyang bagi orang Islam. Di dalam bahasa Inggris, kata 
masjid merupakan terjemahan dari kata mosque. (Abuddin Nata, 
2010:192)
 
Secara harfiyyah masjid diartikan sebagai tempat duduk 
atau tempat yang dipergunakan untuk beribadah. Masjid adalah 
“tempat sholat berjamaah” atau tempat sholat untuk umum. 
(Iskandar Engku: 2014:112)
 
Pada masa awal perkembangan Islam, masjid menjadi 
tempat bertemunya segala jenis ilmu pengetahuan yang bermacam 
ragamnya dari para pelajar mendiskusikan dan mengkaji ilmu-ilmu 
tersebut. Juga dalam masjid berkumpullah para ahli hukum dan 
pemimpin pemerintahan untuk membahas perkembangan 
pemerintahan. Jadi pada masa itu, masjid sebagai tempat 
sembahyang, madrasah, universitas, dan majlis nasional. (M. 
Arifin, 2002:24) 
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Mujamil Qomar memaparkan, bahwa suatu keharusan suatu 
lembaga pendidikan untuk membangun masjid atau setidaknya 
mushola. Bangunan tersebut bukan sebagai lambang saja, tetapi 
merupakan kebutuhan riil untuk beribadah ketika guru, siswa, 
maupun pegawai berada di sekolah. (Mujamil Qomar, 2007:173)
 
Masjid atau mushola itu juga bisa dimanfaatkan sebagai 
laboratorium ibadah. Misalnya, cara berwudu atau praktek sholat 
dapat dilakukan di tempat (masjid) tersebut. Lebih dari itu, masjid 
atau mushola diupayakan ikut mewarnai perilaku islami warga 
sekolah   dalam  kesehariannya,  yaitu    dengan    mengoptimalkan 
kegiatan keagamaan maupun kegiatan ilmiah yang bertempatkan di 
masjid atau mushola. (Mujamil Qomar, 2007:173) 
Departemen Agama dalam buku Pembakuan Sarana dan 
Prasarana menjelaskan, bahwa masjid merupakan unsur yang tidak 
dapat dipisahkan dan dianggap sebagai tempat paling tepat untuk 
mendidik peserta didik, terutama praktek sholat lima waktu, khutbah, 
sholat jum’at, dan pelajaran agama lainnya. (Departemen Agama RI, 
2005:8) Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
dalam dunia pendidikan masjid mempunyai fungsi lain selain sebagai 
tempat ibadah, yaitu sebagai tempat untuk pendidikan atau 
pembelajaran. 
 
2)  Perpustakaan 
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Pengertian perpustakaan adalah sebuah ruangan bagian 
gedung, atau gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan 
buku dan terbitan lainnyayang biasa disimpan menurut tata susunan 
tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual. (Wiji 
Suwarno, 2010:31) Sejarah mencatat, bahwa perhatian kaum 
muslimin di zaman klasik terhadap pendidikan bukan hanya 
membangun gedung-gedung sekolah, melainkan juga disertai 
dengan membangun perpustakaan. Misalnya Bait al-Hikmah di 
Baghdad, al-Fatah bin Hikam, dan Darul Hikmah di Kairo. 
(Abiddin Nata, 2003:212)
 
Perkembangan perpustakaan saat ini menunjukkan bahwa 
perpustakaan bukan hanya tempat untuk menyimpan atau mengoleksi 
buku sebagai benda mati.Perpustakaan saat ini harus sebagai tempat 
yang disebut “the prevation of knowledge”, artinya perpustakan 
merupakan tempat untuk mengumpulkan memelihara dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan. (Fatah Syukur, 2005:97) 
Menurut Bafadhal, perpustakaan sekolah merupakan salah satu 
sarana pendidikan atau pembelajaran dalam mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik (murid). Adanaya 
perpustakaan di sekolah dapat menunjang penyelenggaraan 
pembelajaran dengan efaktif dan efisien. (Ibrahim Bafadal,2014:14) 
Sedangkan Fatah Syukur dalam bukunya yang berjudul 
Teknologi Pendidikan memaparkan bahwa salah satu peran dari 
perpustakaan adalah   sebagai  kancah  studi,  artinya  perpustakaan  
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dapat kita gunakan sebagai sarana untuk memiliki pengetahuan. 
(Fatah syukur,2008:99) 
Sebuah perpustakaan pada prinsipnya mempunya tiga kegiatan 
pokok, yaitu : Pertama, mengumpulkan semua informasi yang sesuai 
dengan bidang kegiatan dan misi lembaganya dan masyarakat yang 
dilayaninya. Kedua, melestarikan, memlihara, dan merawat seluruh 
koleksi perpustakaan agar dapat digunakan dengan baik. Ketiga, 
menyediakan untuk siap digunakan dan diberdayakan oleh 
penggunanya. (Sutarno NS, 2003:1) 
Perpustakaan sendiri mempunyai beberapa fungsi, yaitu : a) 
Fungsi edukatif, maksudnya, segala fasilitas perpustakaan sekolah, 
terutama koleksi yang dikelolanya, banyak membantu para siswa 
untuk belajar dan memperoleh kemampuan dasar dalam mentransfer 
konsep-konsep penhetahuan. (Andi Prastowo, 2012:54), b) Fungsi 
riset atau penelitian, perpustakaan dapat dijadikan pusat penelitian 
atau riset sederhana yang memungkinkan para peserta didik 
mengembangkan kreatifitas dan imajinasinya. Salah satu jenis 
penelitian yang bisa dilakukan di sini adalah penelitian kepustakaan 
atau library research. c) Fungsi informatif, perpustakan harus dapat 
menjadi pusat pengumpulan, pelestarian, pengelolaan, pemanfaatan, 
dan penyebarluasan informasi. d) Fungsi rekreasi, perpustakaan dapat 
berfungsi sebagai pusat membaca buku-buku yang bersifat rekreatif 
atau bahan-bahan pustaka yang mengandung unsur hiburan yang 
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sehat, dalam mengisi waktu luang. (Andi Prastowo, 2012:2) Misalnya, 
buku dongeng, buku sejarah, atau buku humor. 
 
Jadi perpustakaan mempunyai peran yang sangat penting 
dalam proses pembelajaran di sekolah. Karena di sanalah sumber dari 
buku-buku pengetahuan berada, dan jika perpustakan tersebut dapat 
dimanfaatkan dengan baik, maka akan menjadi sarana dan prasarana 
yang sangat bermanfaat, efektif, dan efisien bagi proses pembelajaran. 
3)  Bahan ajar 
 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan atau sarana yang 
digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar di kelas. Bahan ajar dapat berbagai macam, seperti 
buku teks pelajaran, Lembar Kerja Siswa (LKS), modul, diktat, 
atau karya terjemahan. (Ali Mudlofir, 2011:128)  Ika Lestari 
mengutip dari Widodo dan Jasmadi menjelaskan, bahwa bahan ajar 
adalah seperangkaat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan 
materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara 
mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam 
rangka mencapai tujuan yang diharapkan. (Ika Lestari, 2013:1)
 
Bahan ajar memiliki berbagai jenis, ada yang cetak dan ada 
yang noncetak. Namun penulis di sini hanya akan menjadikan bahan 
ajar yang cetak sebagai indikator. Hal ini karena bahan ajar yang 
berupa cetak lebih banyak digunakan di SMPN 2 Tawangsari terutama 
dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dan diantara jenis-jenis 
bahan ajar cetak adalah sebagai berikut:  
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Pertama buku teks, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 11 Tahun 2005 menjelaskan bahwa buku teks (buku pelajaran) 
adalah buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat 
materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan 
ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. (Departemen Pendidikan Nasional, 
2005)  
Wiji Suwarno mengartikan buku teks adalah buku-buku yang 
berkaitan dengan pembelajaran formal di sekolah. Sederhananya, 
buku teks adalah buku pelajaran. (Wiji Suwarno, 2010:74) Dan 
Sudarwan Danim memaparkan, bahwa buku pelajaran merupakan 
sarana pembelajaran yang paling populer dan banyak digunakan di 
tengah-tengah penggunaan sarana belajar lainnya. Buku pelajaran 
mempunyai nilai-nilai tertentu, membantu guru dalam merealisasikan 
kurikulum, memudahkan kontinuitas pelajaran, dapat dijadikan 
pegangan, memancing aspirasi, dapat menyajikan materi yang 
seragam, mudah diulang, dan sebagainya. (Sudarwan Danim, 
2008:22) 
Kedua modul, modul merupakan bahan ajar yang ditulis 
dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau 
dengan bimbngan guru. Oleh karena itu, modul berisi petunjuk 
belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi maeri pelajaran, informasi 
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pendukung, latihan soal, petunjuk kerja, evaluasi dan balikan dari 
terhadap hasil evaluasi. (Ika Lestari, 2013:6) 
Daryanto mengartikan modul sebagai salah satu bentuk bahan 
ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, yang di dalamnya 
memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan desain 
untuk membantu peerta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik. 
Modul sendiri berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri, 
sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri sesuai dengan 
kecepatan masing-masing. (Daryanto, 2013:9) Tujuan dari adanya 
modul sendiri adalah sebagai berikut: (a) Memperjelas dan 
mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbal, (b) 
Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, (c) 
Mengefektifkan belajar siswa. 
Ketiga Lembar Kerja Siswa (LKS), lembar kerja siswa adalah 
lembaran-lembaran berisi tugas yang  harus  dikerjakan  oleh  siswa.  
Lembar  kerja  siswa  berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk 
menyelesaikan suatu tugas. (Ali Mudlofir,2012:149)  Sedangkan Ika 
Lestari lebih detail menjelaskan LKS, yaitu suatu materi ajar yang sudah 
dikemas sedemikian rupa, yang lebih ringkas, sehingga siswa diharapkan 
dapat memahami materi ajar tersebut secara mandiri. (Ika Lestari, 
2013:6) 
Diantara manfaat dari LKS di sini adalah sebagai berikut: (a) 
Lebih membantu siswa dalam berlatih soal-soal, (b) Materi yang 
disampaikan lebih ringkas, (c) Melatih siswa agar dapat belajar secara 
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mandiri. (Ika Lestari, 2013:6) 
 
garis   besar, ada beberapa  fungsi  dari  
bahan  ajar,  diantaranya adalah sebaga berikut: (a)  Dapat digunakan 
sebagai sarana atau alat untuk meningkatkan prestasi belajar. Hal ini 
dapat dilakukan dengan menggunakan bahan ajar yang sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku. (Ika lestari, 2013:iii), (b) Dapat mengarahkan 
semua aktivitas guru dalam pembelajaran sekaligus merupakan 
subtansi kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa. (c) 
Dapat dijadikan pedoman bagi siswa dalam pembelajaran dan 
merupakan subtansi kompetensi yang seharusnya dipelajari oleh 
siswa.(Ika Lestari, 2013:7) 
Keempat Al-Qur’an, secara etimologi al-Qur’an berasal dari 
kata qara’a yaqra’u, qira’atan atau qur’anan, yang berarti 
mengumpulkan (al-jam’u) dan menghimpun (al-dhammu) huruf-huruf 
serta kata-kata dari satu bagian kebagian yang lain secara teratur. 
(Abdul Mujib, 2006:32) Sedangkan  menurut  istilah,  Al-Qur’an  
berarti firman Allah yang merupakan mukjizat, yang diturunkan   
kepada nabi Muhammad SAW sebagai rasul terakhir dengan perantara 
malaikat Jibril yang tertulis dalam mushaf yang disampaikan kepada 
kita secara mutawatir yang diperintahkan membacanya, yang dimulai 
dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas. (Rois 
Mahfud, 2011:108) 
Mohammad Daud Ali menjelaskan bahwa sanya al-Qur’an 
merupakan sumber agama (juga ajaran) Islam yang pertama dan 
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utama. (Muhammad Daud Ali, 2008:91) Sedangkan Muliawan 
menambahi pengertian-pengertian di atas  dengan  penjelasan  bahwa  al-
Qur’an  merupakan  pedoman hidup umat manusia sekaligus 
penyempurna agama sebelumnya. (Jasa Ungguh Muliawan, 2015:16) Isi  
kandungan  al-Qur’anul  Karim  pada  garis  besarnya mengandung 
pokok-pokok ajaran sebagai berikut: prinsip-prinsip keimanan, prinsip-
prinsip syari’ah, janji dan ancaman, sejarah dan kisah-kisah masa lalu, 
dan ilmu pengetahuan. (Ali Anwar Yusuf, 2003:73-74)   Oleh sebab itu, 
Muntabihun  mengutip   dari   al-Nadwi   mengatakan   bahwa pendidikan  
atau  pengajaran  Islam  haruslah  bersumber  dari  al-Qur’an. 
(Muhammad Muntablum Nafis, 2011:38)   Al-Qur’an  dijadikan  sumber  
pendidikan  Islam  yang pertama  dan  utama  karena  ia  memiliki  nilai  
absolut  yang diturunkan dari Allah SWT. (Abdul Mujib, 2008:32)  
Dengan demikian, penurunan al-Qur’an bertujuan untuk mendidik 
manusia melalui metode yang bernalar, serta sarat dengan kegiatan 
meneliti, membaca, mempelajari, dan observasi ilmiah. (Shihabuddin, 
2002:31) 
Karena al-Qur’an merupakan sumber dari pendidikan agama 
Islam, maka sangat tepat sekali menjadikan al-Qur’an sebagai sarana 
dan prasarana belajar pendidikan agama Islam. Jadi dapat ditarik 
kesimpulan, bahwasanya bahan ajar yang berupa buku teks pelajaran, 
modul, lembar kerja siswa dan al-Qur’an dapat digunakan sebagai 
sarana dalam proses pembelajaran. 
 
4) Perlengakapan di kelas 
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Ruang kelas merupakan lingkungan pembelajaran baik bagi 
guru maupun peserta didik. Agar tercipta suasana belajar yang 
menggairahkan suatu kelas harus tersedia alat-alat sebagai berikut : 
Papan tulis merupakan sarana pembelajaran yang dapat diandalkan 
dan bermanfaat untuk menayangkan tulisan dan gambar-gambar, baik 
menggunakan kapur maupun spidol. (Cecep Kustandi, 2001:46) Papan 
tulis digunakan hampir di setiap ruangan kelas. Papan tulis biasanya 
terbuat dari papan biasa, tripleks atau slate. Papan tulis sangat baik 
untuk membuat tulisan, gambar, grafik, dan sebagainya. Di sekolah-
sekolah tradisional papan tulis biasanya dipakai secara penuh, akan 
tetapi di sekolah-sekolah modern, di mana media teknologi cukup 
bervariasi, papan tulis biasanya digunakan secara terbatas. 
Kelebihan dari papan tulis adalah pengguna dapat 
menyediakan lebih banyak area tayangan, tidak membutuhkan steker 
atau kabel, dan tidak mudah rusak. Sedangkan kekurang dari papan 
tulis di sini adalah sifat isinya yang bertahan sementara. (Elok 
Dianika, 2013:458) Sebuah papan tulis yang digunakan sebagai sarana 
belajar dikatakan baik, apabila terdapat syarat-syarat berikut ini: (1) 
Papan tulis harus buram, tidak boleh licin atau mengkilat. (2) Warna 
dasar papan tulis harus lebih gelap dari alat tulis yang dipakai. (3) 
Untuk warna dasar whiteboard adalah putih. 
Ukuran yang ideal adalah 90 x 120 cm atau 90 x 200 cm. 
(Cecep Kustandi, 2011:46) Dalam proses belajar mengajar, 
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keberadaan papan tulis  mempunyai manfaat yang besar terhadap 
lancar atau tidaknya proses belajar mengajar, diantaranya : (1)  Bahan 
yang akan disajikan atau disampaikan kepada peserta  didik dapat 
disampaikan secara jelas. (b) Mudah diperbaiki jika terjadi suatu 
kesalahan. (c) Merangsang peserta didik untuk aktif dalam proses 
belajar mengajar. (Fatah Syukur, 2018:27) 
Indah Sofiah mengutip Saiful Bahri Djamarah menjelaskan 
bahwa tempat duduk merupakan sarana prasarana yang sangat 
berpengaruh dalam proses pembelajaran. Tempat duduk yang sesuai 
dengan keadaan tubuh siswa akan sangat berpengaruh dalam 
kenyamaan penerimaan materi pelajaran. (Syaiful Bahri Djamarah, 
2000:32) Sehingga akan mempengaruhi pula terhadap prestasi belajar 
yang didapatkan oleh siswa. Perkembangan jaman yang semakin pesat 
menciptakan bermacam-macam bentuk dan ukuran tempat duduk dan 
sangat bervariasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing sekolah.  
Proyektor, penggunaan proyektor saat ini merupakan hal yang 
sudah biasa, mengingat tuntutan pendidikan yang harus lebih canggih 
dari waktu ke waktu. Tidak hanya berkutat pada papan tulis dan 
kapur, serta penyajian materi yang monoton. Dunia pendidikan harus 
lebih kreatif untuk memanfaatkan teknologi yang sudah ada, termasuk 
Proyektor ini. 
Proyektor pada dewasa ini dibagi menjadi dua macam, yaitu 
Pertama, Over Head Projektor (OHP) adalah suatu alat yang 
digunakan untuk memproyeksikan pada layar sesutu yang tergambar 
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yang tertulis dalam kertas transparan dan dapat digunakan tanpa harus 
menggelapkan ruangan. (Fatah Syukur, 2008:29) Kedua, Proyektor 
LCD adalah suatu perangkat digital yang dapat menampilkan video, 
data, maupun dokumen yang dapat disambungkan dengan laptop atau 
komputer, yang dipancarkan pada suatu layar atau permukaan yang 
datar. (Elok Dianike, 2013:466) 
Proyektor dalam proses belajar mengajar mempunyai andil 
yang cukup besar dalam terciptanya proses belajar mengajar yang 
diharapkan. Diantara fungsi dari proyektor yang digunakan dalam 
pembelajaran adalah sebagai berikut: (a) Materi atau bahan yang akan 
disampaikan kepada peserta didik dapat disajikan dalam bentuk yang 
bagus dan lebuh menarik. (b) Dengan menggunakan proyektor, 
pengajar dapat menulis dikomputernya sambil menghadap ke arah 
peserta didik. (c) Materi yang disajikan lebih jelas dan lebih mudah 
dilihat. (d) Dengan menggunakan proyektor, pendidik dapat 
meredupkan atau mematikan layar selama presentasi berlangsung, 
guna memusatkan perhatian peseta didik pada pendidik. (Elok 
Dianike, 2013:466) 
Sebenarnya masih banyak sarana dan prasarana 
dalamduniapendidikan yang berkaitan dengan   pendidikan agama 
islam, namun penulis hanya mengaitkan sarana dan prasarana di atas, 
karena sarana dan prasarana tersebut merupakan sarana dan prasarana 
belajar yang paling dekat dengan mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, khususnya di SMP Negeri 2 Tawangsari.. 
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c. Manfaat sarana dan prasarana belajar PAI 
 
Sarana belajar bermanfaat atau berfungsi secara langsung 
(kehadirannya sangat menentukan) terhadap Proses Belajar Mengajar 
(PBM), seperti meja, kursi, alat-alat dan media pendidikan. Sedangkan 
prasarana belajar bermanfaat atau berfungsi secara tidak langsung 
terhadap Proses Belajar Mengajar (PBM), misalnya adalah kebun, 
halaman, pagar, tanaman, dan jalan. (Baharuddin dan moh. Makin, 
2010:84) 
Muzamil Qomar memaparkan bahwa sarana dan prasarana belajar 
berfungsi sebagai komponen pendidikan yang dapat mencegah terjadinya 
suatu kegagalan dalam pendidikan. Oleh karena itu, menurut beliau, 
keberadaan sarana dan prasarana pembelajaran mutlak dibutuhkan dalam 
proses pendidikan. (Mujamil Qomar, 2007,170) Sedangkan M. Arifin 
menjelaskan dalam bukunya Kapita Selecta Pendidikan, bahwa sarana 
dan prasarana belajar berfungsi sebagai penunjang tercapainya suatu 
tujuan pendidikan di sekolah-sekolah. Seperti dengan adanya mushalla di 
sekolahan, dapat digunakan sebagai tempat untuk mempraktekkan 
langsung materi tentang sholat. (M Arifin, 2003:74) 
Secara umum sarana prasarana atau alat belajar memiliki berbagai 
manfaat, yaitu : (1) Dapat mengurangi pemahaman yang bersifat abstrak. 
Misalnya, untuk menjelaskan janin yang ada di dalam kandungan, dapat 
dipergunakan film. (2) Dapat menampilkan sesutau yang tidak mungkin 
dibawa ke dalam kelas. Misalnya, menjelaskan materi tentang haji, guru 
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dapat melihatkan video melalui LCD dan tidak perlu datang secara 
langsung ke Makkah atau Madinah. (3) Membangkitkan motivasi belajar. 
(4) Dapat mengatur dan mengontrol tempo belajar siswa. 
Memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan sumber 
belajar. (Abudin Nata, 2011:301) Jadi manfaat sarana dan prasarana 
belajar terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat banyak 
dan keberadaannya sangat berpengaruh terhadap berlangsungnya 
kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam. 
 
d. Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran  PAI 
Menjadi idaman apabila sekolah menpunyai sarana dan prasarana 
yang lengkap. Hal ini penting, karena dengan itu para siswa dapat 
mengembangkan dan bisa mempraktekkan mata pelajaran yang bersifat 
pengamalan. Semisal dalam pendidikan agama islam, tersedianya masjid 
atau mushola dapat digunakan sebagai sarana untuk mempraktekkan 
materi sholat berjamaah. Hal ini diperlukan dalam rangka menunjang 
tercapainya tujuan pembelajaran di sekolah-sekolah.
. 
(M Arifin, 2003:74) 
Namun pada realitasnya, banyak sekolah-sekolah terutama sekolah 
swasta yang kesulitan dalam pengadaan sarana dan prasarana tersebut. 
Padahal di dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 32 Tahun 2013 pasal 42 mengatakan : (1) Setiap satuan 
pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan 
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan 
habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang 
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proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. (2) Setiap satuan 
pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, 
ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, 
ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit 
produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, 
tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat 
lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur 
dan berkelanjutan. (Undang-undang R.I. nomor 20 Tahun 
2003,2014:146) Hal inilah yang mendorong penulis untuk membahas 
lebih lanjut perihal pengadaan sarana dan prasarana pendidikan. 
Sedangkan mengenai rincian dari standart sarana dan prasaranya 
diatur dalam pasal ke 43 yang berbunyi : (1) Standar keragaman jenis 
peralatan laboratorium ilmu pengetahuan alam (IPA), laboratorium 
bahasa, laboratorium komputer, dan peralatan Pembelajaran lain pada 
satuan pendidikan dinyatakan dalam daftar yang berisi jenis minimal 
peralatan yang harus tersedia.  
Standar jumlah peralatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dinyatakan dalam rasio minimal jumlah peralatan per Peserta Didik. 
Standar buku perpustakaan dinyatakan dalam jumlah judul dan jenis 
buku di perpustakaan satuan pendidikan. (4) Standar jumlah Buku Teks 
Pelajaran di perpustakaan dinyatakan dalam rasio minimal jumlah Buku 
Teks Pelajaran untuk masing-masing mata pelajaran di perpustakaan 
satuan pendidikan untuk setiap Peserta Didik. (5) Kelayakan isi, bahasa, 
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penyajian, dan kegrafikaan buku teks pelajaran ditelaah dan/atau dinilai 
oleh BSNP atau tim yang dibentuk oleh Menteri dan selanjutnya 
ditetapkan dengan Peraturan Menteri. (5a) Dalam hal pengadaan Buku 
Teks Pelajaran dilakukan Pemerintah, Menteri menetapkan buku tersebut 
sebagai sumber utama belajar dan Pembelajaran setelah ditelaah dan/atau 
dinilai oleh BSNP atau tim yang dibentuk oleh Menteri. (6)  Standar 
sumber belajar lainnya untuk setiap satuan pendidikan dinyatakan dalam 
rasio jumlah sumber belajar terhadap Peserta Didik sesuai dengan jenis 
sumber belajar dan karakteristik satuan pendidikan. (Undang-undang R.I. 
nomor 20 Tahun 2003,2014:147) 
Pengadaan merupakan suatu proses kegiatan mengadakan sarana 
dan prasarana yang dapat dilakukan dengan cara-cara membeli, 
menyumbang, hibah, dan lain-lainnya. (Mohammad Mustari, 2014:125) 
Menurut Hasbullah, proses pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
dapat ditempuh dengan beberapa cara, yaitu: pembelian dengan biaya 
pemerintah, pembelian dengan biaya dari SPP, dan bantuan dari 
masyarakat lainnya. (Hasbullah, 2006:120) 
Menurut Ibrahim Bafadal dalam buku Manajemen Perlengkapan 
Sekolah tahun 2014 halaman 32-35, ada beberapa cara yang bisa 
dilakukan untuk pengadaan barang atau peralatan, antara lain : (1) 
Pembelian, dalam rangka pemenuhan kebutuhan/ perlengkapan 
pendidikan, pengelola dapat memenuhinya dengan jalan membeli 
peralatan di pabrik, toko maupun dengan cara memesan. (2) Hadiah atau 
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sumbangan, pengelola dapat memenuhi kebutuhan/ perlengkapan 
pendidikan dengan cara mencari sumbangan dari perorangan maupun 
organisasi, badan-badan atau lembaga-lembaga tertentu. (3) Tukar 
menukar, pengelola perlengkapan dapat mengadakan kerjasama dengan 
pihak pengelola perlengkapan lembaga lainnya, dalam rangka untuk 
saling tukar menukar barang yang sekiranya barang tersebut telah 
melebihi kebutuhan. (4) Meminjam, jika barang atau peralatan yang 
dimiliki seseorang sudah tidak dibutuhkan lagi, akan tetapi sekolah 
membutuhkannya. Namun, seseorang tersebut tidak mau memberikannya 
maka jalan tengahnya pengelola sarana dan prasarana sekolah tidak 
memintanya tetapi hanya meminjamnya dalam jangka waktu tertentu. 
 
3. Pendidikan Agama Islam (PAI 
a.  Pengertian pendidikan agama Islam  
Kata Islam dalam pendidikan Islam merupakan warna pendidikan 
tertentu, yaitu pendidikan yang berwarna Islam, pendidikan yang Islami 
dan pendidikan yang berdasarkan Islam. Islam sebagai petunjuk ilahi 
mengandung implikasi kependidikan yang mampu membimbing dan 
mengarahkan manusia menjadi orang mukmin, muslim, muhsin dan 
muttaqin melalui proses tahap demi tahap. Islam sebagai ajaran yang 
mengadung sistem nilai dimana proses pendidikan Islam berlangsung dan 
dikembangkan secara konsisten untuk mencapai tujuan. Sesuai firman 
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Allah dalam surat Al-Imran ayat 19 yang menyatakan bahwa, “Islam 
adalah agama yang diridhoi disisi Allah”. (M. Arifin,  2003:2)  
Sedangkan pendidikan menurut Marimba yaitu pendidikan adalah 
bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani 
dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 
(Abuddin Nata, 2007:46). Didalam UU Standar Nasional (SNP) No. 21 
Pasal 39 Ayat 2 dijelaskan bahwa isi kurikulum setia jenis, jalur dan 
jenjang pendidikan wajib memuat antara lain, pendidikan agama, yakni 
sesuai agama yang dianut oleh pserta didik yang bersangkutan dengan 
memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama laian dalam 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan nasional.dalam kinsep Islam, iman merupakan 
konsep rohani yang harus diaktualisasikan dalam bentuk amal sholeh, 
sehingga menghasilkan potensi rohani  iman yang bertaqwa. 
Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam diharapkan mampu 
mewujudkan ukhuwah Islamiyah dalam arti luas, yakni ukhuwah fi al-
ubudiyah, ukhuwah fi al-insaniyah, ukhuwah fi al-wathoniyah, dan 
ukhuwah fi al-din al-Islam. Sungguhpun masyarakat berbeda-beda 
agama, ras, etnik, tradisi, dan budaya, tapi bagaimana melalui keragaman 
ini dapat dibangun suatu tatanan hidup yang rukun, damai dan tercipta 
kebersamaan hidup serta toleransi yang dinamis dalam membangun 
bangsa indonesia.  
b.  Fungsi dan tujuan pendidikan agama Islam  
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Fungsi pendidikan Islam adalah menyediakan segala fasilitas 
yang dapat memungkinkan tugas-tugas pendidikan Islam tersebut tercpai 
dan berjalan lancar. ( Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, 2006: 68) 
penyediaan fasilitas ini mengandung arti dan tujuan yang bersifat 
struktural dan institusional. Arti dan tujuan struktural adalah memuat 
terwujudnya struktur organisasi pendidikan yang mengatur jalannya 
proses kependidikan, baik dilihat dari segi vertikal maupun horisontal. 
Faktor-faktor pendidikan bisa berfungsi secara instraksional 
(saling mempengaruhi) yang bermuara pada tujuan pendidikan yang di 
diinginkan. Sebaliknya, tujuan institusional mengandung implikasi 
Bahwa proses kependidikan yang terjadi di dalam struktur organisasi itu 
di lembagakan untuk menjamin proses pendidikan yang berjalan secara 
konsisten dan berkesinambungan yang mengikuti kebutuhan dan 
perkembangan manusia yang cenderung ke arah tingkat kebutuhan 
optimal. Oleh karena itu terwujudlah berbagai jenis dan jalur pendidikan 
yang formal, informal dan non formal dalam masyarakat. 
Menurut Khurshid Ahmad, menyatakan bahwa fungsi pendidikan 
Islam adalah sebagai berikut: (1) Alat untuk memelihara, memperluas 
dan menghubungkan tingkat-tingkata kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan 
sosial serat ide-ide masyarakat dan bangsa. (2) Alat untuk mengadakan 
perubahan,inovasi dan perkembangan yang ssecara garis besarnya 
melalui pengetahuan dan skill yang baru ditemukan, dan melatih tenaga-
tenaga manusia yang produktif untuk        menemukan keseimbangan 
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perubahan sosial ekonomi. Sedangkan tujuan pendidiakn Islam, Abu 
Ahmadi membaginya menjadi   empat tahap, yang meliputi. ( Nur 
Uhbiyati, 1998:52)
 
 
Tujuan ini bersifat mutlak, tidak mengalami perubahan dan 
berlaku umum. Tujuan tertinggi ini akhirnya sesuai dengan tujuan hidup 
manusia dan peranannya sebagai ciptaan tuhan, yaitu: Menjadi hamba 
Allah, yakni selalu beribadah hanya kepada Allah. Dalam hal ini 
pendidikan harus memungkinkan maanusia memahami dan menghayati 
tentang tuhannya, sehingga semua ibadahnya dilakukan dengan penuh 
penghayatan dan kekhusu’an terhadap-Nya serta ssenantiasa tunduk pada 
syaari’at dan petunjuk-Nya. Sesuai firman Allah yang terkandunh dalam 
surat Adz-Dzaariyaat ayat 56: 
   
   
    
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku”. (Departemen Agama RI, 2008 : 862) 
 
Mengantarkan anak didik sebagai kholifah fii al-ardh, yang 
mampu mamakmurkan bumi dan melestarikannya serta lebih jauh lagi, 
yakni mewujudkan rahmat bagi alam sekitarnya. Sesuai dengan tujuan 
penciptaanya dan sebagai konsekuensi setelah menerima Islam sebagai 
pedoman hidup. 
Untuk memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidup di dunia 
sampai akhirat, baik individu maupun masyarakat. Sebagaimana sabda 
Nabi yang artinya “bekerjalah untuk urusan dunia seolah-olah engkau 
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akan hidup selamanya, dan beramallah untuk urusan akhiratmu se olah-
olah engkau mati esok”. 
Tujuan ini lebih bersifat empirik dan realistik, karena berfungsi 
sebagai arah yang taraf pencapaiannya dapat diukur, karena  menyangkut 
perubahan sikap,   prilaku  dan kepribadian peserta didik. Dikatakan 
umum karena berlaku bagi siapa saja tanpa dibatasi ruang  dan waktu 
yang menyangkut diri peserta didik secara total. Pendidikan ialah upaya 
pengembangan potensi atau sember daya manusia yang telah mampu 
merealisasikan diri (self relisation), menampilkan diri sebagai pribadi 
yang utuh (pribadi muslim). Tercapainya self relisation yang lengkap 
inilah merupakan tujuan umum pendidikan Islam yang proses 
pencapaiannya melalui berbagai lingkungan keluarga, sekolah atau 
masyarakat secara formal, informal dan non formal. 
Tujuan khusus adalah pengkhususan atau operasionnalisasi tujuan 
tertinggi dan terakhir dari tujuan pendidikan Islam. Tujuan ini     bersifat 
relatif, sehingga memungkinkan untuk diadakan perubahan sesuai 
dengan tuntutan dan kebutuhan selama tetap berpijak pada kerangka 
tujuan tertinggi dan umum itu. Tujuan khusus ini berdasarkan pada kultur 
dan cita-cita bangsa, minat, bakat dan kesanggupan anak didik serta 
tuntunan situasi, kondisi pada kurun waktu tertentu. 
Menurut Zakiyah Darajat, tujuan sementara itu merupakan tujuan 
yang akan dicapai setelah anak didikmemperoleh sejumlah pengalaman 
tertentu yang direncanakan dalam suaatu kurikulum pendidikan formal. 
Lebih lanjut dikatakan bahwa, tujuan operasional dalam bentuk tujuan 
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pembelajaran yang di kembangan menjadi tujuan pembelajaran umum 
dan khusus (TIU dan TIK), dapat dianggap tujuan sementara dengan sifat 
yang agak berbeda. (Ramayulis, 2004:71) 
c.  Dasar-dasar pendidikan agama Islam (PAI) 
 
Dasar selalu ada dalam setiap bangunan, tanpa dasar, bangunan 
itu tidak akan ada. Pada pohon, dasar adalah akarnya, tanpa akar pohon 
akan mati dan ketika sudah mati, bukan pohn lagi namanya, melainkan 
kayu. Dari penjelasan tentang pengertian dan tujuan pendidikan Islam 
dapat diketahui bahwa dasar pendidikan Islam adalah Islam dengan 
segala ajarannya. Sedangkan ajaran Islam bersumber pada al-qur’an, 
sunah rasulullah dan ra’yu (hasil pemikiran manusia) yang di kenal 
dengan ijtihad. Dan ketiga sumber itu harus digunakan secara herarkis. 
(Heri Nur Aly, 1999:30) Artinya ketiganya tidak saling bertentangan 
tetapi saling melengkapi dan berurutan. Menurut An Nahlawi, Al-Quran 
itu sebagai sumber dari norma pendidikan agama Islam bukan sebagai 
dasar pendidikan Islam.  
Sedangkan yang menjadi dasar atau asas pendidikan Islam 
menurut beliau ada tiga hal pokok, yaitu imam, ibadah dan syari’at. Hal 
ini berpijak pada sejarah daulah Islamiyah. Sebelum rasulullah 
mengajarkan syari’at dan ubudiyah, yang pertama dilakukan oleh beliau 
adalah menancapkan dasar-dasar keimanan kepada umatnya. (Cholil 
Umam, 1998:8). Dengan begitu ketiga hal dalam hadist tersebut adalah 
dasar dari suatu masalah dalam Islam, termasuk pendidikan. Dasar inilah 
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yang membedakan pendidikan agama Islam dengan pendidikan pada 
umumnya Tanpa dasar ini tidak ada dasar pendidikan agama Islam. 
d. Ruang lingkup pendidikan agama Islam (PAI) 
 
Di atas telah dijelaskan tentang tujuan pwndidikan Islam itu 
sendiri, yang sacara umum dapat disimpulkan bahwa dari pendidikan 
Islam adalah untuk meningkatkan keimanan, pemahaman dan 
penghayatan peserta didik tentang agama Islam. Sehingga menjadi 
manusia muslim yang beriman dan berrtaqwa kepada Allah serta 
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka ruang lingkup materi 
pendidikan agama Islam (PAI) pada dasarnya (kurikulum 1994) 
mencakup tujuh unsur pokok, yaitu al-qur’an hadist, keimanan, syari’ah, 
ibadah, mu’amalah, akhlak dan tarikh (sejarah Islam) yang menekankan 
pada perkembangan politik. Pada kurikulum 1999 di padatkan menjadi 
lima unsur pokok, yaitu al-qur’an, keimanan, akhlak, fiqih dan 
bimbingan ibadah serta tarikh yang lebih menekankan pada 
perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan kebudayaan. 
Dari sistematika ajaran Islam, unsur-unsur pokok ajaran Islam 
memiliki kaitan erat, sebagaimana dijelaskan sebagai berikut: Al-qur’an 
hadist merupakan sember utama ajaran Islam, dalam arti merupakan 
sebuah akidah (keimanan), syari’ah, ibadah, mu’amalah dan akhlak 
sehingga kajiannya berada disetiap unsur tersebut. 
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Akidah atau keimanan merupakan akar atau pokok agama. 
Ibadah, mu’amalah dan akhlak bertitik tolak dari akidah, dalam arti 
sebagai manifestasi dan konsekuensi dari akidah (keamanan dan 
keyakinan hidup). Syari’ah merupakan sistem norma (aturan) yang 
mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia dan dengan 
makhluk lainnya. Dalam hubungannya dengan Allah diatur dalam ibadah 
dalam arti khas  (thaharah, shalat, zakat dan haji) dan hubungannya 
dengan manusia dan lainnya diatur dalam mu’amalah dalam arti luas. 
Akhlak merupakan aspek sikap hidup dan kepribadian hidup 
manusia, dalam arti bagaimana sistem norma yang mengatur hubungan 
manusia dengan Allah dan manusia dengan manusia lainnya itu mnjadi 
sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem 
kehidupan yang dilandasi oleh akidah yang kokoh. Tarikh (sejaarah 
kebudayaan Islam) merupakan perkembangan perjalanan hidup manusia 
muslim dari masa ke masa dalam usaha bersyari’ah (beribadah dan 
bermu’amalah) dan berakhlak serta dalam mengembangkan sistem 
kehidupannya yang dilandasi oleh akidah. 
Dari sistematika ajaran Islam kaitannya dengan unsur-unsur 
pokok mataeri PAI di atas, maka masih terkesan bersifat umum dan luas 
yang tidak mungkin bisa dikuasai oleh siswa pada jenjang pendidikan 
(jenjang dasar dan jenjang menengah) tertentu. Oleh karena itu, perlu 
ditata kembali menurut kemampuan siswa dan jenjang pendidikannya. 
Dalam arti, kemampuan-kemampuan apa yang diharapkan dari lulusan 
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jenjang pendidikan tertentu sebagai hasil dari pembelajaran PAI. 
(Muhaimin, 2002:80) 
e.  Pentingnya pendidikan agama Islam 
1) Pendidikan agama dalam lingkup nasional 
Kita sebagai warga negara indonesia yang beriman dan 
bertaqwa, patriotic (cinta tanah air) menjadikanfalsafah pancasila 
sebagai pedoman hidup bernegara dan bermasyarakat. Sepakat bahwa  
pendidikan agama (khususnya islam) harus kita sukseskan dalam 
pelaksanaan pada semua jenis, jenjang dan jalurnya. Sesuai dan 
sejalan dengan aspirasi bangsa seperti telah digariskan dalam tap MPR 
dan undang-undang telah menjabarkan aspirasi tersebut yangtelah 
disetujui oleh DPR dan disahkan oleh presiden. Sehingga menjadi 
dasar yuridis nasional lita mengikat seluruh warga negara indonesia ke 
dalam satu system pendidikan nasional. 
Permalahan yang perlu lita bahas adalah bagaimana cara 
pelaksanaannya agar unggul, lahiriah, dan batiniah. Berkemampuan 
tinggi dalam kehidupan akhlak dan akodah serta berbobot dalam 
perilaku amaliah dan muamalah. Orientasi pendidikan agama islam 
ialah pendidikan ininsecara tidak langsung mengharuskan kita untuk 
menyelenggarakan proses pendidikan nasional yang konsisten dan 
secara integralistik menuju kearah pencapaian tujuan akhir. 
Terbentukmya manusia indonesia seutuhnya yang nerkualoitas unggul 
yang bbgerkembang dan tumbuh di atas pola kehudupan yang 
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seimbang antara lahiriah dan batiniah anatar jasmani dan rohani atau 
kehidupan mental  spiritual dan fisik material. 
Dalam bahasa Islam, membentuk insan kamil yang secara 
homeostatic dapat mengembangkan dirinya dalam pola kehidupan 
yang khasanah fiddunya dan khasanah fil akhirat terhindar dari 
siksaan api neraka, secara simulan tidak terpisah-pisah antara kedua 
unsurnya. Jalan menuju itu, tidak lain adalah melalui proses 
pendidikan yang nerorientasi kepada hubungan tiga arah yaitu 
hubungan anak didik dengan tuhannya, dengan masyarakat dan 
dengan  alam sekitarnya. 
2) Pendidikan agama Islam pada sekolah umum 
Pendidikan secara kultural pada sekolah umum berada dalam 
lingkup peran fungsi dan tujuan yang tidak berbeda. Sementara  hidup 
dalam upaya yang bermaksud mengangkat dan menegakkan martabat 
manusia melalui transmisi yang dimilikinya, terutama dalam bentuk 
transfer of knowledge dan trasfer of values. 
Dalam konteks ini secara jelas juga menjadi sasaran jangkauan 
pendidikan islam, merupakan bagian dari system pendidikan nasional, 
sekalipun dalam kehidupan bangsa indonesia tampak sekali 
eksistensinya secara cultulral. Tapi secara kuat ia telah berusaha untuk 
indonesia tampak yang kompetitif dalam setting sosiologi bangsa, 
walaupun  tetap saja tidak mampu menyamai pendidikan umum yang 
ada dengan otonomi dan dukungan yang lebih luas, dalam 
60 
 
mewujudkan tujuan pendidikan  secara nyata. Sebagai pendidikan 
yang berlebel agama, maka pendidikan islam memiliki trasmisi 
spiritual yang lebih nyata dalam proses pengejarannya  dibanding 
dengan pendidikan umum, sekalipun lembaga ini juga memiliki 
muatan serupa. 
Kejelasannya terletak pada keinginan pendidikan islam untuk 
mengembangkan keseluruhan aspek dalam diri anak didik secara 
beimbang, baik aspek intelektual, imajinasi dan keilmiahan, kultural 
serta kepribadian. Karena itulah pendidikan islam memiliki beban 
yang multi paradigma, sebab berusaha memadukan unsur profane dan 
imaen, dimana dengan pemaduan itu, akan membuka kemungkinan 
terwujudnya tujuan inti pendidikan islam yaitu melahirkan manusia-
manusia yang beriman dan berilmu pengetahuan, yang satu sama 
lainya saling menunjang. 
3) Pendidikan agama dilembaga sekolah 
Manusia yang bgeriman dan bertagwa terhadap tuhan yang 
maha esa sebagai karsa sila pertama pancasila, tidak dapat terwujut 
secara tiba- tiba. Manusia beriman dan bertaqwa terbentuk melakukan 
proses kehidupan dan proses pendidikan, khususnya kehidupan 
beragama dan pendidikan agama. Proses pendidikan ini berlangsung 
seumur hidup manusia baik dilingkungan keluarga di lingkungan 
sekolah dan di masyarakat. Keimanan dan ketagwaa tidaklah dapat 
terwujud tanpa agama. Hanya agamalah yang dapat menuntun 
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manusia menjadi yang bertaqwa terhadap tuhan yang maha esa. Hal 
ini tertuang dengan jelas dalam tujuan pendidikan nasional, 
mempunyai makna yang dalam bagi pembentukan manusian indonesia 
seutuhnya.  
Manusia taqwa adalah manusia yang secara optimal 
menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan 
sehari-hari, baik dalam  kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan 
masyarakat. Menghayati agama   itu   juga    dibina  dan  dituntun  
sendiri  mungkin   melalui   proses pendidikan yang juga diperankan 
oleh pendidikan agama dalam hubungan   ini   pendidikan   agama   
berfungsi   sebagai   usaha    membina kehidupan beragama melalui 
pendidikan disinilah letak fungsi yang dijalankan pendidikan sagama 
dalam pembanunan manusia indosesia seutuhnya dan maryarakat 
indonesia seluruhnya. 
 
B. Penelitian yang Relevan. 
Dari hasil penelusuran literatur, penulis menemukan beberapa hasil 
penelitian yang membahas tema serupa dengan yang penulis kaji dalam skripsi 
ini, antara lain :  
1. Hufron Rifa’i. (2011). Strategi Manajemen Mutu Sarana Prasarana sebagai 
Peningkatan Layanan Publik di Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali. 
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam. Program Pascasarjana STAIN 
Surakarta tahun 2011. Hasil penelitian pelaksanaan manajemen sarana dan 
prasarana di MAN 2 Boyolali meliputi pengelolaan layanan pembelajaran 
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yang terdiri dari bentuk sarana serta administrasi. Sarana prasarana, layanan 
administrasi dikelola oleh karyawan atau pegawai tata usaha yang 
dikoordinir oleh kepala tata usaha. Sedangkan yang mengelola layanan 
ekstrakurikuler adalah pembina atau pembimbing akstrakurikuler yang 
dikoordinir oleh kepala urusan kesiswaan dan ketiga layanan tersebut di 
bawah pengawasan kepala madrasah, karena supervisor madrasah itu sendiri 
ialah kepala madrasah. 
2. Ferli Ummul Muflihah. (2013). Manajemen Sarana dan Prasarana dalam 
Meningkatkan Proses Pembelajaran di MTs N Sleman di Maguwoharjo 
Kabupaten Sleman. Program Pascasarjana UIN Yogyakarta Tahun 2013. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan program peningkatan 
Pendidikan Agama Islam melalui proses belajar mengajar dipengaruhi oleh 
banyak faktor, salah satunya adalah tersedianya sarana dan prasarana 
laboratorium Pendidikan Agama Islam yang memadai disertai pemanfaatan 
pengelolaan secara optimal. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan 
salah satu sumber daya yang penting dan utama dalam menunjang proses 
pembelajaran disekolah, untuk itu perlu dilakukan peningkatan dalam 
pendayagunaan dan pengelolaannya agar tujuan yang diharapkan dapat 
tercapai. 
3. Siti Khoiriyah, (2016). Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan di 
SD Negri 1 Pendowo Asri Kecamatan Dente Teladas, Kabupaten Tulang 
Bawang. PascasarjanaUniversitas Lampung. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa (1) perencanaan sarana prasarana dilakukan oleh panitia tiap awal 
tahun pelajaran, (2) pengadaan sarana dan prasarana dilakukan dengan cara 
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membeli, bantuan, dan membuat sendiri. Sumber dana yang digunakan 
berasal dari dana BOS dan DAK, (3) Inventarisasi dilakukan dalam rangka 
penyempurnaan pengurusan dan pengawasan. Sekolah melakukan kegiatan 
inventarisasi yang dilaksanakan oleh bendahara barang dan operator 
DAPODIK, (4) penggunaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana 
disesuaikan dengan kebutuhan serta mengikuti tata tertib yang telah dibuat, 
(5) penghapusan sarana dan prasarana dilakukan terhadap sarana dan 
prasarana yang rusak atau hilang, (6) kendala yang dihadapi sekolah dalam 
manajemen sarana dan prasarana adalah keterbatasan dana, kompetensi 
petugas yang belum memadai serta belum semua guru memiliki kesadaran 
terhadap pemeliharaan dan penggunaan sarana dan prasarana pendidikan. 
4. Sisca Amelia, (2016). Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan di 
Madrasah Aliyah  Negeri Model Palangkaraya. Pascasarjana, Institut 
Agama Islam Negeri Palangkaraya.  Hasil penelitian: (1) Perencanaan 
sarana prasarana pendidikan di MAN Model Palangka Raya sudah berjalan 
dengan sangat baik, hal ini dikarenakan dalam perencanaan pihak MAN 
Model melibatkan pihak-pihak yang memang memahami kebutuhan sarana 
prasarana pendidikan di MAN Model Palangka Raya secara khusus 
sehingga perencanaan dapat dilaksanakan dengan lancar meskipun tidak 
bisa dipungkiri kadangkala terjadi sedikit perbedaan antara apa yang terjadi 
di lapangan dengan perencanaan yang ada, namun hal tersebut sudah 
dibijaksanai dengan baik oleh pihak MAN Model Palangka Raya. (2) 
Pengadaan sarana prasarana pendidikan di MAN Model Palangka Raya 
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berlangsung dengan baik. Hal ini dikarenakan pengadaan selalu berusaha 
dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. 
Dari keempat hasil penelitian terdahulu seperti pemaparan di atas, 
terdapat kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, yaitu 
manajemen srana dan prasarana pendidikan. Akan tetapi dari keempat 
penelitian tersebut tidak ada yang benar-benar sama dengan masalah yang akan 
diteliti. 
Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya selain pada area dan subyek penelitiannya juga pada variabel yang 
diteliti. Oleh karena itu penelitian yang berjudul : “Manajemen Pemanfatan 
Sarana dan Prasarana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 
2 Tawangsari Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018 ” dapat 
dilakukan karena masalah yang akan diteliti bukan duplikasi dari penelitian-
penelitian yang sebelumnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian. 
Penelitian pada hakikatnya merupakan kegiatan ilmiah untuk 
memperoleh pengetahuan secara benar tentang suatu permasalahan. 
Pengetahuan yang diperoleh berupa fakta-fakta, konsep, generalisasi dan teori 
yang memungkinkan peneliti dapat berupaya untuk memahami fenomena 
tersebut dan memecahkan masalah yang sedang dihadapi (Etta Mamang 
Sangadji, 2010:1). Dalam melaksanakan suatu penelitian metodologi sangat 
diperlukan untuk menunjang berlangsungnya kegiatan peneliti untuk 
menganalisa data serta untuk memecahkan permasalahan sesuai dengan tema 
yang sedang dikaji dan diteliti. Oleh karena itu peneliti menggunakan metode 
kualitatif. 
Lexy J. Moleong (2012:6) menyatakan bahwa penelitian kualitatif ialah 
penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan 
prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Purwanto (2012:20) 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
mempertahankan orisinalitas data dalam bentuk yang kualitatif. Penelitian ini 
dikenal pula dengan penelitian post-positivisme, etnografis, grounded dan 
naturalistik. Basrowi (2008:20) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan paradigma, strategis, dan 
implementasi model secara kualitatif.  
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Nusa Putra (2012:62) menyebutkan bahwa instrumen utama dalam 
penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Pada penelitian kualitatif 
penggunaan pustaka merupakan bagian penting yang tidak dapat diabaikan 
begitu saja. Melalui tinjauan pustaka peneliti dapat mengetahui berbagai 
publikasi resmi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti atau 
direncanakan modelnya, mencakup antara lain: Pertama, aspek masalah yang 
diteliti. Kedua, pendekatan pemecahan yang digunakan atau model kerangka 
konsep yang dipakai. Ketiga, metode penelitian termasuk lokasi penelitian 
dilakukan. Keempat, kondisi-kondisi penelitian. Kelima, hasil yang diperoleh 
sebagaimana dipaparkan dalam sumber bersangkutan (Hamid Patilima, 
2011:21). 
Dengan penelitian kualitatif ini peneliti akan ungkapkan kondisi secara 
nyata dari hasil penelitian.Tema penelitian yaitu manajemen pemenfaatan 
sarana dan prasarana pembelajaran PAI di  SMPN 2 Tawangsari Kecamatan 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018. Dalam hal ini 
terdapat keunikan yaitu adanya beberapa faktor terkait dengan pemanfaatan 
sarana dan prasarana pembelajaran yang ada di SMPN 2 Tawangsari 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. 
Sarana dan prasarana pembelajaran yang seharusnya telah terpenuhi 
akan tetapi terdapat beberapa kekurangan, akan tetapi mutu akademik yang 
semakin tahun semakin meningkat sehingga menjadikan peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian terkait manajemen pemenfaatan sarana dan prasarana 
pembelajaran PAI di MTs Tawangsari Kecamatan Kabupaten Sukoharjo tahun 
pelajaran 2017/2018. 
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B. Latar Seting Penelitian. 
Dalam melaksanakan sebuah penelitian, pemilihan tempat dan waktu 
penelitian diperlukan untuk menunjang keberlangsungan kegiatan penelitian 
tersebut agar dapat selesai dengan sebaik mungkin. Setting tempat dan waktu 
disesuaikan dengan permasalahan yang sedang dikaji untuk dapat dijawab 
melalui proses penelitian. Adapun seting tempat dan waktu yang dimaksud 
dalam penelitian ini ialah: 
1.  Waktu Penelitian. 
Waktu dalam melaksanakan penelitian dengan tema manajemen 
pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran PAI di SMPN 2 
Tawangsari Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran  
2017/2018 ini dilakukan mulai bulan Januari 2018 sampai dengan Maret 
2018 yaitu selama 3 bulan yaitu 1 bulan untuk menyelesaiakan penulisan 
proposal tesis dan 2 bulan untuk menyelesaikan hasil penelitian tesis. 
2.  Tempat Penelitian. 
Penelitian yang berjudul “ Manajemen Pemanfaatan Sarana dan 
Prasarana Pembelajaran PAI di SMPN 2 Tawangsari Kecamatan 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018 ” ini 
dilakukan di  SMPN 2 Tawangsari Kecamatan Tawangsari Kabupaten 
Sukoharjo, dengan alamat Bangunasri RT 03 Rw 02 Kateguhan Kecamatan 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo Propinsi Jawa Tengah. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian. 
Dalam penelitian kualitatif, jumlah sumber informan yaitu informan 
tidak terlalu dipermasalahkan pada representatifnya berdasarkan besarnya 
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sampel, sehingga tidak ada ketentuan-ketentuan formula untuk menentukan 
jumlah, yang penting dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh melalui 
informan serta yang digali dari informan adalah mempertajam analisis secara 
mendalam dan terperinci (Naniek Kasniyah, 2012:3). 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian ialah kepala 
sekolah bidang inventaris atau sarana dan prasarana SMPN 2 Tawangsari 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. Sedangkan yang menjadi 
informan atau responden dalam penelitian ini adalah wakil kepala sekolah, staf 
tata usaha dan guru, serta semua sumber yang berkaitan dengan  manajemen 
pemenfaatan sarana dan prasarana pembelajaran PAI  di SMPN 2 Tawangsari 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018. 
Objek penelitian ini adalah berkenaan dengan manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran yang meliputi lima kegiatan yaitu perencanaan, pengadaan, 
inventarisasi, pengawasan dan pemeliharan serta penghapusan dan 
implementasinya dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama islam  di 
SMPN 2 Tawangsari Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo tahun 
pelajaran 2017/2018. 
 
D. Metode Pengumpulan Data. 
Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam 
penelitian, karena metode ini sebagai strategi untuk memperoleh data yang 
diperlukan dalam penelitian. Keberhasilan dalam suatu penelitian sebagian 
besar tergantung pada teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan. Deddy 
Barnabas Lasfeto (2008:39) menyatakan bahwa pengumpulan data 
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dimaksudkan sebagai pencatatan peristiwa atau karakteristik dari sebagian atau 
seluruh elemen populasi penelitian. Pengumpulan data penelitian dapat 
dilakukan berdasarkan cara-cara tertentu. Oleh karena itu dalam rangka 
pelaksanaan penelitian penulis menggunakan beberapa metode penelitian untuk 
melakukan pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Metode wawancara. 
Wawancara didalam penelitian kualitatif biasanya dilakukan oleh 
seorang peneliti kepada informan yang dinilai mempunyai kompetensi 
dalam penelitian tersebut. Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengacu 
atau pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai 
pemberi jawaban atas pertanyaan itu (Basrowi, 2008:127). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis wawancara 
terstruktur. Muhammad Idrus (2009:107) menyebutkan bahwa kegiatan 
wawancara terstruktur ini biasanya dilakukan oleh peneliti dengan cara 
terlebih dahulu mempersiapkan bahan pertanyaan yang akan diajukan dalam 
keberlangsungan kegiatan penelitian. 
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan berbagai jawaban 
secara langsung dari para informan sebagai bahan penulisan penelitian. 
Sedangkan dalam hal ini yang menjadi informan adalah kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah bidang inventarisasi atau sarana dan prasarana, staf 
tata usaha dan para guru di SMPN 2 Tawangsari Kecamatan Tawangsari 
Kabupaten Sukoharjo. Metode wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan 
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berbagai informasi tentang implementasi manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran yang meliputi perencanaan, pengadaan, inventarisasi, 
pengawasan dan pemeliharan serta penghapusan. Jumlah informan pada 
penelitian ini sebanyak delapan yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah 
bidang sarana dan prasarana, wakil ketua sarana dan prasarana, kepala tata 
usaha, guru IPS, guru Matematika, guru Bahasa Indonesia dan guru 
Pendidikan Agama Islam. 
2. Metode observasi. 
Observasi merupakan bagian yang penting dalam penelitian 
kualitatif. Menurut Muhammad Idrus (2009:101) menyatakan bahwa 
observasi merupakan aktifitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara 
sistematis. Dengan observasi, peneliti dapat mendokumentasikan dan 
merefleksi secara sistematis terhadap kegiatan dan interaksi subjek 
penelitian. Semua yang dilihat dan didengar sesuai dengan tema penelitian, 
semua fleksibel dicatat dalam kegiatan observasi yang terencana secara 
fleksibel dan terbuka, (Basrowi, 2008:93). 
Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat 
dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan 
non-participant observation. Maka dalam hal ini penulis menggunakan jenis 
observasi berperan serta atau participant observation, karena observasi ini 
peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari yang sedang diamati atau yang 
digunakan sebagai sumber data penelitian, (Basrowi, 2008:93). 
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Metode observasi ini digunakan dengan tujuan untuk memperoleh 
gambaran secara menyeluruh mengenai manajemen pemenfaatan sarana dan 
prasarana pembelajaran PAI di SMPN Tawangsari Kecamatan Tawangsari 
Kabupaten Sukoharjo tahun 2017. Dalam hal ini observasi akan dilakukan 
pada aktiftas belajar mengajar di kelas, kegiatan membaca buku di 
perpustakaan, penyimpanan peralatan olah raga di gudang, pemeliharaan 
barang-barang di laboratorium IPA dan TIK, penyimpanan peralatan yang 
berhubungan langsung dengan kegiatan belajar mengajar yaitu meja dan 
kursi yang tersimpan dalam gudang penyimpanan. 
3. Metode dokumentasi. 
Metode dokumentasi ialah suatu cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 
yang sedang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan 
bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini hanya mengambil data yang sudah 
ada seperti indeks prestasi, jumlah anak, pendapatan, luas tanah, jumlah 
penduduk dan sebagainya (Basrowi, 2008:158). 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah 
tersedia dalam catatan dokumen terkait dengan manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaran yang berupa buku profil sekolah, data siswa, data 
ruang kelas, data ruang lainnya seperti perpustakaan, laboratorium IPA, 
laboratorium bahasa, data guru, buku inventaris barang dan buku laporan 
inventaris barang SMPN 2 Tawangsari Kecamatan Tawangsari Kabupaten 
Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018 dan yang berhubungan langsung 
dengan penelitian, yaitu pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran 
PAI.     
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Dari ketiga metode pengumpulan data diatas yaitu metode 
wawancara, observasi serta dokumentasi akan digunakan sebagai metode 
yang saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya dengan tujuan 
dapat mempermudah penulis untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan 
dalam penelitian. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data. 
Untuk menetapkan keabsahan data maka diperlukan yang namanya 
teknik pemeriksaan data. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas 
sejumlah kriteria tertentu. Dalam penelitian ini menggunakan pengujian 
dengan cara triangulasi. Lexy J. Moleong (2001:178) menyatakan bahwa 
trianggulasi adalah teknik pemeriksahan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap itu. Sugiyono (2014:87) menyatakan bahwa triangulasi 
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 
Oleh karena itu, melalui teknik trianggulasi hasil dari pengamatan 
subjek penelitian akan dibandingkan dengan data wawancara serta sumber 
lainnya yaitu dari beberapa informan seperti kepala sekolah, staff tata usaha 
dan guru SMPN 2 Tawangsari Kabupaten Sukoharjo dengan tema penelitian 
yaitu manajemen pemenfaatan sarana dan prasarana pembelajaran PAI di 
SMPN 2 Tawangsari Kecamatan Tawangsari  Kabupaten Sukoharjo Tahun 
pelajaran  2017/2018. 
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F. Teknik Analisis Data. 
Berangkat dari data-data yang telah di kumpulkan sesuai dengan tema 
yang akan di kaji, maka dalam hal ini penulis menjelaskan secara menyeluruh 
tentang sifat penelitiaannya yaitu penelitian kualitatif. Sumadi Suryabrata 
(2002:85) menyatakan bahwa menganalisis data merupakan suatu langkah 
yang sangat kritis dalam suatu penelitian. Penelitian harus memastikan pola 
analisis mana yang akan digunakannya, apakah analisis statistik ataupun 
analisis non-statistik. Pemilihan ini tergantung pada jenis data yang 
dikumpulkan. Analisis statistik sesuai dengan data kuantitatif atau data yang 
telah dikuantifikasikan, yaitu data dalam bentuk bilangan,sedangkan analisis 
non-statistik sesuai dengan data deskriptif . 
Data deskriptif dianalisis menurut isinya dan oleh karena itu analisis 
macam ini disebut dengan analisis isi (content analysis). Pada prinsipnya 
analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. 
Basrowi (2008:209) berpendapat bahwa ada tiga teknik analisis data kualitatif 
yaitu sebagai berikut: 
1. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian, 
pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, mulai dari awal sampai dengan 
akhir penelitian tentunya hal-hal yang terkait dengan manajemen 
pemenfaatan sarana dan prasarana pembelajaran PAI di SMPN 2 
Tawangsari Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo Tahun pelajaran 
2017/2018. 
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2. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk 
penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan dan 
bagan. Tujuannya ialah untuk mempermudah membaca dan menarik 
kesimpulan. Oleh karena itu, sajiannya harus tertata secara rapi. Penyajian 
data merupakan bagian dari analisis, bahkan mencakup pula reduksi data. 
Hasil dari penelitian ini akan dipaparkan yang bersifat fakta yang 
berhubungan langsung dengan tema penelitian yaitu  manajemen 
pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran PAI di SMPN 2 
Tawangsari  Tahun pelajaran 2017/2018. Adapun analisis data yang kami 
gunakan yaitu analisis data kualitatif menurut Milees dan Huberman. 
(Sugiyono, 2005) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Bagan proses analisis data penelitian 
(Model: Miles dan Huberman,dlamSugiyono,2012:35) 
Pengumpulan data 
Penyajian data 
(Display) 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
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3. Menarik kesimpulan atau verifikasi adalah sebagain dari satu kegiatan 
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama 
penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data harus selalu 
diuji kebenaran. Penarikan kesimpulan dalam penelitian yang bertema 
Manajemen pemanfaatan sarana dan Prasarana pembelajaran PAI di SMPN 
2 Tawangsari Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo Tahun 
pelajaran 2017/2018 ini dilakukan dengan cara melihat dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan serta pengambilan data tidak menyimpang dari data 
yang telah diperoleh atau dianalisa. Sehingga penelitian ini akan dapat 
diungkap sesuai dengan keadaan yang ada di lapangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data. 
1. Profil SMP Negeri 2 Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. 
a. Sejarah Singkat SMPNegeri 2 Tawangsari 
SMP N 2 Tawangsari berdiri pada tanggal 2 Mei 1985 dengan 
Surat Keputusan Menteri P dan K RI No. 0292/0/1978 tahun 1978 dan 
merupakan sekolah Negeri kedua di kecamatan Tawangsari Kabupaten 
Sukoharjo. SMP N 2 Tawangsari mulai menerima siswa baru pada tahun 
pelajaran 1984/1985 sebanyak 144 siswa yang terdiri 3 kelas dimana 
pembelajaran masih menempati ruangan di SMP Negeri 1 Tawangsari. 
Pada tahun 1985, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan mendirikan 
Unit Gedung Baru untuk SMP Negeri 2 Tawangsari yang berlokasi di 
dukuh Bangun Asri Desa Kateguhan, berdiri diatas tanah seluas 16.290 
m2 dengan status Hak Pakai, dengan Ijin Mendirikan Bangunan (IMB) 
nomor : No. 503 / 1959 / X / 1996, luas bangunan : 3.860 m2. Bangunan 
pertama terdiri, ruang kantor kepala sekolah, ruang guru, ruang tata 
usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium IPA, ruang ketrampilan 
masing-masing satu ruang dan tiga ruang kelas. 
Sebagai sekolah baru, sekolah ini dipimpin dan diampu pertama 
kali oleh Kepala SMP Negeri 1 Tawangsari yaitu Bapak Sutarno. Setelah 
28 tahun berdiri di tahun 2018 ini, sekolah ini telah mengalami 
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pergantian pimpinan sebanyak 11 kali. Berikut tokoh pendidikan yang 
pernah dan sedang memimpin SMP N 2 Tawangsari sampai sekarang. 
b.  Letak geografi SMP Negeri 2 Tawangaari  Kabupaten Sukoharjo. 
Sekolah  Menengah  Pertama Negeri 2 Tawangsari terletak di 
Desa Bangun Asri Rt 03 / II, Kateguhan, Tawangsari, Sukoharjo Propinsi 
Jawa Tengah. Ditinjau dari letaknya SMP Negeri 2 Tawangsari 
merupakan sekolah yang memiliki tempat strategis karena mudah 
dijangkau dengan transportasi sangat mudah, dari arah pasar Tawangsari 
menuju desa Pojok . Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tawangsari 
dibangun dengan luas tanah 16.290 m2 dan memiliki status sertifikat hak 
milik, sedangkan luas bangunannya 3.860 m2 (CL.D.01, Lampiran 4.1). 
c. Visi dan misi 
Visi SMP Negeri 2 Tawangsari adalah “Terwujudnya peserta 
didik SMP N 2 Tawangsari yang tangguh, beriman, berilmu, berakhlak 
mulia dan berbudaya”. Adpun indikatornya adalah : 1)  Tangguh dalam 
prestasi akademik dan non akademik, 2) Berakhlak mulia dan berbudi 
pekerti yang luhur, 3) Tangguh dalam pengamalan kehidupan beragama, 
4) Berdisiplin dan mempunyai rasa patriotisme yang tinggi, 5) Kreatif 
dan inovatif dalam pengembangan ilmu pengetahuan, tehnologi seni 
budaya dan olah raga.  
Adapun misi adalah sebagai berikut : 1) Mewujudkan standar 
ketuntasan kompetensi, standar kelulusan, dan standar kejuaraan bidang 
akademik dan non akademik, 2) Mewujudkan pengembangan Kurikulum 
78 
 
2013, silabus, RPP, dan Perangkat pembelajaran, 3) Mewujudkan 
pengembangan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
dengan pendekatan saintific dan berbasis CTL, pengembangan sistem 
penilaian dan bahan sumber pembelajaran. 4) Mewujudkan 
pengembangan kompetensi kepala sekolah, guru, dan tenaga pendidikan, 
5) Mewujudkan pengembangan standar sarana dan prasarana dan 
penguasaan ilmu dan teknologi tepat guna, 6) Mewujudkan 
pengemabangan manajemen berbasis sekolah dengan model POAC, 
pengembangan system informasi akademik dan pengembangan 
partisipasi masyarakat, 7) Mewujudkan pengembangan standar 
pembiayaan sesuai SNP, 8) Mewujudkan pengembangan system 
penilaian, instrument dan perangkat soal, lomba – lomba siswa 
berprestasi dan siswa bermasalah. 
d. Standart kompetensi  lulusan 
Misi : Mewujudkan standar ketuntasan kompetensi inti  (Akhlak 
dan Budi Pekerti) dan Kompetensi Dasar, standar kelulusan, dan standar 
kejuaraan bidang akademik dan non akademik. Penguatan pendidikan 
karakter untuk penguatan kompetensi lulusan di bidang akhlak, budi 
pekerti dan jiwa patriotisme melalui : (1) Salam senyum sapa, kewajiban 
bagi setiap peserta didik bersikap ramah dengan salam senyum dan sapa 
kepada semua, (2) Tahfidz bagi yang beragama Islam dan pendalaman Al 
Kitab bagi yang beragama lain (lulus tahfidz juz 30, lulus pendalaman Al 
Kitab), (3) Gerakan Literasi Pagi sebelum KBM yang memberi bekal 
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karakter gemar membaca buku, (4) Penguasaan 10 lagu daerah Jawa dan 
lagu wajib nasional untuk penguatan jiwa patriotisme dan budaya daerah, 
(5) Pembiasaan makan bersama fulday school hari Rabu dan Sabtu untuk 
penguatan rasa empati dan berbagi, (6) Pembiasaan Jumat Bersih untuk 
penguatan kebersamaan dan gotong royong. 
e. Struktur organisasi 
Organisasi yang baik adalah adanya kelompok orang yang 
melakukan kerjasama dengan teratur dan harmonis untuk mencapai tujuan 
tertentu. Kerjasama ini terdapat dalam suatu sistem yang telah diatur dan 
terencana dengan baik dalam suatu bagan atau struktur yang telah ditetapkan 
dan bekerja sesuai dengan struktur yang ada. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang di dalamnya 
terdapat berbagai unsur, dan unsur-unsur tersebut memerlukan suatu 
tuntunan dan aturan kerjasama yang baik dalam mengkoordinir pelaksanaan 
tugas demi kelancaran penyelenggaraan program pengajaran di sekolah 
tersebut. Adapun struktur organisasi SMP Negeri 2 Tawangsari adalah 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Komite Sekolah Kepala Sekolah 
Kepala TU WKS Sarpras 
& Humas 
WKS Kurikulum WKS Kesiswaan Kepala Lab 
Dewan Guru dan Wali Kelas Staff TU BP/BK Laboran/Teknisi 
Peserta Didik 
Gambar 4.1. Struktur Organisasi SMPN 2 Tawangsari 
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f. Keadaan guru, karyawan dan siswa 
1) Keadaan guru dan karyawan  
Di SMP Negeri 2 Tawangsari Tahun pelajaran 2017/2018 
terdapat guru 33 guru dan 8 karyawan sebagai berikut : 
Tabel 4.1. Nama Guru di SMP Negeri 2 Tawangsari 
No Nama Jabatan Mapel 
1 Drs. Agus Witanto, M.Si Kep. Sek PAI 
2 Sri Hartono, S.Pd WK Sarpras H B. Ing 
3 Kustanto, S.Pd. WK Kurikulum IPA 
4 Drs. Marjono WK Kesiswaan IPS 
5 Bambang Soeroso, Spd Guru BK 
6 Dra. Siti Siswanti Guru IPS 
7 Drs. Gatot Subroto Guru IPA 
8 Drs. Y.Sugeng Pinuji Guru IPS 
9 Sutarmi, S.Pd Guru MTK 
10 Setyati Budi Utami, S.Pd Guru MTK 
11 Sumardi, S.Pd Guru B. Indo 
12 Sri Wahyono, S.Pd Guru PJOK 
13 Sri Harjono, S.Pd Guru PJOK 
14 Dayatini, S.Pd Guru B. Indo 
15 Padmi Rahmani, S.Pd Guru B. Indo 
16 Suharto, S.Pd Guru BK 
17 Agus Santosa, S.Pd Guru B. Ing 
18 Drs. Murgiyanto Guru BK 
19 F X Samidi Guru B. Ing 
20 Tri Hastuti Guru Mulok 
21 Sukamdani, S.Pd Guru IPA 
22 Tri Widayati, S.Pd Guru Senibud 
23 Jujuk Slamet W, S.Pd Guru MTK 
24 Harni, S.Pd Guru IPA 
25 Drs. Karno Guru PKn 
26 Muh.  Rosid  R,  S.Pd.I, Guru PAI 
27 Sarjito Guru PAK 
28 Mulyoko, S.Pd Guru IPS 
29 Sugeng Riyadi, S.Pd Guru BK 
30 Yudi Wiyono Guru TIK 
31 Daldiri, S.Pd I Guru PAI 
32 Hendri Candra, S.P Guru Prakarya 
33 Rini Nur Hidayati, S.Pd Guru B. Indo 
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Tabel 4.2. Nama Karyawan SMP Negeri 2 Tawangsari 
No Nama Jabatan 
1 Sumarni,SH. MH Ka. TU 
2 Darmini Staf TU 
3 Sri Hamini Staf TU 
4 Mulyadi Staf TU 
5 Tadi Staf TU 
6 Slamet Staf TU 
7 Dewi Kartikasari Staf TU 
8 Sri Rahayu, SE Staf TU 
 
2) Keadaan siswa 
Jumlah  siswa  di  SMP Negeri 2 Tawangsari  untuk  tahun  
pelajaran  2017/2018 kelas VII ada 224 siswa, kelas VIII ada 219 
siswa dan kelas IX ada 217 siswa total jumlah siswa ada 660. 
g. Keadaan sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan segala sesuatu yang memiliki 
nilai penting berkenaan dengan proses kegiatan belajar dan mengajar di 
sekolah. Dengan adanya sarana dan prasarana pembelajaran yang 
lengkap dan memadai, maka sekolah tersebut akan mampu untuk dapat 
berkembang dan meningkatkan mutu pendidikan, terutama proses 
pembelajaran yang dilakukan setiap hari pada semua lembaga 
pendidikan. 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tawangsari Kabupaten 
Sukoharjo memiliki luas tanah 16.290 m
2
 dengan luas bangunan 3.860  
m
2
 Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tawangsari terletak di Desa 
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Bangun Asri. Adapun sarana dan prasarana yang ada di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri  2 Tawangsari antara lain sebagai berikut: 
1) Ruang kelas yang terletak dibagian timur, selatan  dan utara ruang 
kepala sekolah ada 21 kelas, dibagian barat ruang kepala sekolah 
terdapat 6 ruang. Di dalam kelas terdapat kurang lebih kurang lebih 35 
meja dan kursi untuk peserta didik, meja dan kursi yang berada di 
depan untuk guru, lemari, papan tulis, tempat sampah, jam dinding, 
untuk tempat cuci tangan belum ada. Jadi berdasarkan pengamatan 
peneliti menunjukkan bahwa ruang kelas di SMP Negeri 01 Kartasura 
belum termasuk dalam standar nasional pendidikan. 
2) Ruang perpustakaan yang berada di sebelah utara Kantor Guru dengan 
luas 120 m
2
. Terdapat beberapa referensi diantaranya adalah buku 
teks pelajaran yang telah disediakan untuk para siswa dan guru untuk 
dapat dibaca pada jam istirahat maupun sesuai dengan jadwal yang 
telah ditentukan. Terdapat pula rak buku, rak majala, rak surat kabar, 
meja dan kursi sebanyak 10 buah yang dapat di gunakan siswa untuk 
membaca, terdapat 2 meja dan 2 kursi di depan untuk pegawai 
perpustakaan, jam dinding, tempat sampah, serta terdapat satu lemari 
dan gedung  kecil  untuk  menampung  beberapa  sarana pembelajaran 
yang terkait dengan perpustakaan. Beberapa sarana yang belum ada 
adalah meja multimedia dan peralatan multimedia. Jadi Berdasarkan 
pengamatan peneliti menunjukkan bahwa ruang perpustakaan di SMP 
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Negeri 2 Tawangsari belum termasuk dalam standar nasional 
pendidikan. 
3) Ruang laboratorium komputer yang berada di timur ruang tata usaha. 
Terdapat kurang lebih 30 komputer lengkap dengan meja dan 
kursinya, terdapat papan tulis yang terletak di depan bagian tengah 
dan satu meja dan kursi untuk guru yang mengajar mata pelajaran 
TIK. Ruang laboratorium komputer ini fasilitasnya sudah baik, mulai 
dari ruangannya yang bersih, AC, dan rapi dalam penataan peralatan 
sarana pembelajaran. Jadi Berdasarkan pengamatan peneliti 
menunjukkan bahwa ruang laboratorium komputer di SMP Negeri 2 
Tawangsari sudah termasuk dalam standar nasional pendidikan. 
4) Ruang laboratorium Multi media yang berada di timur ruang 
laboratorium Komputer. Terdapat kurang lebih 30 komputer lengkap 
dengan meja dan kursinya, terdapat papan tulis yang terletak di depan 
bagian tengah dan satu meja dan kursi untuk guru yang mengajar mata 
pelajaran Multi Media. Ruang laboratorium multi media ini 
fasilitasnya sudah baik, mulai dari ruangannya yang bersih, AC, dan 
rapi dalam penataan peralatan sarana pembelajaran. Jadi Berdasarkan 
pengamatan peneliti menunjukkan bahwa ruang laboratorium 
komputer di SMP Negeri 2 Tawangsari sudah termasuk dalam standar 
nasional pendidikan. 
5) Ruang laboratorium Bahasa yang berada di utata ruang laboratirium 
komputer. Terdapat kurang lebih 30 komputer lengkap dengan meja 
84 
 
dan kursinya,  dan di lengkapi dengan LCD juga terdapat papan tulis 
yang terletak di depan bagian tengah dan satu meja dan kursi untuk 
guru yang mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia. Ruang 
laboratorium Bahasa ini fasilitasnya sudah baik, mulai dari 
ruangannya yang bersih, AC, dan rapi dalam penataan peralatan 
sarana pembelajaran. Jadi Berdasarkan pengamatan peneliti 
menunjukkan bahwa ruang laboratorium komputer di SMP Negeri 2 
Tawangsari sudah termasuk dalam standar nasional pendidikan. 
6) Ruang laboratorium IPA yang di sebelah utara perpustakaan atau 
berhadapan langsung dengan perpustakaan sekolah. Terdapat meja 
dan kursi untuk siswa sebanyak 40 buah, meja dan kursi yang ada di 
depan untuk para guru mata pelajaran yang berkaitan dengan 
laboratorium dan almari. Terdapat pula gudang untuk penyimpanan 
sarana pembelajaran yang berkaitan dengan praktikum mata pelajaran 
IPA. Jadi Berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan bahwa 
ruang laboratorium IPA di SMP Negeri 2 Tawangsari sudah termasuk 
dalam standar nasional pendidikan, (CL.D.06, Lampiran 4.6). 
7) Ruang kepala sekolah yang terletak di gedung utama sekolah dengan 
luas 56 m
2
. Di dalam ruang kepala sekolah SMP Negeri 2 Tawangsari 
Kabupaten Sukoharjo dilengkapi meja dan kursi untuk pimpinan, 
ruang tamu yaitu meja dan kursi untuk para tamu yang berkepentingan 
dengan Ibu kepala sekolah, papan statistik, simbol kenegaraan, jam 
dinding, tempat sampah serta almari kaca berisi beberapa piala 
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penghargaan yang telah diperoleh siswa karena telah menang dalam 
berbagai perlombaan, baik tingkat kabupaten Sukoharjo maupun 
tingkat Propinsi Jawa Tengah dari tahun ke tahun. Berdasarkan 
pengamatan   peneliti   menunjukkan  bahwa  ruang  kepala sekolah di 
SMP Negeri 2 Tawangsari sudah termasuk dalam standar nasional 
pendidikan. 
8) Ruang guru yang terletak di utara ruang kepala sekolah yang 
berukuran seluas 80 m
2
. Di dalam ruang guru ini terdapat kurang lebih 
40 meja dan kursi untuk para guru yang ada di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 2 Tawangsari. Terdapat pula ruang tamu dengan 
sepasang meja dan kursi, satu buah jam dinding, papan statistik, papan 
pengumuman, tempat sampah dan jadwal pelajaran mulai dari kelas 
VII-IX serta terdapat lemari yang digunakan untuk menyimpan 
dokumen kearsipan penting. Berdasarkan pengamatan peneliti 
menunjukkan bahwa ruang guru di SMP Negeri 2 Tawangsari sudah 
termasuk dalam standar nasional pendidikan. 
9) Ruang tata usaha yang terletak di selatan ruang kepala sekolah yang 
berukuran 40 m
2
. Di dalam ruang tata usaha ini terdapat 9 meja dan 
kursi kerja untuk para pegawai tata usaha. Terdapat juga sepasang 
meja dan kursi untuk para tamu yang berkepentingan dengan pegawai 
tata usaha, satu buah jam dinding, papan statistik, telepon, brankas, 
tempat sampah, satu buah komputer dan dua buah lemari untuk 
menyimpan dokumen kearsipan penting. Berdasarkan pengamatan 
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peneliti menunjukkan bahwa ruang tata usaha di SMP Negeri 2 
Tawangsari sudah termasuk dalam standar nasional pendidikan. 
10) Masjid dengan ukuran 84 m2 yang berada di sebelah timur 
perpustakaan, sebagai sarana ibadah untuk para siswa ataupun guru. 
Kegiatan yang terkait dengan masjid adalah sholat dhuha berjamaah 
yang di adakan pada pagi hari sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan serta sholat dhuhur berjamaah yang dilakukan pada siang 
hari setelah kegiatan belajar mengajar selesai sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan. Sarana yang ada di masjid diantaranya adalah 
lemari, rak, jam dinding. Berdasarkan pengamatan peneliti 
menunjukkan bahwa masjid di SMP Negeri 2 Tawangsari sudah 
termasuk dalam standar nasional pendidikan. 
11) Ruang untuk bimbingan penyuluhan atau bimbingan konseling yang 
berukuran 35 m
2
. Sarana yang ada di ruang bimibingan konseling 
meliputi meja dan kursi kerja, meja dan kursi untuk tamu, lemari, 
papan kegiatan, instrumen konseling, buku sumber, media 
pengembangan kepribadian dan jam dinding. Berdasarkan 
pengamatan peneliti menunjukkan bahwa ruang bimbingan konseling 
di SMP Negeri 2 Tawangsari sudah termasuk dalam standar nasional 
pendidikan,. 
12) Ruang unit kesehatan sekolah yang berukuran 7 m2. Sarana yang ada 
pada ruang unit kesehatan sekolah meliputi tempat tidur, lemari, meja 
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dan kursi. Penataan ruang unit kesehatan masih perlu ditingkatkan 
serta  perluasan  ruang   juga  diperlukan.  Berdasarkan      pengamatan 
peneliti menunjukkan bahwa ruang unit kesehatan di SMP Negeri 2 
Tawangsari belum termasuk dalam standar nasional pendidikan. 
13) Toilet dan ruang ganti yang terdapat di utara ruang koperasi, 
kondisinya sudah cukup bagus dan bersih. Berdasarkan pengamatan 
peneliti menunjukkan bahwa toilet dan ruang ganti di SMP Negeri 2 
Tawangsari sudah termasuk dalam standar nasional pendidikan. 
14) Ruang gudang yang berada pada bagian paling selatan, terdapat tiga 
ruang. Pertama, gudang untuk penyimpanan alat-alat dram band, 
gudang ini telah cukup baik dalam proses penataan sarana kegiatan 
dram band. Kedua, gudang peralatan sarana pembelajaran yaitu meja 
dan kursi, yang kondisinya kurang baik dalam proses penataan dan 
kebersihannya. Ketiga, gedang alat-alat tulis dan kantor yang kondisi 
juga kurang bagus dan perlu penataan ulang agar lebih tertata rapi. 
Berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan bahwa kondisi gudang 
di SMP Negeri 2 Tawangsari belum termasuk dalam standar nasional 
pendidikan. 
15) Lapangan basket yang letaknya di timur ruang gudang olah raga atau 
sebelah timur perpustakaan sekolah. Kondisinya sudah cukup bagus 
dan bersih. Lapangan basket ini merupakan salah satu lapangan olah 
raga  yang  dimiliki  oleh SMP Negeri 2 Tawangsari untuk menunjang 
kegiatan olah raga. Berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan 
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bahwa lapangan basket di SMP Negeri 2 Tawangsari sudah termasuk 
dalam standar nasional pendidikan. 
16) Kantin sekolah yang berada di bagian barat gudang, terdapat satu 
kantin yang menjual beberapa menu makanan ataupun minuman yang 
sesuai dengan standar kebutuhan siswa, sehingga keperluan siswa 
dalam memilih dan membeli makanan maupun minuman sudah 
disediakan dikantin tersebut. 
17) Koperasi siswa yang terdapat di utara ruang UKS, terdapat foto copy 
dan penjualan alat-alat tulis untuk kebutuhan para siswa dan guru 
yang sudah cukup lengkap. 
18) Lapangan upacara dengan luas 352 m2. Terdapat dibagian tengah atau 
sebelah timur ruang kepala sekolah, kondisinya sudah cukup bagus 
dan bersih. 
19) Tempat parkir yang berada di depan bagian utara dengan luas panjang 
15 M dan lebar 4 M, serta dibagian selatan dengan luas panjang 25 M 
dan luas 4 M. Tempat parkir ini digunakan untuk para siswa dan guru. 
Kondisinya sudah bagus dan bersih. Penataan sepeda siswa ataupun 
sepeda motor untuk para bapak dan ibu guru sudah tertata rapi, . 
 
2. Manajemen pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran 
pendidikan agama Islam  di SMPN 2 Tawangsari 
Data penelitian tentang manajemen pemanfaatan sarana dan 
prasarana dalam pembelajaran pendidikan agama Islam  di SMPN 2 
89 
 
Tawangsari diperoleh menggunakan instrumen pengumpulan data dengan 
wawancara, observasi, dan studi dokumen. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggali informasi mengenai perencanaan sarana dan prasarana pendidikan, 
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan, pemeliharaan sarana dan 
prasarana pendidikan, inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan, serta 
penghapusan sarana dan prasarana pendidikan di SMPN 2 Tawangsari. 
Berikut ini penyajian data penelitian tentang manajemen pemanfaatan 
sarana dan prasarana dalam pembelajaran pendidikan agama Islam  di 
SMPN 2 Tawangsari. 
a.  Perencanaan saran dan prasarana (planing) 
 
Perencanaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 Tawangsari 
dilakukan untuk menentukan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan 
yang mendukung berjalannya program sekolah. Berikut ini data hasil 
penelitian mengenai perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di 
SMP Negeri 2 Tawangsari. Perencanaan sarana dan prasarana di SMP 
Negeri 2 Tawangsari merupakan langkah menetapkan kebutuhan sarana 
dan  prasarana  program  yang akan  dilaksanakan  berdasarkan kondisi 
sarana dan prasarana yang dimiliki. Perencanaan sarana dan prasarana 
program melalui serangkaian tahapan yaitu rapat koordinasi sekolah, 
penetapan program sekolah, serta penetapan kebutuhan sarana dan 
prasarana pendidikan. Hasil penelitian mengenai perencanaan sarana dan 
prasarana di SMP Negeri 2 Tawangsari diawali dengan adanya rapat 
koordinasi. 
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Keberlangsungan pendidikan di SMP Negeri 2 Tawangsari tidak 
terlepas dari pelaksanaan pembangunan sarana dan prasarana, diperlukan 
adanya kemampuan dalam perencanaan untuk dapat mengindentifikasi 
potensi dan permasalahan yang dimiliki. Hal ini terlihat dari adanya 
inisiatif guru dan staf sekolah serta partisipasi aktif masyarakat sehingga 
apa yang direncanakan dapat menggali potensi yang ada sesuai dengan 
kebutuhan dan bermanfaat untuk memecahkan permasalahan yang ada di 
sekolah. Rapat koordinasi perencanaan sarana dan prasarana di SMP 
Negeri 2 Tawangsari dimulai dengan meminta usulan dari guru maupun 
staf sekolah yang terlibat langsung dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. Rapat koordinasi di SMP Negeri 2 Tawangsari selanjutnya 
melibatkan wali murid dan stakeholder untuk upaya merealisasikan 
program kerja. 
Peran Komite sekolah sebagai pemberi pertimbangan (advisory 
agency)  dalam  proses  pengelolaan  sarana  dan  prasarana  sekolah, 
komite sekolah sering memberikan usul dan masukan saat rapat 
perencanaan pengadaan sarana dan prasarana. Selain itu, juga 
memberikan usul-usul terkait cara yang akan dilakukan untuk 
mengadakan sarana dan prasarana di sekolah sampai pada proses 
penghapusan sarana dan prasarana. Berdasarkan hal tersebut kita dapat 
melihat bahwa peran komite sebagai pemberi pertimbangan sudah 
menjalankan tugasnya dengan baik. 
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Rapat koordinasi sekolah di SMP Negeri 2 Tawangsari 
merupakan rapat yang dilakukan pada awal semester untuk membahas 
program sekolah serta kebutuhan sarana dan prasarana yang mendukung 
program sekolah. Rapat koordinasi sekolah dihadiri oleh kepala sekolah, 
guru, dan staf tata usaha. Proses rapat koordinasi sekolah dipimpin oleh 
kepala sekolah kemudian  guru  dan staf tata usaha saling memberi 
masukan untuk mencapai kesepakatan program serta kebutuhan sarana 
dan prasarana pendukung. Hal tersebut berdasarkan hasil  wawancara 
dengan  Bapak Sri Hartono, S.Pd  selaku wakil kepala bidang sarana dan 
prasarana pada tanggal 5 Februari 2018, yang menyatakan bahwa: 
Rapat sekolah merencanakan kebutuhan sarana parasaran setiap 
tahun sekali. Dalam perencanaan sarana dan prasaranya sekolah, 
biasanya diawal semester kita ada pertemuan dalam rangka 
koordinasi satu sekolah, itu kan kita punya program-program, 
kepala madrsah memaparkan programnya, lalu nanti teman-teman 
guru dan karyawan ada yang member komentar termasuk 
sekaligus mengungkapkan kebutuhan apa yang diperlukan. 
Seperti misalnya tahun ini yang diminta teman-teman karena 
program kita mau membangun kelas itu sarpras yang dibutuhkan 
adalah gedung untuk kelas sementara untuk sarana prasarana yang 
lain masih memadai termasuk sarana prasarana pendidikan agama 
yang disentralkan dimasjid sudah berjalan baik.” 
 
Pernyataan  tersebut  diperkuat  oleh  hasil  wawancara  dengan 
Kustanto, S.Pd selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum pada 5 
Februari 2018, yang menyatakan bahwa: 
“Rapat koordinasi sekolah membahas perencanaan sarana ini 
kemungkinan  kita  hanya  apa  yang  sesuai  kebutuhan,  jadi  
kita punya program apa terus kemudian kebutuhan apa itu kita 
lengkapi termasuk sarana prasarana pembelajaran PAI sudah 
tercukupi dengan baik.” 
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Kemudian, hasil wawancara dengan Ibu Jumirah selaku Ketua 
KTU Ibu Sumarni,SH,.MH pada tanggal 5 Februari 2018, menyatakan 
bahwa: 
“Pihak sekolah senantiasa merencanakan kebutuhan sarana dan 
prasarana   setiap   tahun   sekali.   Rapat   koordinasi   setiap   
awal semester kita melakukan pertemuan koordinasi nanti 
menetapkan program kemudian teman-teman guru dan karyawan 
memberi masukan sekaligus mengungkapkan kebutuhan, gitu 
pak…., sekolah membuat usulan kepada pemerintah, setelah 
usulan tadi disampaikan, pemerintah akan menerbitkan DIPA 
yang menganggarkan untuk Belanja Modal atau Sarana Prasarana, 
jadi sarana dan prasarana ini akan dibedakan menurut kategori 
masing- masing” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa dalam 
perencanaan sarana dan prasarana, sekolah senantiasa melakukan 
perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana setiap tahun sekali. Rapat 
koordinasi di SMP Negeri 2 Tawangsari dilaksanakan diawal semester 
yang dihadiri oleh kepala sekolah, guru, dan staf tata usaha untuk 
membahas program sekolah, kebutuhan sarana dan prasarana terkait 
program sekolah. 
Setelah dilakukan rapat koordinasi sekolah, langkah selanjutnya 
dalam perencanaan sarana dan prasarana adalah penetapan program 
sekolah. Penetapan program di SMP Negeri 2 Tawangsari dilakukan 
pada saat rapat koordinasi sekolah diawal semester. Penetapan program 
sekolah merupakan kesepakatan seluruh peserta rapat   untuk   program   
yang   akan   dilaksanakan   dalam   rangka peningkatan mutu pendidikan 
di SMP Negeri 2 Tawangsari. Proses penetapan program madarasah yaitu 
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program sekolah disampaikan oleh kepala sekolah agar diberi masukan 
oleh guru, staf tata usaha sehingga diperoleh kesepakatan.  
Program terbaru SMP Negeri 2 Tawangsari yaitu pembangunan 
gedung untuk kelas. Pada pelaksanaan program pembangunan gedung 
kelas, beberapa kelas dibangun dengan atap dak agar  kedepannya  dapat  
ditingkat.  Pembangunan  kelas  dilakukan dengan pergantian setelah satu 
kelas selesai, maka akan dilanjutkan di kelas yang lain. Setelah usulan 
ditetapkan dan diajukan kepada pemerintah, maka pemerintah akan 
menerbitkan DIPA yang menganggarkan  untuk  Belanja  Modal  atau  
Sarana  Prasarana,  jadi sarana dan prasarana ini akan dibedakan menurut 
kategori masing- masing. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara 
dengan Sri Hartono, S.Pd selaku Bidang Sarana dan Prasarana pada 
tanggal 5 Februari 2018 sebagai berikut: 
“Program disini cenderung kebijakan dari setelah adanya rapat 
perencanaan kebutuhan sarana dan prasaran pak…, jadi nanti 
guru saling memberi masukan saja untuk bagaimana nantinya 
pelaksanaan program tersebut seperti kebutuhan sarananya”. 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ibu 
Sumarni, SH,.MH  yang  juga  selaku  Kepala  KTU  SMP Negeri 2 
Tawangsari  pada tanggal 5 Februari 2018, yang menyatakan bahwa: 
“Kebetulan   saya   bagian   KTU   dipasrahi   bagian   sarana   
dan prasarana dan program sekarang itu perencanaan sarana dan 
prasaran. Kita butuh beberapa ruang kelas, sehingga yang 
menjadi prioritas saat ini adalah pembangunan ruang kelas. Kami 
juga baru mau mendata sarana yang ada ini untuk inventrisasi 
memang dari pindah ini masih butuh seperti manajemen seperti 
itu.” 
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Hasil wawancara dengan Drs. Agus Witanto, M.Si selaku  Kepala  
Sekolah  di  SMP Negeri 2 Tawangsari  pada  tanggal  5 Februari 2018 
juga menunjukkan bahwa: 
Program  semester  ini  adalah  pembangunan  kelas  kami 
prioritaskan, nanti jadi kelas-kelas yang ada saat ini akan 
dibuat dak. Jadi, kelas yang sudah didak bagian atas juga akan 
dibangun kelas,  tentunya  dengan  berkoordinasi  dengan  
pemerintah.  Jadi nanti itu akan ada rolling dalam pembangunan 
kelas, itu kan nanti setiap kelas yang sudah selesai di dak, akan 
berpindah ke kelas yang lain, dan disesuaikan dengan kebutuhan. 
Kesepakatannya pembangunan  kelas-kelas  tadi  dibangun  untuk  
memenuhi kebutuhan masyarakat akan sekolah yang berbasis 
Islam, sehingga kami membutuhkan ruang kelas yang cukup 
banyak untuk memenuhi kebutuhan masyarkat tersebut” 
 
Berdasarkan uraian hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa penetapan program di SMP Negeri 2 Tawangsari merupakan 
kebijakan bersama yang dipimpin oleh Kepala Sekolah sesuai kebutuhan 
sekolah dan atas dasar kesepakatan seluruh peserta rapat koordinasi 
sekolah.  Program  terbaru  di  SMP Negeri 2 Tawangsari  adalah 
pembangunan kelas. 
Langkah terakhir dalam perencanaan sarana dan prasaran program 
adalah penetapan kebutuhan. Penetapan kebutuhan sarana dan prasarana 
program di SMP Negeri 2 Tawangsari merupakan langkah menentukan 
kebutuhan sarana dan prasarana yang mendukung berjalannya program 
sekolah yang telah disepakati. Penetapan kebutuhan sarana dan prasarana 
program dilakukan pada saat rapat koordinasi sekolah diawal semester. 
Proses penetapan kebutuhan sarana dan prasarana program berdasarkan 
masukan dari guru, staf tata usaha, dan kesepakatan bersama pada rapat 
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awal semester. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu 
Sumarni selaku kepala KTU SMP Negeri 2 Tawangsari pada tanggal 5 
Februari 2018, yang menyatakan bahwa: 
“Penetapan kebutuhan program ditentukan secara langsung pada 
rapat awal semester, untuk semester ini sesuai kesepakatan 
programnya   pembangunan   kelas,   jadi   kebutuhannya   adalah 
material untuk pembangunan kelas. Jadi penetapan program dan 
kebutuhan programnya akan diprioritaskan.” 
Pernyataan  tersebut  diperkuat  oleh  hasil  wawancara  dengan 
Drs. Agus Witanto, M.Si selaku Kepala Sekolah di SMP Negeri 2 
Tawangsari pada tanggal 5 Februari 2018, yang menyatakan bahwa:  
 
“Penetapan kebutuhan disesuaikan dari program dulu. Jadi, 
begitu ada program kemudian muncul kebutuhannya apa. Dan 
yang tahun kemarin yang paling banyak, yang semester kemarin 
karena kami pindah  tempat,  pindah  tempat  itu  kan  
kebutuhannya  macam- macam sampai tiang listrik segala, tiang 
telefon, itu kan kami melakukan pengadaan, jadi memang tetep 
programnya apa kemudian kebutuhannya muncul.” 
 
Berdasarkan   hasil   wawancara   tersebut   dapat   disimpulkan 
bahwa penetapan kebutuhan sarana dan prasarana program di  SMP 
Negeri 2 Tawangsari disesuaikan dengan program yang disepakati dan 
kondisi sarana dan prasarana yang ada agar mutu pendidikan dapat 
ditingkatkan secara terus-menerus. Kebutuhan untuk pengecoran atap 
yang merupakan program terbaru di SMP Negeri 2 Tawangsari adalah 
dak atap kelas. 
Proses   perencanaan   sarana   dan   prasarana   membutuhkan 
tahapan-tahapan dalam pelaksanaannya, berdasarkan hasil observasi 
diketahui  bahwa  proses  perencanaan  sarana  dan  prasaran  adalah 
sebagai berikut: 
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1) Perencanaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 
Tawangsari dilakukan untuk menentukan kebutuhan sarana 
dan prasarana pendidikan yang mendukung berjalannya 
program sekolah. 
2) Rapat  koordinasi  perencanaan  sarana dan  prasarana  di  
SMP Negeri 2 Tawangsari dimulai dengan meminta usulan 
dari guru maupun staf sekolah yang terlibat langsung dalam 
proses kegiatan belajar mengajar. 
3) Rapat koordinasi di SMP Negeri 2 Tawangsari dilaksanakan 
diawal semester yang dihadiri oleh kepala sekolah, guru, 
dan staf tata usaha untuk membahas program sekolah, 
kebutuhan sarana dan prasarana terkait program sekolah. 
4) Proses penetapan program madarasah yaitu program sekolah 
disampaikan oleh kepala sekolah agar diberi masukan oleh 
guru, staf tata usaha sehingga diperoleh kesepakatan. 
5) Prioritas tahun 2017/2018 adalah pembangunan atap 
sekolah (dak) sebagai persiapan untuk kelas tingkat (Hasil 
Observasi 5 Februari 2018). 
 
Berdasarkan hasil observasi perencanaan sarana dan prasarana 
pembelajaran di SMP Negeri 2 Tawangsari diketahui bahwa tahapan 
perencanaan  sarana  dan  prasarana  dimulai  dengan  merencanakan 
sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 Tawangsari dilakukan untuk 
menentukan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan yang 
mendukung berjalannya program sekolah. Perencanaan sarana dan 
prasarana dilakukan dengan papat koordinasi di SMP Negeri 2 
Tawangsari yang dimulai dengan meminta usulan dari guru maupun staf 
sekolah yang terlibat langsung dalam proses kegiatan belajar mengajar.  
Rapat koordinasi di SMP Negeri 2 Tawangsari dilaksanakan 
diawal semester yang dihadiri oleh kepala sekolah, guru, dan staf tata 
usaha untuk membahas program sekolah, kebutuhan sarana dan prasarana 
terkait program   sekolah.   Proses   penetapan   program   madarasah   
yaitu program sekolah disampaikan oleh kepala sekolah agar diberi 
masukan oleh guru, staf tata usaha sehingga diperoleh kesepakatan. 
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Prioritas tahun 2017/2018 adalah pembangunan atap sekolah (dak) 
sebagai persiapan untuk kelas tingkat. 
b. Pengorganisasian sarana dan prasarana (organizing) 
Pengorganisasian sarana dan prasarana merupakan suatu kegiatan 
mengelompokkan tanggung jawab terhadap masing-masing fungsi 
pengelola dalam bidang sarana dan prasarana pendidikan. Apabila dalam 
pengorganisasian berjalan sesuai dengan fungsi dan tugas yang diberikan 
maka organisasi dalam sarana dan prasarana akan berjalan dengan  lancar  
dan baik. Pengorganisasian sarana dan prasarana meliputi pengaturan   
struktur   organisasi   pengelola   sarana   dan prasarana, pembagian tugas 
kerja/job deskripsi, pengaturan alat dan bahan praktek, serta pengaturan 
kegiatan praktek. 
Berdasarkan   data   dokumentasi   yang   ada   dapat   diperoleh 
informasi   pengaturan   struktur   organisasi   pengelola   sarana   dan 
prasarana  dan  pembagian  tugas/job  deskripsi  disesuaikan  dengan 
rincian tugas berdasarkan SK Kepala Sekolah nomor 800/204 pembagian  
tugas  SMP Negeri 2 Tawangsari  beserta  deskripsi  tugasnya. 
Dalam SK tersebut dijelaskan bahwa untuk guru/staf yang 
ditunjuk sebagai koordinator pengelola Sarana dan Prasarana adalah 
Rohmadi, S.Pd dan sebagai tenaga teknis Sarana dan Prasarana adalah 
Drs. Kismanto. Kemudian dari koordinator bidan sarana dan prasarana 
dibawahnya   ada   teknisi   sarana   dan   prasarana,   berikut   struktur 
organisasi di pengelola Sarana dan Prasaran di SMP Negeri 2 
Tawangsari adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4.2. Struktur Organisasi Pengelola Sarana dan Prasarana di SMP 
Negeri 2 Tawangsari (Sumber:  Dokumentasi SMP Negeri 2 Tawangsari, 
2018)  
 
Berdasarkan  bagan  struktur  organisasi  Pengelola  Sarana  dan 
Prasarana di SMP Negeri 2 Tawangsari di atas dapat diketahui tugas 
masing-masing personil mempunyai peran terhadap keberlangsungan 
proses belajar mengajar di SMP Negeri 2 Tawangsari. 
1) Kepala Sekolah 
 
Peran kepala sekolah dalam struktur adalah sebagai 
memotivasi, memberi bimbingan, melakukan pemantauan atau 
pengawasan  kepada  Pengelola  Sarana  dan  Prasarana  di  SMP 
Negeri 2 Tawangsari. Berdasarkan kenyataannya kepala sekolah 
berperan dengan baik dalam memotivasi dan memberi bimbingan 
karena kepala sekolah juga mempunyai wawasan mengenai 
Kepala Sekolah 
Drs. AgusWitanto,M.Si 
Koordinator Sarpras 
Sri Hartono 
Teknisi Sarpras  
Drs. Gatot Subroto 
Sarpras Program Sekolah 
Sumarmi, SH, MH 
Sarpras Rumah Tangga 
Drs. Suharto 
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pengelolaan sarana dan prasaran. Hal ini sesuai penjelasan dari Ibu 
Sumarni selaku Kepala KTU SMP Negeri 2 Tawangsari pada 
tanggal 12 Februari 2018 sebagai berikut: 
“Selama ini  beliau  sangat  memperhatikan  dan  memotivasi 
dalam pengelolaan sarana dan prasarana program sekolah, 
beliau  juga  paham  tentang  hal-hal  yang  perlu  dilakukan 
dalam pengelolaan sarana dan prasarana. Pada prinsipnya 
dalam pengelolaan sarana dan prasaran sebelum digunakan 
sarana dan prasarana yang ada diberi nomor kode barang dan 
dimasukkan ke BMN terlebih dahulu. BMN setelah ada pada 
ruangan diberi DIR (Daftar Isi Ruangan)”. 
 
Untuk pemantauan atau pengawasan, kepala sekolah 
melakukannya secara langsung yaitu melihat langsung proses 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar dengan disertai hasil 
laporan dari pengelola sarana dan prasaranan. 
2) Koordinator Sarana dan Prasarana 
 
Peran koordinator pengelola sarana dan prasarana adalah 
administrasi  sarana  dan  prasarana,  merencanakan  sarana  dan 
prasarana pendidikan, merencanakan dan mengelola kebutuhan alat 
dan bahan, mengusulkan kebutuhan alat dan bahan sebagai sarana dan   
prasarana   pendidikan,   melaporkan   kondisi   sarana   dan prasarana  
kepada  kepala  sekolah.  Tugas  penanggung  jawab jawab pengelola 
sarana dan prasarana sudah berjalan dengan baik. Ada beberapa hal 
yang perlu diperbaiki oleh penanggung jawab sarana dan prasarana 
yaitu pada administrasi sudah dilakukan, namun  masih  sedikit  ada 
kekurangan,  hal  ini  karena kesibukan penanggung jawab yang juga 
merangkap sebagai guru. 
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3) Tekinik Sarana dan Prasarana 
 
Tugas teknisi sarana prasarana adalah membantu kerja 
penanggung  jawab  sarana  dan  prasarana  secara  teknis, 
memperbaiki  peralatan  yang  rusak  dalam  skala  ringan  serta 
menjaga   keberlangsungan   penggunaan   sarana   dan   prasarana. 
Sejauh ini teknisi untuk sarana dan prasarana telah berjalan dengan 
baik karena teknisi ini selain mampu menguasai berbagai sarana 
dan  prasaran  pendidikan  juga  merangkap  untuk  guru  di  SMP 
Negeri 2 Tawangsari, sehingga memahami kondisi sarana dan 
prasarana yang ada di sekolah. Teknisi sarana dan prasarana sekolah 
mengatasi   permasalahan   terkait   dengan   sarana   dan   prasaran 
program   sekolah  serata  sarana  dan   prasarana  rumah   tangga 
sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas mengenai pengorganisasian dapat 
disimpulkan bahwa untuk struktur organisasi pengelola sarana dan 
prasarana sudah seuai dengan kebutuhan sekolah. Pada prinsipnya 
dalam pengelolaan sarana dan prasaran sebelum digunakan sarana dan 
prasarana  yang  ada  diberi  nomor  kode  barang  dan  dimasukkan  
ke BMN terlebih dahulu. BMN setelah ada pada ruangan diberi DIR 
(Daftar Isi Ruangan). Peran kepala sekolah menjadi sangat penting 
dan besar yaitu membimbing dan memotivasi bawahannya. Dukungan 
dan perhatian positif yang diberikan kepala sekolah akan sangat 
membantu pengelola laboratorium dalam menjalankan tugas mereka 
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sebaik  mungkin  serta  mereka  juga  merasa  dihargai  dalam 
pekerjaannya. Hal ini sebagaimana hasil observasi sebagai berikut: 
1) Pengorganisasian sarana dan prasarana meliputi pengaturan 
struktur organisasi pengelola sarana dan prasarana, 
pembagian tugas kerja/job deskripsi, pengaturan alat dan 
bahan praktek, serta pengaturan kegiatan praktek. 
2) Peran  kepala  sekolah  dalam  struktur  adalah  sebagai 
memotivasi, memberi bimbingan, melakukan pemantauan 
atau pengawasan kepada Pengelola Sarana dan Prasarana 
di SMP Negeri 2 Tawangsari. 
3) Peran koordinator pengelola sarana dan prasarana adalah 
administrasi sarana dan prasarana, merencanakan sarana 
dan prasarana pendidikan, merencanakan dan mengelola 
kebutuhan alat dan bahan, mengusulkan kebutuhan alat dan 
bahan sebagai sarana dan prasarana pendidikan, 
melaporkan kondisi sarana dan prasarana kepada kepala 
sekolah. 
4) Tugas teknisi sarana prasarana adalah membantu kerja 
penanggung jawab sarana dan prasarana secara teknis, 
memperbaiki peralatan yang rusak dalam skala ringan serta 
menjaga keberlangsungan penggunaan sarana dan prasarana 
(Hasil Observasi 5 Februari 2018). 
 
Sebagaimana sistem pada suatu lembaga pada umumnya, 
pengelolaan sarana dan prasarana juga memiliki susunan organisasi. 
Organisasi yang baik mengkehendaki agar tugas-tugas dan tanggung 
jawab dalam menjalankan penyelenggaraan untuk mencapai tujuannya 
dibagi merata sesuai dengan kemampuan, fungsi, dan wewenang yang 
telah   ditentukan.   Dengan   organisasi   yang   baik,   dapat   
dihindari tindakan kepala sekolah yang menunjukan kekuasaan yang 
berlebihan (otoriter), suasana kerja dapat lebih berjiwa demokratis 
karena timbulnya partisipasi aktif dari semua pihak yang bertanggung 
jawab. Dengan demikian akan tercipta hubungan yang harmonis 
diantara semua pihak, sehingga  hal  ini  akan  mendukung 
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tercapainya  tujuan umum dari suatu sekolah tersebut. 
c. Pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana (actuating) 
 
1)  Pengadaan Sarana dan Prasarana 
 
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di SMP Negeri 2 
Tawangsari dilakukan berdasarkan keputusan rapat koordinasi 
diawal semester dengan menyesuaikan kebutuhan program sekolah. 
Pengadaan sarana dan prasarana program di SMP Negeri 2 
Tawangsari merupakan pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana 
yang mendukung berjalannya program sekolah. Oleh karena 
prioritas sarana dan prasarana utama pada tahun 2016/2017 adalah 
pembangunan  dak  (atap)  kelas. 
Pengadaan  merupakan  serangkaian  kegiatan  menyediakan 
berbagai jenis sarana dan prasarana sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan.  Kebutuhan  sarana  dan  prasara  dapat  berkaitan 
dengan  jenis  dan  spesifikasi,  jumlah, waktu,  tempat,  dan  harga 
serta sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. Pengadaan 
dilakukan sebagai bentuk realisasi atas perencanaan yang telah 
dilakukan sebelumnya. Tujuannya untuk menunjang proses 
pendidikan agar berjalan efektif dan efisien sesuai dengan tujuan 
yang diinginkan. 
Pengadaan  sarana  dan  prasarana  rumah  tangga  di  SMP 
Negeri 2 Tawangsari dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sarana 
dan prasarana pendidikan agar kegiatan belajar mengajar dapat 
103 
 
berjalan dengan baik. Pengadaan sarana dan prasarana merupakan 
otonomi sekolah dengan anggaran tersendiri yang berasal dari 
anggaran sekolah dari pemerintah, dana BOS atau donatur. Proses 
pengadaan sarana dan prasarana ditetapkan oleh kepala sekolah 
dengan koordinasi bendahara kemudian guru (penanggung jawab 
sarana prasarana) menyediakan barang apa saja sesuai kebutuhan. 
Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. Agus 
Witanto,  M.Si  selaku  Kepala  Sekolah  pada  tanggal  12 Februari 
2018, yang menyatakan bahwa: 
“Kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan itu sebenarnya 
ada dana untuk sekolah tiap tahunnya, karena selain anggaran 
belanja tahunan, memang ada bantuan yang harus kita 
laporkan misalkan dari kita itu ada dari BOS itu ada 
point untuk sarana prasarana terus kemudian dari donatur itu 
juga ada sarpras yang memang harus dihabisakan, jadi kita 
menggunakannya sesuai dengan  kebutuhan  kita juga 
misalkan kita belum butuh ya kita tunda dulu, istilahnya 
simpan dulu menjagai  apa kebutuhan, nah kemudian baru 
ketika tidak khusus di sarpras kadang pemikiran kita nggak 
sampai kesana, jadi kadang begitu kita membuat laporan ini 
harus habis lah itu baru kadang sok gedandapan (bingung) 
mencari kira-kira apa yang dibutuhkan, lah baru itu baru kita 
mendata apa yang kita butuhkan itu baru kita belanjakan 
kadang  seperti  itu,  karena  kita  memang  itu  ga  ada  yang 
khusus di sarpras”. 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan 
Sri Hartanto,  S.Pd  selaku  pengelola  bidang  sarana  dan  prasarana 
rumah tangga sekolah pada tanggal 12 Februari 2018, yang 
menyatakan bahwa 
“jadi setelah kepala sekolah menyetujui, nanti memang ada 
anggaran tersendiri yang memang untuk dihabiskan. Untuk 
pengadaan itu biasanya dengan membeli dan berkomunikasi 
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dengan saya lalu barang di distribusikan tiap kelas masing- 
masing.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pengadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 Tawangsari 
merupakan otonomi sekolah dengan menggunakan bantuan anggaran  
sekolah  dari  pemerintah,  bantuan   dari  BOS  dan donatur. 
Pengadaan sarana dan prasarana berdasarkan keputusan kepala 
sekolah dengan koordinasi bendahara. Proses pengadaan sarana dan 
prasarana tersebut dilakukan dengan pembelian kemudian di 
distribusikan di masing-masing kelas dan ruang kerja. Hasil 
observasi terkait dengan pengadaan sarana dan prasarana di SMP 
Negeri 2 Tawangsari adalah sebagai berikut: 
a)  Pengadaan  sarana  dan  prasarana  pendidikan  di  SMP 
Negeri 2 Tawangsari dilakukan berdasarkan keputusan 
rapat koordinasi diawal semester dengan menyesuaikan 
kebutuhan program sekolah. 
b) Pengadaan sarana dan prasarana merupakan otonomi 
sekolah dengan anggaran tersendiri yang berasal dari 
anggaran  sekolah  dari  pemerintah,  dana  BOS  atau 
donatur. 
c) Proses  pengadaan  sarana  dan  prasarana  tersebut 
dilakukan dengan pembelian kemudian di distribusikan di 
masing-masing kelas dan ruang kerja (Hasil Observasi 5 
Februari 2018). 
 
Pengadaan sarana prasarana harus disesuaikan dengan 
kebutuhan, baik berkaitan dengan jenis dan spesifikasi, jumlah, 
waktu maupun tempat, dengan harga, maupun sumber yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Berkenaan dengan pengadaan sarana dan 
prasarana  pendidikan  di  SMP Negeri 2 Tawangsari  ada  tiga  hal  
105 
 
yang sangat diperhatikan, yaitu: (1) pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah dilakukan melalui perencanaan yang hati- 
hati. (2) cara dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di 
sekolah harus tepat dan (3) pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan diadministrasikan dengan tertib sehingga semua 
pengeluaran uang yang berkenaan dengan pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah itu dapat dipertanggungjawabkan 
baik kepada pemerintah, yayasan pembina, maupun masyarakat. 
2) Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan 
 
Pemeliharaan  sarana  dan  prasarana  pendidikan  di   
SMP Negeri 2 Tawangsari merupakan suatu upaya sekolah untuk 
menjaga fungsi sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki agar 
dapat digunakan sewaktu-waktu dalam kondisi baik. SMP Negeri 2 
Tawangsari melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana dengan 
penanganan yang berbeda antara sarana pendidikan dengan 
prasarana pendidikan. 
Pemeliharaan  lingkungan  SMP Negeri 2 Tawangsari  
utamanya adalah menjaga kebersihan dan kelayakanan sarana dan 
prasarananya, salah satunya adalah dengan memberikan tong sampah 
sebagai upaya menjaga kebersihan. Kebersihan merupakan bentuk 
pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah yang paling sederhan,  
karena  dengan  senantiasa  menjaga  kebersihan  maka tidak  banyak  
kotoran  atau  hewan-hewan  yang  dapat  merusak sarana dan 
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prasaran sekolah. Kondisi ruang kelas yang kotor sangat berpotensi 
timbulnya kerusakan karena dengan lingkungan yang dibiarkan 
kotor dengan air yang menggenang dapat merusak bangunan. 
Adapun untuk sarana dan prasarana di laboratorium pemeliharaan 
dilakukan secara berkala dengan melakukan pengecekan pada kabel, 
hardware dan software komputer agar keberlangsungan 
pembelajaran tidak terganggu. 
Pemeliharaan prasarana di SMP Negeri 2 Tawangsari 
merupakan pemeliharaan prasarana yang ada agar dapat digunakan 
sewaktu- waktu dalam keadaan baik. Pemeliharaan prasarana 
pendidikan di SMP Negeri 2 Tawangsari dilakukan dengan 
pengecekan berkala, perbaikan berdasarkan kondisi bangunan. 
Pengecekan berkala prasarana sekolah untuk pencegahan kerusakan 
berat atau kecelakaan yang tidak diinginkan. Selanjutnya, perbaikan 
berdasarkan kondisi bangunan dilakukan untuk peningkatan mutu 
dan  kualitas  bangunan  yang  dianggap  kurang  maksimal  dalam 
mendukung kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut berdasarkan 
hasil  wawancara dengan  Ibu  Sumarni  selaku  KTU SMP Negeri 
2 Tawangsari pada tanggal 7 Maret 2018, yang menyatakan    
bahwa: 
“Dalam DIPA pasti ada anggaran untuk pemeliharaan yang 
pastinya untuk pemeliharaan BMN. Pemeliharaan prasarana 
pendidikan di SMP Negeri 2 Tawangsari dilakukan dengan 
pengecekan  berkala,  perbaikan  berdasarkan  kondisi 
bangunan. Pengecekan berkala prasarana sekolah untuk 
pencegahan kerusakan berat atau kecelakaan yang tidak 
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diinginkan. Selanjutnya, perbaikan berdasarkan kondisi 
bangunan dilakukan untuk peningkatan mutu dan kualitas 
bangunan  yang  dianggap  kurang  maksimal  dalam 
mendukung kegiatan belajar mengajar”. 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan 
Sri Hartono, S.Pd selaku koordinator Sarpras pada tanggal 11 
Februari 2018, yang menyatakan bahwa: 
“Pemeliharaan sarana prasarana pada ditentukan setiap tahun 
sekali sepanjang DIPA ada anggaran untuk pemerliharaan. 
Pemeliharaan mungkin berdasarkan kondisi barang, kalau 
butuh diperbaiki ya diperbaiki. Kemarin contohnya kita baru 
saja membangun, membangun istilahnya bukan membangun, 
renovasi karena ruangan kelas ini baru, sekolah ini baru tetapi 
dipandang bahwa pencahayaan kurang, pencahayaan kurang  
terus  kita  juga  meminta  tolong  kepada  yang  ahli dalam 
arti sebagai bidangnya kita minta untuk didata yang mana 
yang perlu-perlu itu, terus berapa biayanya seperti itu kita 
minta pertolongan juga, dan itu uangnya karena itu taraf 
renovasi kita mintakan pemerintah.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pemeliharaan prasarana di SMP Negeri 2 Tawangsari 
dilakukan dengan pengecekan berkala, pemeliharaan berdasarkan 
kondisi bangunan. Pemeliharaan berdasarkan kondisi bangunan 
dapat ditindak lanjuti dengan perbaikan bangunan dan pengajuan 
dana kepada pemerintah. Pemeliharaan prasarana di SMP Negeri 2 
Tawangsari menjadi tanggung jawab penanggung jawab sarana 
prasarana. 
Pemeliharaan sarana di SMP Negeri 2 Tawangsari 
merupakan pemeliharaan   sarana   sekolah   agar   dapat   digunakan   
dalam kegiatan belajar mengajar dengan kondisi yang baik. 
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Pemeliharaan sarana sekolah menjadi tanggung jawab masing-
masing penanggung jawab ruang kerja dan penanggung jawab kelas. 
Pemeliharaan sarana di SMP Negeri 2 Tawangsari masih 
membutuhkan gudang penyimpanan agar sarana pendidikan yang 
tidak terpakai dapat terjaga dengan aman. Hal tersebut berdasarkan 
hasil wawancara dengan Sri Hartono, S.Pd selaku Ketua Bidang 
sarana dan prasarana bidang program sekolah pada tanggal 12 
Februari 2018, yang menyatakan bahwa: 
“Pemeliharaan sarana sekolah menjadi tanggung jawab 
masing-masing penanggung jawab ruang kerja dan 
penanggung jawab kelas. Pemeliharaan sarana sekolah di 
SMP Negeri 2 Tawangsari masih membutuhkan gudang 
penyimpanan  agar  sarana  pendidikan  yang  tidak  terpakai 
dapat terjaga dengan aman.” 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan 
Sumarni selaku Kepala Tata Usaha pada tanggal 12 Februari 2018, 
yang menyatakan bahwa: 
“Pemeliharaan sarana di SMP Negeri 2 Tawangsari menjadi 
tanggung jawab masing-masing penanggung jawab ruang dan 
penanggung jawab kelas” 
 
Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pemeliharaan  sarana  di  SMP Negeri 2 Tawangsari  menjadi  
tanggung jawab masing-masing penanggung jawab ruang dan 
penanggung jawab  kelas.  Pemeliharaan  sarana  pendidikan  masih 
memebutuhkan gudang penyimpanan dan pembenahan dalam 
pengelolaan. Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan bahwa: 
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a) SMP Negeri 2 Tawangsari melakukan pemeliharaan 
sarana dan prasarana dengan penanganan yang berbeda 
antara sarana pendidikan dengan prasarana pendidikan. 
b) Pemeliharaan lingkungan SMP Negeri 2 Tawangsari 
utamanya adalah menjaga kebersihan dan kelayakanan 
sarana dan prasarana. 
c) Sarana   dan   prasarana   di   laboratorium   pemeliharaan 
dilakukan secara berkala dengan melakukan pengecekan 
pada kabel, hardware dan software komputer. 
d) Pemeliharaan sarana sekolah menjadi tanggung jawab 
masing-masing penanggung jawab ruang kerja dan 
penanggung jawab kelas (Hasil Observasi 5 Februari 
2018). 
 
 
Pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah merupakan 
kegiatan yang dilakukan dalam rangka mempertahankan atau 
mengembalikan  peralatan   pada  kondisi   yang   dapat   diterima. 
Kondisi peralatan yang selalu dapat diterima tersebut dimaksudkan 
agar sarana atau fasilitas sekolah dalam keadaan siap pakai 
seoptimal mungkin, untuk meningkatkan unjuk kerja dan 
memperpanjang  usia  pakai,  mengetahui  adanya  keruskan  atau 
gejala  kerusakan  serta  untuk  menghindari  terjadinya  kerusakan 
lebih fatal. 
3) Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan 
 
Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan di SMP 
Negeri 2 Tawangsari dilakukan sesuai kondisi barang yang sudah 
tidak terpakai agar tidak memenuhi tempat. Proses penghapusan 
sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 Tawangsari melalui rangkaian 
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tahapan yaitu pemilihan barang, penjualan barang. Penghapusan 
sarana dan prasarana dikelola oleh sekolah sendiri. 
Pemilihan barang yang akan dilakukan penghapusan di 
SMP Negeri 2 Tawangsari yaitu pemilihan barang yang sudah rusak 
dan barang tidak terpakai untuk dilakukan penghapusan. Pemilihan 
barang dilakukan oleh penanggung jawab sarana prasarana dengan 
persetujuan   kepala   sekolah   dan   bendahara.   Hal   tersebut  
berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Agus Witanto,  
M.Si selaku Kepala Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Tawangsari 
pada tanggal 8 Maret 2018, yang menyatakan bahwa: 
“Penghapusan sarana dan prasarana dilakukan untuk 
mempermudah  laporan  BMN  yang sudah dihapuskan  
atau sudah tidak dilaporkan lagi ke KPKML. Prosedur 
penghapusan sarana prasaran pada sekolah adalah barang- 
barang yang sudah rusak berat dikumpulkan dan diusulkan 
untuk penghapusan ke KPKML dan Kanwil Kemenag, terus 
diadakan   pelelangan,   KPKML   yang   menentukan   
harga lelang. Bila tidak ada yang melelang, maka sekolah 
sendiri yang akan membelinya. Penghapusan BMN ada 
peraturannya pak…, syarat penghapusannya adalah barang-
barang yang sudah rusak berat dan sudah hilang” 
 
Pernyataan tersebut diperkuat hasil wawancara denganIbu 
Sumarmi, SH. ,MH, selaku wakil kepala sekolah SMP Negeri 2 
Tawangsari bidang Sarana prasarana pada tanggal 8 Maret 2018, 
yang menyatakan bahwa: 
“Manajemennya    kami    sendiri,    kami    tentukan    
barang yang tidak terpakai, kalau barang elektronik  akan 
dihapus setelah adalah pelelangan dan pelaporan kepada 
KPKML, hal itu   kami   lakukan   paling   nggak   ndak   
menuh-menuhin tempat.” 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pemilihan barang untuk penghapusan di SMP Negeri 2 
Tawangsari dilakukan sesuai dengan kondisi barang yang sudah 
tidak terpakai dan  memenuhi  tempat.  Penghapusan  di  SMP 
Negeri 2 Tawangsari dikelola oleh sekolah sendiri yaitu dengan 
melakukan pemilihan barang, selanjutnya dilakukan penjualan. 
Hasil obsevasi menunjukkan bahwa: 
a) Proses penghapusan sarana dan prasarana di SMP Negeri 
2 Tawangsari   melalui   rangkaian   tahapan   yaitu   
pemilihan barang, penjualan barang 
b) Pemilihan barang yang akan dilakukan penghapusan di 
SMP Negeri 2 Tawangsari yaitu pemilihan barang yang 
sudah rusak dan barang tidak terpakai untuk dilakukan 
penghapusan. 
c) Pemilihan  barang  dilakukan  oleh  penanggung  jawab 
sarana  prasarana  dengan  persetujuan  kepala  sekolah 
dan bendahara (Hasil Observasi 5 Februari 2018) 
 
Dalam proses penghapusan sarana prasarana atau 
perlengkapan sekolah dilakukan dengan Kepala sekolah 
menyatuhkan barang-barang yang akan di hapus. Kepala sekolah 
memberikan usulan penghapusan dan membentuk panitia 
penghapusan dengan melampiri data barang yang akan di hapus ke 
kantor Kementrian Agama. Menginventarisasi barang yang akan di 
hapus   dengan   mencatat   jenis   dan   tahun   pembuatan   barang 
tersebut. Setelah   SK   penghapusan   terbit,   panitia   memeriksa 
kembali barang yang akan di hapus dan membuat berita acara 
pemeriksaan serta mengusulkan penghaspusan barang-barang 
tersebut ke Kantor Kementrian Agama. Setelah memperoleh surat 
keputusan dari Kementrian Agama, maka segera di lakukan 
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penghapusan dan penghapusan tersebut biasa di lakukan dengan 
dua cara yaitu di musnahkan atau di lelang. 
d. Pengontrolan sarana dan prasaranan (controling) 
 
Kontrol akan sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 Tawangsari 
dilakukan dengan inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan. 
Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan di SMP Negeri 2 
Tawangsari akan  dilakukan  berdasarkan  Direktorat  Jendral  
Peningkatan  Mutu 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan 
Nasional tahun 2007, mengenai Manajemen Sarana dan Prasarana 
Pendidikan Persekolahan   Berbasis   Sekolah,   karena   sebelumnya   
inventarisasi hanya dihitung jumlah barang serta kondisinya untuk 
dilaporkan ke dinas pendidikan dan yayasan. 
Inventarisasi  sarana dan  prasarana pendidikan  di  SMP Negeri 
2 Tawangsari pada tahapan mendata sarana dan prasarana yang dimiliki. 
Petugas yang bertanggung jawab untuk inventarisasi sarana dan 
prasarana pendidikan di SMP Negeri 2 Tawangsari adalah penanggung 
jawab sarana prasarana. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara 
dengan Sri Hartono, S.Pd selaku koordinator Sarana dan Prasarana pada 
tanggal 17 Februari 2018, yang menyatakan bahwa: 
“Kita   sudah   bersepakat   untuk   menginventaris   tetapi   baru 
mendata, terus untuk data-data itu kita peroleh dari per-ruang, 
per-ruang maksudnya dari guru misalkan guru kelas mendata 
barang yang ada di kelas, untuk yang di ruang lab itu ya guru 
lain, perpustakaan guru lain jadi apa saja itu sesuai dengan yang 
sebagai penanggung jawab masing-masing tapi dikumpulkan ke 
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saya   terus   dibuat   pencatatan   terus   dikoreksi   oleh   kepala 
sekolah, lalu kita inventariskan, tapi sampai sekarang kita belum, 
belum apa namanya secara detil.” 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Drs. 
Kismanto selaku Teknisi Sarana dan Prasaran pada tanggal 17 Februri 
2018, yang menyatakan bahwa: 
 
“Memang kita diwajibkan terlebih dinas itu kan minta 
inventarisasi barang,  jadi  kita tiap  tahun itu  ada inventarisasi 
dan kita ada inventarisasi ulang itu tiap tahun ya, terus kemudian 
tiap ada pengadaan baru itu kita tambahkan. Ya kalau dari dinas 
itu  hanya  jumlah  pak..,  jadi  apa  daftar  apa  terus  jumlahnya 
berapa kemudian keadaanya baik apa rusak sebenarnya apa itu 
aja, jadi lebih kuantitas. Nah kendalanya itu yang menangani itu 
kan belum khusus, kadang serabutan itu lho kadang memang ada 
missing antara catatan dan realisasinya kadang sok ga cocok 
barang dan catatan masih, karena yang untuk apa hasil belum 
istilahnya masih belum ada yang menangani khusus baru, nanti 
mestinya memang tahun ini sudah kita lakukan kemarin dan kita 
sudah tunjuk untuk inventarisasi”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan di SMP Negeri 2 
Tawangsari akan dilakukan sesuai Direktorat Jendral Peningkatan Mutu 
Pendidik dan  Tenaga  Kependidikan  Departemen  Pendidikan  
Nasional  tahun 2007 mengenai Manajemen Sarana dan Prasarana 
Pendidikan Persekolahan Berbasis Sekolah. Tahapan yang saat ini 
dilakukan yaitu pendataan sarana dan prasarana yang dimiliki. Petugas 
inventarisasi sarana  dan  prasarana  yaitu  guru  (bagian  sarana  
prasarana)  dengan kondisi  sekolah  yang  belum  lama  pindah  
bangunan  serta  masih dalam proses penataan ulang. SMP Negeri 2 
Tawangsari memiliki sarana dan prasarana yang unik secara fisik. 
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Penataan ruang kelas dan material bangunan berbeda dengan sekolah-
sekolah pada umumnya. Hasil observasi menunjukkan bahwa: 
1) Kontrol akan sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 
Tawangsari dilakukan dengan inventarisasi sarana dan 
prasarana pendidikan. 
2) Inventarisasi  sarana  dan  prasarana  pendidikan  di  SMP 
Negeri 2 Tawangsari pada tahapan mendata sarana dan 
prasarana yang dimiliki. 
3) Petugas  inventarisasi  sarana  dan  prasarana  yaitu  guru 
(bagian  sarana  prasarana)  (Hasil  Observasi  17 Februari 
2018). 
 
Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan adalah pencatatan 
atau pendaftaran barang-barang milik sekolah ke dalam suatu daftar 
inventaris barang secara tertib dan teratur menurut ketentuan dan tata 
cara yang berlaku. Barang inventaris sekolah adalah semua barang milik 
negara (yang dikuasai sekolah) baik yang diadakan/dibeli melalui dana 
dari pemerintah, DPP maupun diperoleh sebagai pertukaran, hadiah atau 
hibah serta hasil usaha pembuatan sendiri di sekolah   guna   menunjang   
kelancaran proses belajar   mengajar. Sekolah wajib menyelenggarakan 
inventarisasi barang milik negara yang  dikuasai/diurus  oleh  sekolah  
masing-masing  secara  teratur, tertib  dan  lengkap.  Kepala  sekolah  
melakukan  dan  bertanggung jawab atas terlaksananya inventarisasi fisik 
dan pengisian daftar inventaris barang milik negara yang ada di sekolah. 
 
3. Hambatan dalam melksanakan manajemen sarana dan prasarana  
dalam  pembelajaran PAI  di  SMP Negeri 2 Tawangsari 
Kendala pengelolaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 
Tawangsari dapat diketahui dari pernyataan  Ibu Sumarmi, SH., MH 
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selaku Kepala KTU SMP Negeri 2 Tawangsari tanggal 8 Maret 2018 
bahwa: 
“Dalam  hal  pengelolaan  biasanya  barang-barang  dipindah-pindah 
dari ruangan, sehingga ketika dibutuhkan kesulitan mencarinya. 
Selain itu, kebutuhan sekolah sering terealisasikan setelah benar- 
benar mendesak karena harus menunggu pencairan dana. Kebutuhan 
yang  sebenarnya  saat  itu  harus  disegerakan  jadi  terlantar  dan 
tertunda jika tidak ada penanganan yang cepat dan tepat”. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh informasi bahwa tempat 
penyimpanan   membutuhkan   dana   segar   untuk   dilakukan   perluasan 
maupun perbaikan. Kendala lain mengenai kurangnya tenaga administrasi 
khususnya   untuk   pengelolaan   sarana   dan   prasarana.   Berdasarkan 
penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 2 Tawangsari juga 
masih mengalami kekurangan tenaga administrasi. 
 
4. Solusi dalam memecahkan hambatan manajemen sarana dan prasarana  
dalam  pembelajaran PAI  di  SMP Negeri 2 Tawangsari 
Dalam menghadapi kendala pengelolaan dalam masalah dana, pihak 
sekolah berusaha mencari donatur terlebih dulu atau melakukan 
perundingan untuk dilakukan cashbond dengan pihak pemenang tender 
ataupun pihak yang terkait, jika semua usaha diatas tidak dapat 
dilaksanakan maka pihak sekolah menunda program yang telah 
direncanakan. Kemudian untuk masalah tenaga pengelola sarana dan 
prasarana, maka Pihak sekolah telah lebih meningkatkan atau 
mengoptimalkan      kinerja      pegawai      maupun      gurunya      dengan 
mengikutsertakan pelatihan-pelatihan  yang sesuai dengan pekerjaannya. 
Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Drs. Agus Witanto, M.Si selaku 
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Kepala SMP Negeri 2 Tawangsari adalah sebagai berikut: 
“Pemecahan masalah terhadap hambatan adalah dengan 
memberikan himbauan kepada seluruh pemakai untuk 
mengembalikan pada tempatnya kembali dan mengenai dana 
sekolah selalu ditransparansikan  dengan  komite  untuk  saling  
memberikan masukan-masukan yang realistis dalam mencari 
solusi terbaik, sedangkan pada masalah SDM tenaga 
administrasi pihak sekolah mendiklatkan  ketrampilan  mereka  
sesuai  dengan  kebutuhan pekerjaan yang dilakukan”. 
 
Pemecahan masalah terkait barang yang sering berpindah adalah 
dengan memberikan himbauan kepada seluruh pemakai untuk 
mengembalikan pada tempatnya kembali adapun terkait dengan anggaran 
dengan  cara  mengoptimalkan  keterbatasan  tenaga  ini  untuk  lebih  jeli 
dalam penentuan skala prioritas sesuai dengan anggaran yang ada. 
Sedangkan solusi dalam masalah tenaga pendidik maupun kependidikan 
yang dihadapi sekolah yaitu dengan mengikutsertakan tenaga yang ada 
dalam kursus atau diklat secara resmi dari dinas maupun luar agar dapat 
mengoptimalkan kinerjanya. 
 
B. Pembahasan 
 
Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan suatu proses 
untuk pengadaan dan mengawasi suatu tujuan tertentu dalam pendidikan. Jika 
tidak  ada  pengelolaan  maka  pengadaan,  penggunaan,  serta  pemeliharaan 
sarana dan prasarana pendidikan akan kurang diperhatikan oleh pihak-pihak 
lembaga  pendidikan.  Jadi  fenomena  yang  akan  dibahas  adalah  bagaimana 
peningkatan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan yang penting untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Karena pentingnya peranan 
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sarana dan prasarana sekolah bagi kelancaran proses belajar mengajar, maka 
diperlukan usaha-usaha ke arah pengelolaan, pengadaan, penggunaan dan 
pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah secara efektif dan efisien mungkin 
Megasari, 2014: 638). 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Manajemen Sarana 
dan Prasarana dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 2 
Tawangsari diperoleh hasil bahwa: 
1. Manajemen sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran PAI 
a. Perencanaan saran dan prasaran (planing) 
Perencanaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 Tawangsari 
merupakan langkah menetapkan kebutuhan sarana dan prasarana 
program yang akan dilaksanakan berdasarkan kondisi sarana dan 
prasarana yang dimiliki. Perencanaan sarana dan prasarana program 
melalui serangkaian tahapan yaitu rapat koordinasi, penetapan program 
sekolah, serta penetapan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan. 
Setelah dilakukan rapat koordinasi sekolah, langkah selanjutnya dalam 
perencanaan sarana dan prasarana adalah penetapan program sekolah. 
Penetapan program di SMP Negeri 2 Tawangsari dilakukan pada saat 
rapat koordinasi diawal semester. Penetapan program sekolah merupakan  
kesepakatan  seluruh  peserta  rapat  untuk  program  yang akan 
dilaksanakan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 
2 Tawangsari. 
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Langkah terakhir dalam perencanaan sarana dan prasaran program 
adalah penetapan kebutuhan. Penetapan kebutuhan sarana dan prasarana 
program di SMP Negeri 2 Tawangsari merupakan langkah menentukan 
kebutuhan sarana dan prasarana yang mendukung berjalannya program 
sekolah yang telah disepakati. Penetapan kebutuhan sarana dan prasarana 
program dilakukan pada saat rapat koordinasi diawal semester. Proses 
penetapan kebutuhan sarana dan prasarana program berdasarkan masukan 
dari guru, staf tata usaha, dan kesepakatan bersama pada rapat awal 
semester. 
Perencanaan sarana dan prasarana dapat diartikan sebagai 
keseluruhan proses perkiraan secara matang rancangan pembelian, 
pengadaan, rehabilitasi, distribusi sewa atau pembuatan peralatan dan 
perlengkapan yang sesuai dengan kebutuhan. Perencanaan kebutuhan 
merupakan rincian fungsi perencanaan yang mempertimbangkan suatu 
faktor kebutuhan yang harus dipenuhi. Dalam menentukan kebutuhan 
diperlukan beberapa data diantaranya adalah distribusi dan komposisi, 
jenis,  jumlah,  dan  kondisi  (kualitas)  sehingga  berhasil  guna,  tepat 
guna, dan berdaya guna dan kebutuhan dikaji lebih lanjut untuk 
disesuaikan dengan besaran pembiayaan dari dana yang tersedia. 
Tujuan Perencanaan Sarana dan Prasarana adalah demi 
menghindari terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak diinginkan 
dan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaannya. 
Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dilakukan 
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berdasarkan analisis kebutuhan dan penentuan skala prioritas kegiatan 
untuk dilaksanakan yang disesuaikan dengan tersedianya  dana  dan   
tingkat  kepentingan.   Manfaat  Perencanaan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan adalah dapat membantu dalam menentukan tujuan, 
meletakkan dasar-dasar dan menetapkan langkah- langkah, 
menghilangkan ketidakpastian, dapat dijadikan sebagai suatu pedoman 
atau dasar untuk melakukan pengawasan, pengendalian dan bahkan juga 
penilaian agar nantinya kegiatan berjalan dengan efektif dan efisien. 
Suatu rencana yang baik selalu menuju sasaran dan tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya, dilandaskan atas perhitungan dan selalu 
mengandung kegiatan/tindakan/usaha.Sasaran perencanaan kerjasama 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya 
Sarana  pendidikan  adalah  peralatan  dan  perlengkapan  yang 
secara langsung dipergunakan dalam proses belajar mengajar, seperti 
gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta media pengajaran. Adapun 
prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung 
menunjang jalannya proses pengajaran, seperti halaman, kebun, taman 
seko lah, dan jalan menuju sekolah. Jika prasarana ini dimanfaatkan 
secara langsung untuk proses belajar-mengajar seperti taman sekolah 
untuk mengajarkan biologi atau halaman sekolah menjadi lapangan 
olahraga,  maka  komponen  tersebut  berubah  posisi  menjadi  sarana 
pendidikan. Ketika prasarana difungsikan sebagai sarana, berarti 
prasarana tersebut menjadi komponen dasar. Akan tetapi, jika prasarana 
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berdiri sendiri atau terpisah, berarti posisinya menjadi penunjang terhadap 
sarana (Qomar, 2007: 170-171). 
Fungsi Perencanaan, mencakup berbagai kegiatan menentukan 
kebutuhan, penentuan strategi pencapaian tujuan, menentukan isi 
program pendidikan dan lain-lain. Dalam rangka pengelolaan perlu 
dilakukan kegiatan  penyusunan rencana,  yang  menjangkau kedepan 
untuk memperbaiki keadaan dan memenuhi kebutuhan di kemudian hari, 
menentukan tujuan yang hendak ditempuh, menyusun program yang 
meliputi pendekatan, jenis dan urutan kegiatan, menetapkan rencana 
biaya yang diperlukan, serta menentukan jadwal dan proses kerja (Oemar 
Hamalik, 2007: 81). 
b. Pengorganisasian sarana dan prasarana (organizing) 
Pengorganisasian   sarana   dan   prasarana   merupakan   suatu 
kegiatan mengelompokkan tanggung jawab terhadap masing-masing 
fungsi pengelola dalam bidang sarana dan prasarana pendidikan. Apabila 
dalam pengorganisasian berjalan sesuai dengan fungsi dan tugas yang 
diberikan maka organisasi dalam sarana dan prasarana akan berjalan   
dengan   lancar   dan   baik.   Pengorganisasian   sarana   dan prasarana 
meliputi pengaturan struktur organisasi pengelola sarana dan prasarana, 
pembagian tugas kerja/job deskripsi, pengaturan alat dan bahan praktek, 
serta pengaturan kegiatan praktek. 
Peran penanggung jawab pengelola sarana dan prasarana adalah 
administrasi sarana dan prasarana, merencanakan sarana dan prasarana 
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pendidikan, merencanakan dan mengelola kebutuhan alat dan bahan, 
mengusulkan kebutuhan alat dan bahan sebagai sarana dan prasarana 
pendidikan, melaporkan kondisi sarana dan prasarana kepada kepala 
sekolah. Peran kepala sekolah menjadi sangat penting dan besar yaitu 
membimbing dan memotivasi bawahannya. Dukungan dan perhatian 
positif yang diberikan kepala sekolah akan sangat membantu pengelola 
laboratorium dalam menjalankan tugas mereka sebaik  mungkin  serta  
mereka  juga  merasa  dihargai  dalam pekerjaannya. 
Pengorganisasi merupakan suatu proses penyusunan struktur 
organisasi dan tersedianya sumberdaya (tenaga, keuangan, prasarana dan 
sarana) dalam organisasi. Terdapat dua aspek penting dalam kegiatan 
pengorganisasian yaitu pembagian kerja dan departemensasi. Pembagian 
tugas yang dimaksud adalah penyesuaian tugas pekerjaan agar setiap 
petugas dalam organisasi bertanggung jawab melaksanakan sekumpulan 
kegiatan yang terbatas. Hasil dari pekerjaan pengorganisasian adalah 
terbentuknya wadah (entity) atau satuan organisasi yang didalamnya ada 
perangkat organisasi agar tugas-tugas yang dipercayakan kepada 
pendukung dapat terlaksana. 
Pengorganisasian adalah suatu proses yang menyangkut 
perumusan  dan  rincian  pekerjaan  dan  tugas  serta  kegiatan  yang 
berdasarkan struktur organisasi formal kepada orang-orang yang 
memiliki kesanggupan dan kemampuan melaksanakan nya sebagai 
prasyarat bagi terciptanya kerjasama yang harmonis dan optimal ke 
arah tercapainya tujuan secara efektif dan efisien. Pengorganisasian ini 
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meliputi langkah-langkah antara lain: (1) Mengidentifikasi tujuan- tujuan 
dan sasaran yang telah di tetapkan sebelumnya. (2) Mengkaji kembali 
pekerjaan yang telah di rencanakan dan merincinya menjadi sejumlah   
tugasdan   menjabarkan   menjadi   sejumlah   kegiatan.   (3) c. 
Menentukan personil yang memiliki kesanggupan dan kemampuan 
untuk melaksanakan tugas dan kegiatan tersebut. (4) Memberikan 
informasi yang jelas kepada petugas tentang tugas kegiatan yang harus di 
laksanakan, mengenai waktu dan tempatnya, serta hubungan kerja 
dengan pihak yangn terkait. 
Manajemen   sarana   dan   prasarana   dapat   diartikan   sebagai 
kegiatan menata, mulai dari merencanakan kebutuhan, pengadaan, 
penyimpanan dan penyaluran, pendayagunaan, pemeliharaan, 
penginventarisan dan penghapusan serta penataan lahan, bangunan, 
perlengkapan, dan perabot sekolah serta tepat guna dan tepat asaran. 
(Sobri, 2009: 61). Fungsi Organisasi, meliputi pengelolaan ketenagaan, 
sarana dan prasarana, distribusi tugas dan tanggung jawab, dalam 
pengelolaan  secara  integral.  Untuk  itu  perlu  dilakukan  kegiatan, 
seperti:   mengidentifikasi   jenis   dan   tugas   tanggungjawab   dan 
wewenang,  merumuskan  aturan  hubungan  kerja  (Oemar  Hamalik, 
2007: 81). 
c. Pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana (actuating) 
Pengadaan sarana dan prasarana rumah tangga di SMP Negeri 2 
Tawangsari dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana 
pendidikan agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. 
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Pengadaan sarana dan prasarana merupakan otonomi sekolah dengan 
anggaran   tersendiri   yang   berasal   dari   anggaran   sekolah   dari 
pemerintah, dana BOS atau donatur. Proses pengadaan sarana dan 
prasarana ditetapkan oleh kepala sekolah dengan koordinasi bendahara 
kemudian guru (penanggung jawab sarana prasarana) menyediakan 
barang apa saja sesuai kebutuhan. 
Pemeliharaan prasarana di SMP Negeri 2 Tawangsari merupakan 
pemeliharaan prasarana yang ada agar dapat digunakan sewaktu-waktu 
dalam  keadaan  baik.  Pemeliharaan  prasarana  pendidikan  di  SMP 
Negeri 2 Tawangsari dilakukan dengan pengecekan berkala, perbaikan 
berdasarkan  kondisi  bangunan.  Pengecekan  berkala  prasarana sekolah  
untuk  pencegahan  kerusakan  berat  atau  kecelakaan  yang tidak  
diinginkan.  Selanjutnya,  perbaikan  berdasarkan  kondisi bangunan 
dilakukan untuk peningkatan mutu dan kualitas bangunan yang dianggap 
kurang maksimal dalam mendukung kegiatan belajar mengajar. 
Pemeliharaan sarana di SMP Negeri 2 Tawangsari merupakan 
pemeliharaan sarana sekolah agar dapat digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar dengan kondisi yang baik. Pemeliharaan sarana sekolah 
menjadi tanggung jawab masing-masing penanggung jawab ruang kerja 
dan penanggung jawab kelas. Pemeliharaan sarana di SMP Negeri 2 
Tawangsari masih membutuhkan gudang penyimpanan agar sarana 
pendidikan yang tidak terpakai dapat terjaga dengan aman. 
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Pemeliharaan merupakan kegiatan penjagaan atau pencegahan 
dari kerusakan suatu barang, sehingga barang tersebut selalu dalam 
kondisi baik dan siap pakai. Pemeliharaan dilakukan secara continue 
terhadap semua barang-barang inventaris kadang-kadang dianggap 
sebagai suatu hal yang sepele, padahal pemeliharaan ini merupakan suatu 
tahap kerja yang tidak kalah pentingnya engan tahap-tahap yang lain 
dalam administrasi sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana yang 
sudah dibeli dengan harga mahal apabila tidak dipelihara maka tidak 
dapat dipergunakan. Pemeliharaan dimulai dari pemakai barang, yaitu 
dengan berhati-hati dalam menggunakannya. Pemeliharaan yang bersifat 
khusus harus dilakukan oleh petugas professional yang mempunyai 
keahlian sesuai dengan jenis barang yang dimaksud. 
Pengadaan adalah kegiatan yang dilakukan untuk menyediakan 
semua jenis sarana dan prasarana pendidikan persekolahan yang sesuai 
dengan   kebutuhan   dalam   rangka   mencapai   tujuan   yang   telah 
ditetapkan. Dalam konteks persekolahan, pengadaan merupakan segala 
kegiatan yang dilakukan dengan cara menyediakan semua keperluan 
barang atau jasa berdasarkan hasil perencanaan dengan maksud untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran agar berjalan secara efektif dan efisien 
sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
Pengadaan sarana dan prasarana merupakan fungsi operasional 
pertama dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
persekolahan. Fungsi ini pada hakikatnya merupakan serangkaian 
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kegiatan untuk menyediakan sarana dan prasarana pendidikan 
persekolahan sesuai dengan kebutuhan, baik berkaitan dengan jenis 
dan spesifikasi, jumlah, waktu maupun tempat, dengan harga dan sumber 
yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Pengadaan barang, baik yang dilakukan sendiri oleh sekolah 
maupun dari luar sekolah, hendaknya dapat dicatat sesuai dengan 
keadaan dan kondisinya. Hal itu dimaksudkan sebagai upaya pengecekan, 
serta melakukan pengontrolan terhadap keluar/masuknya barang atau 
sarana dan prasarana milik sekolah. Catatan tersebut dituangkan dalam 
format pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai rujukan bagi sekolah dalam melakukan aktivitas 
pengadaan sarana dan prasarana untuk sekolah. 
Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan di SMP Negeri 2 
Tawangsari dilakukan sesuai kondisi barang yang sudah tidak terpakai 
agar tidak memenuhi tempat. Proses penghapusan sarana dan prasarana 
di SMP Negeri 2 Tawangsari melalui rangkaian tahapan yaitu pemilihan 
barang, penjualan barang. Penghapusan sarana dan prasarana dikelola 
oleh sekolah sendiri. Pemilihan barang yang akan dilakukan penghapusan 
di SMP Negeri 2 Tawangsari yaitu pemilihan barang yang sudah rusak 
dan barang tidak terpakai untuk dilakukan penghapusan. Pemilihan 
barang dilakukan oleh penanggung jawab sarana prasarana dengan 
persetujuan kepala sekolah dan bendahara. 
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Untuk melaksanakan sesuatu dengan tertib, teratur dan terarah 
diperlukan adanya manajemen. Manajemen merupakan seni untuk 
melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang. Berdasarkan kenyataan 
manajemen mencapai tujuan organisasi dengan cara mengatur orang lain 
(Fattah, 2000: 3). Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen 
integral dan tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara  
keseluruhan,  tanpa  manajemen  tidak  mungkin  tujuan pendidikan 
dapat diwujudkan secara optimal, efektif, dan efisien. Konsep tersebut 
berlaku di semua lembaga pendidikan atau institusi yang memerlukan 
manajemen yang efektif dan efisien. 
d. Pengontrolan sarana dan prasaranan (controling) 
 
Kontrol akan sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 Tawangsari 
dilakukan dengan inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan. 
Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan di SMP Negeri 2 
Tawangsari akan dilakukan berdasarkan Direktorat Jendral Peningkatan 
Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan 
Nasional tahun 2007, mengenai Manajemen Sarana dan Prasarana 
Pendidikan Persekolahan Berbasis Sekolah. 
Tahapan  yang saat  ini  dilakukan  yaitu  pendataan  sarana dan 
prasarana  yang dimiliki. Petugas  inventarisasi sarana dan prasarana 
yaitu guru (bagian sarana prasarana) dengan kondisi sekolah yang belum  
lama  pindah  bangunan  serta  masih  dalam  proses  penataan ulang. 
SMP Negeri 2 Tawangsari memiliki sarana dan prasarana yang unik 
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secara fisik. Penataan ruang kelas dan material bangunan berbeda dengan 
sekolah-sekolah pada umumnya. 
Inventarisasi merupakan langkah awal yang dilakukan dalam 
menerima  barang,  hal  ini  dilakukan  dalam  rangka  usaha 
penyempurnaan pengelolaan barang-barang yang telah dimiliki agar 
tertap terjaga dengan baik. Tujuan dari inventarisasi adalah untuk 
menjaga dan menciptakan tertib administrasi sara dan prasarana yang 
dimiliki suatu sekolah, menghemat keuangan sekolah, baik dalam 
pengadaan maupun untuk pemliharaan dan penghapusan sarana dan 
prasarana sekolah, sebagai bahan atau pedoman untuk menghitung 
kekayaan  suatu  sekolah  dalam  bentuk  materil  yang  dapat  dinilai 
dengan uang dan untuk memudahkan pengawasan dan pengendalian 
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh suatu sekolah. 
Daftar inventarisasi barang yang disusun suatu organisasi yang 
lengkap, teratur dan berkelanjutan dapat memberikan manfaat 
menyediakan data dan informasi dalam rangka menentukan kebutuhan 
dan  menyusun  kebutuhan  barang,  memberikan  data  dan  informasi 
untuk dijadikan bahan/pedoman dalam pengarahan pengadaan barang, 
memberikan data dan informasi untuk dijadikan bahan/pedoman dalam 
penyaluran barang, memberikan data dan informasi dalam menentukan 
keadaan barang (tua, rusak, lebih) sebagai dasar untuk menetapkan 
penghapusannya, dan memberikan data dan informasi dalam rangka 
memudahkan pengawasan dan pengendalian barang. 
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Administrasi sarana dan prasarana pendidikan merupakan hal 
yang sangat menunjang atas tercapainya suatu tujuan dari pendidikan, 
sebagai seorang personal pendidikan kita dituntut untuk menguasi dan 
memahami  administrasi  sarana  dan  prasarana,  untuk  meningkatkan 
daya  kerja  yang efektif  dan  efisien serta mampu  menghargai  etika 
kerja sesama personal pendidikan, sehingga akan tercipta keserasian, 
kenyamanan yang dapat menimbulkan kebanggaan dan rasa memiliki 
baik dari warga sekolah maupun warga masyarakat sekitarnya. 
Lingkungan pendidikan akan bersifat positif atau negatif itu tergantung 
pada pemeliharaan administrasi sarana dan prasarana itu sendiri. 
Sarana prasarana pendidikan merupakan faktor yang sangat 
penting dalam meningkatkan efisiensi belajar dan membelajarkan. 
Menurut Bafadal (2003:85), manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
didefinisikan sebagai proses kerjasama pendayagunaan semua sarana dan 
prasarana pendidikan secara efektif dan efisien. Prasarana pendidikan 
adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung 
menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah dan sarana 
pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang 
secara langsung digunakan dalam proses belajar mengajar. Bafadal (2003 
: 86) menjelaskan bahwa tujuan dari manajemen sarana prasarana adalah 
untuk memberikan layanan secara profesional di bidang sarana dan 
prasarana pendidikan dalam rangka terselenggaranya proses pendidikan 
secara efektif dan efisien. 
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2. Hambatan dalam manajemen sarana dan prasarana  pembelajaran 
PAI  di  SMP Negeri 2 Tawangsari 
Kendala pengelolaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 
Tawangsari dapat diketahui bahwa tempat penyimpanan membutuhkan 
dana segar untuk dilakukan perluasan maupun perbaikan. Kendala lain 
mengenai kurangnya tenaga administrasi khususnya untuk pengelolaan 
sarana dan prasarana. Berdasarkan penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa 
SMP Negeri 2 Tawangsari juga masih mengalami kekurangan tenaga 
administrasi. 
Proses  pendidikan  memang  memerlukan  fasilitas  atau  peralatan, 
tetapi semua fasilitas atau peralatan harus diadakan sesuai dengan 
kebutuhan, Jika fasilitas itu sudah diadakan, harus dimanfaatkan melalui 
proses yang optimal. Dalam sistem pendidikan, proses sama pentingnya 
dengan masukan instrumental dan masukan lingkungan. Semuanya akan 
menjadi penentu dalam mencapai keluaran (out put) dan hasil pendidikan 
(out come). Di samping itu untuk menciptakan kwalitas atau mutu tersebut 
tentu juga harus di penuhinya banyak hal selain sarana prasarana akan 
tetapi tentu ada kompunen yang lain, bicara mutu pendidikan tidaklah 
sesederhana yang di ucapakan atau yang sering kita dengar, tentu kita 
perlu mengerti apa itu mutu dan bagaimana cara mewujudkannya. 
Proses yang baik memerlukan perangkat peralatan (instrumen) atau 
fasilitas yang baik dan memadai. Bahkan kalau diteruskan untuk 
melengkapi perangkat peralatan itu memerlukan dana yang memadai. 
Tetapi keberadaan alat atau fasilitas yang bagus tetapi hanya menumpuk di 
sekolah dan tidak dimanfaatkan dengan baik, maka akan mubazir. Gedung 
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sekolah yang bagus tetapi tidak terawat, alat peraga yang tidak 
dimanfaatkan dalam keadaan berdebu di dalam lemari, buku dan modul 
yang teronggok di perpustakaan yang tidak pernah di baca, dan fasilitas 
yang selama ini telah diadakan dengan dana besar, tetapi sama sekali tidak 
dimanfaatkan secara optimal dalam proses pendidikan di dalam kelas 
(Suparlan, 2008: 26). 
 
3. Solusi memecahkan hambatan dalam manajemen sarana dan 
prasarana  pembelajaran PAI  di  SMP Negeri 2 Tawangsari 
Pemecahan masalah anggaran dengan cara mengoptimalkan 
keterbatasan tenaga ini untuk lebih jeli dalam penentuan skala prioritas 
sesuai dengan anggaran yang ada. Sedangkan solusi dalam masalah tenaga 
pendidik maupun kependidikan yang dihadapi sekolah yaitu dengan 
mengikutsertakan tenaga yang ada dalam kursus atau diklat secara resmi 
dari dinas maupun luar agar dapat mengoptimalkan kinerjanya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Manajemen Sarana 
dan Prasarana dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 2 
Tawangsari dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Manajemen sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran PAI di SMP 
Negeri 2 Tawangsari meliputi : (a) Perencanaan saran dan prasaran 
(planing), perencanaan sarana dan   prasarana program   melalui serangkaian 
tahapan yaitu   rapat   koordinasi   sekolah,   penetapan   program sekolah, 
serta penetapan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan. (b) 
Pengorganisasian sarana dan prasarana (organizing), pengorganisasian 
sarana dan prasarana meliputi pengaturan struktur organisasi pengelola 
sarana dan prasarana, pembagian tugas kerja/job deskripsi, pengaturan alat 
dan bahan praktek, serta pengaturan kegiatan praktek. (c) Pelaksanaan 
pengelolaan sarana dan prasarana (actuating) : (1) Pengadaan sarana dan 
prasarana merupakan otonomi sekolah dengan anggaran tersendiri yang 
berasal dari anggaran sekolah dari pemerintah, dana BOS atau donatur. (2)  
Pemeliharaan   prasarana   pendidikan   di   SMP Negeri 2 Tawangsari 
dilakukan dengan pengecekan berkala, perbaikan berdasarkan kondisi 
bangunan. Pemeliharaan sarana di SMP Negeri 2 Tawangsari merupakan 
pemeliharaan sarana sekolah agar dapat digunakan dalam kegiatan belajar 
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mengajar dengan kondisi yang baik. (3)  Penghapusan  sarana  dan  
prasarana  pendidikan  di  SMP Negeri 2 Tawangsari dilakukan sesuai 
kondisi barang yang sudah tidak terpakai agar tidak memenuhi tempat. 
Proses penghapusan sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 Tawangsari 
melalui rangkaian tahapan yaitu pemilihan barang, penjualan barang. (d) 
Pengontrolan sarana dan prasaranan (controling), kontrol akan sarana dan 
prasarana di SMP Negeri 2 Tawangsari dilakukan dengan  inventarisasi  
sarana dan  prasarana pendidikan.  Inventarisasi sarana dan prasarana 
pendidikan di SMP Negeri 2 Tawangsari dilakukan berdasarkan   Direktorat   
Jendral   Peningkatan   Mutu   Pendidik   dan Tenaga Kependidikan 
Departemen Pendidikan Nasional tahun 2007, mengenai Manajemen Sarana 
dan Prasarana Pendidikan Persekolahan Berbasis Sekolah. 
2. Hambatan dalam implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam 
pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Tawangsari, kendala pengelolaan sarana 
dan prasarana di SMP Negeri 2 Tawangsari dapat diketahui bahwa: (a) 
Tempat   penyimpanan   membutuhkan   dana   untuk   dilakukan perluasan 
maupun perbaikan. (b) kurangnya   tenaga   administrasi   khususnya   untuk   
pengelolaan sarana dan prasarana. (c) SMP Negeri 2 Tawangsar  masih  
mengalami  kekurangan  tenaga administrasi. 
3. Solusi dalam memecahkan hambatan dalam manajemen pemanfaatan 
sarana dan prasarana dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Tawangsari 
yaitu : (a) Pemecahan  masalah  anggaran  dengan  cara  mengoptimalkan 
keterbatasan tenaga, (b) Lebih jeli dalam penentuan skala prioritas sesuai 
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dengan anggaran yang ada. (c) Masalah tenaga pendidik maupun 
kependidikan yang dihadapi sekolah yaitu dengan mengikutsertakan tenaga 
yang ada dalam kursus atau diklat secara resmi dari dinas maupun luar agar 
dapat mengoptimalkan kinerjanya. 
 
B. Implikasi  
Implikasi dari penelitian ini adalah pemanfaatan dan pemeliharaan 
sarana pendidikan yang efektif dan efisien dapat memberikan dampak yang 
positif dalam lingkungan sekolah. Dalam pemilihan sarana yang tepat guna 
tentuya membawa pengaruh pada pemanfaatan yang secara ekonomis 
sebagaimana pihak SMP Negeri 2 Tawangsari terapkan selama ini. Hal ini 
dapat menjelaskan manfaat yang diharapkan dari kegiatan pemanfaatan dan 
pemeliharaan sarana pendidikan di sekolah. Yang pertama jika sarana di 
sekolah dan lingkungannya terpelihara dengan baik, umur bangunan dan 
komponen-komponen bangunan akan awet berarti tidak perlu mengadakan 
penggantian dalam waktu yang singkat. Pemeliharaan dan pemanfaatan yang 
dilakukan secara rutin, agar kerusakan komponen bangunan jarang terjadi 
sehingga biaya perbaikan dapat ditekan seminimal mungkin. Dengan adanya 
pemanfaatan dan pemeliharaan yang baik, maka kondisi bangunan gedung 
akan terjaga penampilannya (tidak kumuh, kusam, tetap terlihat kokoh dan 
menarik), sehingga kesan bagi orang yang melihatnya akan memberikan rasa 
aman (tidak takut ambruk, kebocoran, terpeleset) dan nyaman untuk 
menggunakannya. 
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C. Saran 
Berdasarkan temuan penelitian mengenai implementasi pengelolaan 
sarana dan prasarana pendidikan di SMP Negeri 2 Tawangsari, maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut. 
1. Bagi sekolah 
a. Sekolah perlu tim pengadaan sarana dan prasarana secara khusus dan 
bendahara tidak berhubungan langsung dalam pelaksanaan pengadaan 
sarana dan prasarana pendidikan. 
b. Pengadaan sarana dan prasarana yang berhubungan dengan kebutuhan 
akan sarana dan prasarana hendaknya di rencanakan dengan baik 
bersama semua warga sekolah agar semua aspirasi warga dapat 
tertampung. 
2.  Bagi guru dan siswa 
a. Penggunaan sarana dan prasarana hendaknya disesuaikan dengan 
kebutuhan agar diperoleh manfaat dari penggunaan tersebut. Seluruh 
warga sekolah hendaknya memanfaatkan sarana dan prasarana yang 
dimiliki sekolah agar tidak terbuang percuma hanya menjadi hiasan saja 
karena pada dasarnya semua fasilitas sekolah diadakan untuk 
memberikan layanan yang terbaik kepada semua warga sekolah. 
b. Pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah tidak hanya diserahkan 
pada petugas yang menanganinya saja tetapi sumbangsih atau proaktif 
semua warga sekolah juga diperlukan agar semua program yang 
direncanakan   dalam   pemeliharaan   sekolah   dapat   terealisasikan 
dengan baik demi kelangsungan proses pendidikan di sekolah. 
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3. Bagi orang tua dan stakeholder 
Peran serta masyarakat atau orang tua siswa tidak hanya berupa dukungan 
dana atau  sumbangan  fisik  saja, tetapi  bisa  lebih  dari  itu.  Peran  serta 
masyarakat sudah dapat dianggap baik jika dapat terlibat dalam bidang 
pengelolaan sekolah, apalagi bila dapat masuk ke bidang akademik. 
Sehingga semua kebijakan dan keputusan yang diambil adalah kebijakan 
dan   keputusan   bersama   dalam   rangka   mencapai   tujuan   pendidikan 
bersama. 
4. Bagi pengelola 
a. Pengelola, khususnya kepala bidang sarana dan prasarana bertanggung 
jawab atas kualitas pendidikan maupun hidup matinya proses 
pendidikan  paling  tidak  melakukan  pengembangan  dibidang 
manajemen  dan  keuangan.  Sehingga  sekolah  tetap  eksis 
melaksanakan pendidikan dengan tidak mempersoalkan permasalahan 
manajemen dan kekurangan dana pembiayaan. 
b. Kegiatan inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan perlu bantuan 
guru lain serta staf tata usaha agar dapat terlaksana secara efektif dan 
efisien. 
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